Halo semua yg baru baca story ini semoga suka ya 
Jgn lupa follow,vote,dan komen ya 

Maaf jika masih ada salah ketik/typo 

Hppy Reading all! 


Semua siswa- siswi sedang berhamburan di jalan untuk 
memasuki sekolah SMA CENDRAWASIH, karena semua murid 
tak ingin untuk telat masuk ke dalam ruang belajarnya. 


"Woi kalau nyebrang bisa gak liat-liat bikin orang celaka 
aja!" Ucap lelaki itu sambil mengerem mobilnya secara 
mendadak. 


"Eh,kamu yang salah Ih! udah tau orang mau nyebrang 
berhenti kek mau bikin aku mati?!" Sambung kesal cewe itu 
lalu pergi ke halaman sekolahnya. 


"Aku?kamu?" Ucap dalam hati bingung. 


Lelaki itu pun tak mengenal siapa perempuan itu ia tak 
pernah melihatnya di lingkungan sekolahnya. 


"Ruang guru di mana ya,gue udah muter-muter juga gak 
ketemu. Ini mana lagi kak Satya malah ninggalin aku 
nyuruh berangkat sendiri." Gumam kecil perempuan itu 
sendiri sambil berjalan di koridor mencari ruang guru. 


akhirnya sekian lamanya ia berkeliling,ia menemukan ruang 
guru tersebut yang terletak di lantai 3. 


"Napa lo kusem banget mukanya" tanya Kelvin. "Gak" jawab 
singakt Dafa. 


Iyaa,ia adalah Dafa Magenta anak pemilik sekolah 'SMA 
Cendrawasih' di Jakarta. la adalah senior tertua alias kelas 
12, Dafa mempunyai sikap yg dingin,keras,bandel,cuek, tapi 
ganteng dan hemat ketika berbicara. 


Dafa sangat terkenal di sekolahnya ia selalu menjadi incaran 
para kaum Hawa, walaupun sikapnya yang agak ngeselin 
Karena cuek. ia mempunyai geng disekolahnya yang sudah 
berdiri sejak 5tahun yang lalu,dan sekarang Dafa Magenta 
lah yang menjadi ketua dari ' GENG VERO'. 


"Selamat pagi anak-anak,hari ini kita kedatangan murid 
baru pindahan dari Bali" kata bu rani. 


"Selamat pagi bu" jawab semua siswa. 


"Halo semuanya,nama aku Camilla Pradnyani kalian bisa 
panggil aku milla" ucap milla yg sedang perkenalkn diri di 
depan kelas. 


"Ohh dari bali.." 

"Cewe bali emang cantik" 

"Bahasanya baku banget aku-aku" 

"Kenalan dongg" 

Begitulah ucapan dari semua teman-teman kelas 11 /PA 3. 


"Sudah-sudah, Milla kamu boleh duduk disana bersama 
shabila ya" sambung Bu Rani yg menunjukan bangku 
muridnya. 


"Iyaa bu terima kasih" jawab Milla sambil tersenyum. 


"Yasudah anak-anak,tunggu guru kalian datang dan jangan 
ribut ibu tinggal"Kata Bu Rani. 


"Hai kenalin gue Shabila Putri,panggil aja gue Bila" saut 
duluan bila sambil tersenyum. 


"Iyaa salken aku Milla" jawabnya. 
"Gue gk dikenalin gitu bil?" Tanya cewe yg dibelakang Bila. 
"Kenalan sendir lahhh" ucap Bila. 


"Gue Tara Oiranti yg paling cantipp dikelas ini panggil aja 
Tara" seru Tara sambil senyum lebar. 


"Iyaa salken aku milla" senyumnya. 


"Eh.. bahasa lo ganti napa kaku bngt" sambung tara. 
"Mm maaf ya aku.. eh gue gak terbiasa" jawabnya malu- 
malu. 


"Ihh gapapa kali juga itu sopan" kata bila. "Yee serah gue lah 
sewot lo" 


"Udah-udah gapapa gue bisa kok" saut Milla sambil senyum. 
"Tukan dia bisaaaa" seru Tara. 


Bila hanya memutarkan bola mata malasnya karena 
kelakuan temannya yang kayak dajjal ngajarin teman yang 
gak benar. 


"Selamat pagi anak-anak,kita hari ini akan mencatat sedikit 
materi lalu bapak adakan ulangan harian sampai jm 
pelajaran habis" kata Pak Tono yg tiba-tiba masuk ke kelas. 


"Yaahh pak masak ulangan,minggu depan aja lah pak" saut 
Angga. "Iyaa pak bner tu" sambung Yesi. 


"Tidak,hari ini tetap bapak adakan ulangan" ucap Pak Tono 
tegas. 


"Pakk disini ada murid baru lo,kan kasian dia belum tau 
banyak materi bapak" sambung Tara sambil mengangkat 1 
tangannya. 


"Kamu ini,bapak tidak peduli ada murid baru disini,intinya 
sebentar bapak berikan kalian catatan lalu pelajari, Ingsung 
kita ulangan. Yg murid baru pasti bisa sesuaikan dengan 
pelajaran bapak" ucap Pak Tono tegas. 


"Gak seru ni" bisik Bila kepada Milla. 
"Gapapa aku bisa kok" jawabnya. 


Sementara di kelas 12 IPS 1 belum ada guru yg 
mengajar,kelas masih sangat ramai yg juga membicarakan 
tentang murid baru di sekolah Cendrawasih. 


"Katanya ada murid baru disekolah kita" saut Kelvin. 
"Ohh ya? Siapa cewe atau cowo?" Tanya Rehan. 


"Katanya si Cewe,terus kelas 11. Minat ga??" ucap Kelvin. 
"Wihh kalau cantik kenapa gak gas? Ya ga Daf?" Seru Rehan 
sambil menyenggol siku dafa. 


Dafa pun hanya diam memikirkan yang tadi pagi diluar,apa 
dia anak baru nya?. 


"Enak ajaaa" saut tiba-tiba Satya. 

"Gue duluann ya" sambung Rehan. "Gueee" sambung 
Kelvin. "Guee" kata Rehan " Gue lahhh" sambung lagi 
Rehan. 


"Brisik!" Ucap tiba-tiba Dafa 
"Mampus lo dimarah" seru Satya sambil ketawa kecil. 


Tiba-tiba guru pun datang,dan semua murid langsung 
kembali ke mejanya masing-masing. 


"Pagi anak-anak,kali ini akan presentasi untuk yang kemarin 
silakan kelompok 1" kata Bu Rani yg tiba-tiba masuk ke 
kelad 12 IPS 1. 


"Ajimc kelompok gue siapa ya lupaaa" kata Kelvin. 
"Kelompok aja lupa gimana mau nginget nama ank barunya 
nanti" sindir Satya. 


Semua satu kelas pun tertawa karena tingkah laku Kelvin 
dan Satya. 


"Sudah-sudah,kamu Kelvin masa lupa? Berarti kemarin 
kamu gk ada kerja kelompok bareng teman kamu?!" Tanya 
Bu Rani. 


"Emm...anu.. bu ..kemarinn... Kemarin saya kerja kelompok 
Kok bu" kata Kelvin sambil menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. 


"Boong bu"Sambung Rehan. 


"Enggk bu bener ni suerrr" jawabnya sambil mengeluarkan 
2jarinya. 


"Sudah-sudah sekarng ibu minta bentuk dan cari kelompok 
kalian masing-masing" kata Bu Rani tegas. 


"Iya bu" jawab semua satu kelas. 


Semua siswa dan siswi pun belajar hingga tiba jam 10.00 
AM. waktu yang tunggu-tunggu oleh semua orang karena 
jam istirahat sudah ber bunyi. 


"Yu kantinn,gue laper banget ni gegara mikir pas ulangan 
laperr dh abis ke kuras semuaa" Ajak Tara. "Susah bngt 
anjim soal nya pdlh si ada di catetan semua tapi kan susah 
nyontek nyaa" kesal Bila. 


"Aku ikut kantin bareng kalian ya" kata Milla. "Yaudahh ayoo 
bareng gue laper bngt" seru Tara sambil menarik kedua 
tangan dari Milla dan Bila. 


Sesampai dikantin pun sudah ramai dengan semua siswa 
Cendrawasih. 


"Lo mau apa mil? Biar gue yg pesenin" tawar bila. "Serius?" 
Ucap Milla tak menyangka. 


Karena di sekolah ia yg dulu tak pernah ada yg menawarkan 
seperti itu biasanya langsung sendiri-sendiri,ternyata baik 
banget. 


"Iyaa masa gue bohong" kata bila. "Gue batagor sama esteh 
deh"sambung Tara lalu memberikan uang sakunya ke bila. 


"Hooh" jawabnya. "Mm gue.. samaiin aja deh kyk kamu" 
sambung Milla. 
"Okee" 


Milla dan Tara pun pergi mencari meja makan dikantin. 


"Lo nyari siapa Mil?" Tanya bingung Tara. "Mm.. nyari kakak 
gue disini" jawabnya. 


"Hah..emng lo punya kakak? sekolah disini juga brarti dia 
kak..." saut Tara tapi omongannya terpotong karena Milla 
teriak memanggil nama orang lain. 


"Kak satyaaa..." Teriak Milla memanggil kakaknya,lalu 
menghampiri satya yg baru saja datang ke kantin. 


"Dia ngapain?"tanya Bila kepada Tara yg baru saja datang 
membawa makanan. "Gatau gue katanya dia lagi nyari 
kakak nya" jawabnya. 


Bila pun hanya mengangguk saja dan melihat tingkah laku 
Milla ke beberapa laki-laki itu yang baru saja datang. 


"Kak kemana aja sih tadi,aku knpa ditinggal? Tau nggk tadi 
aku nyari ruang guru muter-muter! Mana gk ada yg kenal 
lagi." Kata Milla cerewet dan juga membuat teman- 
temannya satya bingung. 


"Siapa sat? Pacar?" Tanya Kelvin. 
"Ehh enak aja pacar! Aku adiknya" ucapnya polos. 


"Iyaa tadi kn gue udah bilng mil,gue ada urusan jdi lo 
brngkt sendiri. Trus ujung-ujungnya lo ketemu kan ruang 
guru" jawab Satya. 


"Hmm" Milla hanya berdeheman saja dan melihat sekeliling 
teman-temannya Satya. 


"Kamuu? Yang tadi di depan sekolah bukan yang mau 
nabrak aku?" Tanya Milla sambil menunjuk ke arah Dafa. 


"Nabrak? Lo mau bunuh orang?" Tanya Rehan. 


Dafa pun hanya menaikan kedua punggungnya seolah tak 
tau lalu berjalan mencari meja makan disana. 


"Ternyata ini toh ank barunya, trus adik lo juga? Cantik si 
lumayan gue gebet ya?" Seru Kelvin. 


"Enak aja lo,masih kecil ni adek gue jangan ngajak-ngajak 
pacaran! Udah mil lo makan sana nanti pulng sekolah 
ketemu di parkiran aja." Tegas Satya lalu pergi 
meninggalkan mereka ber 3. 


"Adik cantik namanya siapa?" Tanya Rehan genit. "Camilla 
Pradnyani kak panggil aja Milla" jawabnya sambil senyum. 


"Pas banget tu sama namanya,sama-sama cantikk" kata 
Kelvin. "Yee lo,dasar buaya!" seru Rehan. 


"Ngacaa dong!" sambungnya. 
"Mm.. kak aku duluan ya udah di tunggu sama temen" ucap 
Milla lalu pergi ke meja makan. 


"tu kan gara-gara lo pergi kan" saut Kelvin. "Udah-udah 
mending makannnn dolo laper..." Ajak Rehan. 


Milla pun kembali ke meja makan dan duduk bersama 
teman-temannya. 


"Itu tadi kakak lo Satya?"tanya Tara. 
Milla pun hanya mengangguk saja. 


"Parah si lo gatau,kakak lo dan kawan-kawannya itu udah 
ter cap bandel di ya walaupun ganteng tapi kadang suka 
bikin onar." Jawab Tara serius. 


"Oh yaa? Kok,dia gk pernh cerita ya" sambung Milla 
bingung. 


"HaHaHaHa.. mana mungkin kenakalan kyk gitu di ceritaiin 
ke lo" Saut Bila. 


"Pasti kakak aku suka dihasut-hasut sama temen-temennya" 
kata Milla 


Haii gimana part pertamanya? 
Semoga suka ya. 


Semangat dan jaga kesehatan ya semua 
Jgn lupa VOTE dan KOMEN ya 


Thank You 


09/09/2020. 


Hai semua gimana kabarnya? Sehat-sehat kan? 


Sebelumnya maaf ya kalau ada salah kata atau salah 
ketik 


Jangan lupa untuk follow,vote,dan komen ya untuk 
part ini 


Happy Reading all! 


"Jangan sekali - kali percaya pada kasih sayang yang datang 
tiba-tiba,karena dia akan meninggalkan mu dengan tiba- 
tiba." 


Setelah Milla,Tara,Bila menyelesaikan makannya mereka 
pun langsung pergi menuju kelasnya. 


"Eh jalan liat-liat dong basah kan baju gue!" Kata cewe itu. 


"Lo lagi,lo lagi mak! Pusing gue ketemu dimana-mana sama 
lo!" Jawab Tara yang kesal karena ia di tabrak oleh kakak 
kelas yang dikenal oleh 1 sekolah karena ke famousannya. 


"Gak sopan banget lo!" Sambung Tasya lalu menyiramkan 
minumannya yang sisa setengah ke baju Tara. 


(Anggap saja kantin sekolahnya seperti ini) 


Tapi sayangnya tangan Tasya di cekal terlebih dahulu oleh 
Milla yang membantu temannya. 


"Heh berani banget lo ya!?" Teriak Tere temannya Tasya. 


Semua satu kantin pun menoleh kearahnya, karena suara 
Cila ya keras. 


"Kenapa tu" Tanya Rehan. "Siapa?" Tanya Satya. 


"Itu lo liat kesana,kayaknya itu adik lo gak si?" Tanya Rehan. 


Satya pun menyipitkan mata nya untuk melihat siapa yang 
sedang disana ramai-ramai. 


"Maaf ya, tadi aku liat kamu yang duluan nyenggol sampai 
jatuhin minuman sendiri" jawab Milla sopan. 


"Heh siapa si lo? Gak usah sok pahlawan deh. Temen lo ini 
udah salah! Jangan ngelawan dong sama kakak kelas!" 
Sambung kesal Tasya. 


"Oh yaudah aku minta maaf. Yuk bil,ra ke kelas" kata Milla 
yang menarik kedua tangan temannya. 


Tiba-tiba pun Tasya menaruh kakinya disebelah agar Milla 
terselengkat oleh kakinya. 


Brukk... 


"Aww.." kata Milla. "Mil lo gakapa?" Tanya Bila kahwatir yang 
sudah melihat temannya jatuh. 


"Ehh adik lo tu jatuh" ucap Kelvin yang sedang meminum es 
tehnya. 


"Selalu aja buat onar" Males Satya. 


Semua dikantin pun tertawa melihat kejadian yang 
memalukan itu karena Milla. 


"Haahh...OMG!!" Kaget Tasya karena ia tersiram minum lagi 
tapi bukan Bila dan Tara yang menyiramnya. Melainkan 
siapa?. 


"Eh kenapa tu anak tumben banget" heran Rehan. 
"Gatau" jawab Satya santai padahal adiknya kini sedang 
dalam masalah. 


"Kalau udah salah ya salah!" Bentak Dafa yang tiba-tiba 
berbuat seperti itu. 


"MAMPUS LO!" Seru Bila yang gereget liat tingkah laku 
kakak kelasnya. 


"Liat aja nanti,lo belum tau siapa gue" gumam kecil Tasya. 


Dafa pun tiba-tiba menggendong Milla yang tersandung 
tadi,Milla langsung mengalukan tangannya di leher Dafa. 
Asli sebenarnya Milla malu karena ini pertama kali nya di 
lihat di depan umum setelah itu membawanya ke uks. 


"Daf,enggak gitu mereka yang duluan" rengek Tasya. 


Sayangnya dafa tidak mendengar ucapan dari Tasya ia 
langsung pergi begitu saja bersama Milla. 


"Ehh noh adik lo dibawa sama Dafa. Tumben gak salah liat 
gue?"tanya kaget Kelvin. 


"Wah gakbisa dibiarin nih,gue duluan" kata Satya yang baru 
keluar paniknya lalu pergi mengikuti Dafa. 


"Eohh tonggo annyonng" ucap Rehan sambil mengunyah 
makananya yang ada di dalam mulut. 


Rehan,Satya,dan Kelvin akhirnya pun mengikuti Dafa 
kemana sebenarnya ia akan membawanya. 


"Emm kak? Mau diba-wa kema-na ya?" Tanya Bila gugup 
sambil jalan mengikuti Dafa. Dafa hanya diam tak menjawab 
dan terus berjalan. 

"Yaudh ikutin aja kali paling ke uks" jawab Tara. 


Milla pun hanya bisa diam ia tak berani mengeluarakan 
sepatah demi kata sedikit pun karena melihat muka nya 


yang dingin kayak patung Milla saja malas membuka bicara. 
Sesampai di UKS. 

"Yang sakit?" Tanya Dafa. "Hah? "tanya Milla kurang jelas. 
"Ada yang sakit?" Jawabnya. 


"Itu" kata milla sambil menunjuk. 
Dafa pun mengambil kapas dan obat luka,lalu mengobati 
kakinya yang lebam itu. 


Tara dan Bila pun hanya diam melihat keduanya. 


"Weh gila baru pertama kali gue liat kak Dafa begini sama 
cewek" bisik Bila kepada Tara. "Haa.. bener banget 
lo,padahal gak kenal lo"bisiknya balik. 


"Ehh.. gapapa deh bisa sendiri aku,makasi"KataMilla lalu 
mengambil kapasnya dari tangan Dafa. 


"Camilla? Dik lo kenapa astaga baru juga sekolah. Kenapa 
udah buat onar aja si" Saut Satya yang tiba-tiba datang. 


"Kakk satyaa sakitt! Apes banget aku hari ini sih,mau 
pindah sekolah lagi aja deh.." rengek Milla kepada Satya. 


"TU kan manja nya keluar,cupu lo" balasnya. 


"Kesambet apa lo daf?" Tanya Rehan. 
"Iyaaa,katanya gamau digebet kok udah main tarik aja lo?" 
Sambung Kelvin. 


Dafa hanya mentap sinis teman-temannya karena 
ucapannya, setelah itu ia keluar dari uks tanpa pamit 
kepada orang yang ada di sana. 


"Idihh keluar lagi kan patung nya" ledek Kelvin. "Bacot!" 
kata Dafa yang tiba-tiba berhenti berjalan karena 
mendengar ucapan Kelvin. 


" Lo gapapa kan ? Maaf ya gara-gara gue lo jadi gini" kata 
Tara kepada Milla 


"Gapapa kok ini cuma luka kecil aja" balasnya sambil 
senyum. 


"Eleh tadi bilang sakit sekarang gapapa" ledek satya. 
"Udah,sana-sana pergi gak penting juga kak satya disini" 
sambung Milla. 


"Cepet sembuh adik cantik" Kata rehan. Milla pun hanya 
tersenyum kepada kakak kelasnya. 


"Cabut" kata satya mengajat Rehan dan Kelvin keluar 
menyusul kepergian Dafa. 


Milla sedang memikirkan kejadian di kantin tadi,kenapa 
tiba-tiba nolongin aku padahal kan gak kenal. Padahal juga 
Milla masih kesal gara-gara ia hampir di tabrak oleh Dafa. 


"Ekhmmm ngelamun apa sii?" Senggol bila ke tangan Milla 
yang sekarang mereka sudah berada di kelas. 


"Ehh enggak kok" balasnya. 
"Gimana perasaannya di tarik sama manusia cold disekolah 
kita?" Tanya Tara kepo. 


"Aneh! bener-bener aneh berasa di tarik sama patung" ucap 
jujur Milla. 


Bila dan Tara pun tertawa karena ucapan Milla yang sangat 
lucu. 


"Dia tu emang gitu Mil, kalau ketemu terus ngomong sama 
dia lo sabar aja ya.gue aja ngomong dikacangin lo liat 
sendiri kan tadi" kata Tara. 


"Yaa untungnya si ganteng bener ga?" sambung Bila kepada 
Milla. 

"Mmmmm..iyaa si,tapi aneh baru kali ini aku ketemu dan 
punya kakak kelas kaya dia" balasnya. 


"Lebih lanjutnya tanya aja deh sama kakak lo sendiri" kata 
Bila. 


Jam sudah menunjukan pukul 12.30 siang semua murid di 
SMA Cendrawasih pun berhamburan keluar kelas karena ini 
saatnya jam pulang. 


"Mil,ra gue duluan ya udah dijemput sama papa gue disana" 
kata Bila. 

"Oiyaa hati-hati" jawab mereka berdua sambil melambaikan 
tangannya. 


"Lo bareng kakak lo?" Tanya Tara. 
"Iyaa nih tapi belum dateng juga" sambung milla. 


"Kalau gue tinggal lo disini gapapa kan? Gue ada urusan 
soalnya mau bantu nyokap di toko" balasnya. 
"Iyaa gapapa kok santai aja hati-hati ya." ucap milla 


Sebenarnya satya pulang sekolah juga ada urusan,ia tak 
bisa langsung mengantarkan pulang adiknya. la bingung 
bagaimana caranya supaya adiknya bisa pulang, kalau 
satya menyuruh milla untuk menaiki taksi/ojek lagi pasti ia 
tidak akan mau karena tadi pagi Satya sudah menyuruhnya 
karena terpaksa. 


"Bro gue duluan ya,mau jemput nyokap soalnya" kata 
Kelvin. "Gue juga ya,laper banget pengen pulang" kata 


Rehan. 


"Ye elah makan mulu lo" Ucap Satya. 
"Biarin" 


Hanya tersisa Satya dan Dafa,Satya terus berfikir 
bagaimana caranya agar Milla bisa pulang. 


"Apa?" Tanya Dafa yang sedari tadi di lihat terus oleh Satya. 
"Gue minta tolong dong sama lo sekali aja nih,gue lagi buru- 
buru soalnya" balasnya. 


Dafa hanya menaikan satu alisnya saja seperti menandakan 
kenapa. 
Satya pun berbisik kepada Dafa untuk meminta tolong. 


Kira-kira apa ya? 


Gimana part ini? Komen ya 
Jgn lupa VOTE juga 


Maaf kalau masih ada typo:) 


Inget follow akun aku ya,dan komen untuk next 
partnya. 


Thank you 
Seeyou! 


10/09/2020 


"Gak" ucap Dafa kesal. 


"Kali ini aja,bantu bentar temen lo ini lah daf, ntar malem 
ngumpul di basecamp minum deh gimana?" Rayu Satya. 


Dafa pun berfikir sejenak,lalu ia menganggukan kepalanya. 
"Sekali aja,gue males di suruh beginian" jawabnya. 


Satya pun tersenyum dan berbegas pergi meninggalkan 
sekolah. 


"Ikut gue!" Kata dafa sambil menarik tangan cewe itu yang 
sedang berdiri di depan lobby. 


"Ehh apa-apan narik tangan akuu.." teriaknya. 
"Masuk ga usah bawel" ucap Dafa. 


Dafa pun membukakan pintu mobilnya dan menyuruh Milla 
masuk ke dalam. 


"Aku kan mau pulang! Kenapa di paksa ikut kakak? Milla 
bilang ke kak Satya tau rasa.." saut Milla cerewet. 


"Satya yg nyuruh gue,anter lo pulang dia ada urusan" 
jawabnya. 


"Bilang kek dari tadi,ngomong aja susah. Mulut lo di lem 
ya?" Tanya kesal Milla. Dafa hanya diam,lalu menjalankan 
mobilnya keluar dari sekolahnya. 


Milla yang tak sengaja menoleh ke belakang tempat duduk 
mobilnya melihat ada beberapa botol minuman keras dan 
juga rokok. 


"Ternyata kakak orangnya ga sehat ya" kata Milla tiba-tiba. 
Dafa mengerutkan kedua alisnya karena bingung,apa 
maksudnya. 


"Ngerokok gak baik loh kak" ucapnya kembali. 


"Terserah gue" jawab singkat Dafa. 

"Hemat banget kalau ngomong,yang kayak gini katanya 
dibilang idaman di sekolah? Enggak banget.mending 
disekolah aku yang lama ganteng tapi gak dingin kayak 
kakak" cerita Milla. 


"Bisa gak lo,gak usah banyak ngomong!?" Kata Dafa. Milla 
pun hanya memsang muka cemberut padahal dalam 
hatinya ia ingin berbicara saja. 


Setelah 20menit Dafa mengantarkan pulang ke rumah Satya 
yang di tempati juga oleh Milla. 


"Thx kak" ucap singkat Milla. 

Dafa hanya mengangkat kedua alisnya yang menandakan 
iya lalu melajukan mobilnya keluar dari perumahan 
tersebut. 


"Apes banget sih kamu mil,malu-maluin pake jatuh segala 
lagi terus biru lagi ni lutut.punya kakak kelas sombong- 
sombong semua lagi kebanyakan drama.." ngomel Milla 
sendiri dikamarnya. 


la pun langsung mengganti baju dan berbaring di kasurnya 
karena merasa lelah. 


VeroGang (30) 
(GrupChat) 


Satya Pradnyana 
Ntar ngumpul-ngumpul di basecamp kuy minum.. 


(read13) 


KelvinBardika 
Gasss cukk..(read 18) 


DenisWirasa 
Bener ga ni?(read18) 


GioDayono 
KIK di traktir, gass dehh..(read15) 


DutaPramana 
22222(read19) 


RicoArmada 
3333333(read19) 


SatyaPradnyana 
Serius lah gue traktir ya ga? @DafaMagenta. (read20) 


RehanAldaro 
Mantap party ..(read20) 


DafaMagenta 
Ya (read23) 


DenisWirasa 
Anjimmc singkat amat lo ngetik dah (read23) 


SatyaPradnyana 
Paling aneh emang. (Read 19) 


DafaMagenta 
Bct(read22) 


RehanAldaro 
Wkwkwkwkw(read21) 


IzakWira 
Ahsheuppiread27) 


Iyaa hari ini Satya berjanji karena ucapannya yang 
disekolah tadi bersama Dafa. 


"Sayang makan bareng yu " ajak seorang perempuan itu. 


"Gue gak laper."sambung laki laki itu langsung mengambil 
kunci motornya dan pergi meninggalkan rumahnya. 


"Dafaa kamu mau kemanaa? Ini sudah malam" teriak 
papanya dari meja makan 


"Sudah mas tidak apa-apa" sambung perempuan itu. 


Dafa sejak SMA kelas 10,ibunya telah meninggal dunia 
karena sakit.Dafa berubah derastis karena kurangnya 
perhatian dari papa nya semenjak ibunya meninggal,papa 
nya sangat sibuk dalam hal bekerja dan mengurus sekolah 
cendrawasih. Dafa selama ini hanya di urus oleh 
pembantunya saja. 


Sejak itu karena kepergian ibunya.papanya pun menyadari 
sikap anaknya telah berubah menjadi pendiam,jarang 
ngomong,membantah,dan bandel.maka dari itu papa nya 
berusaha untuk mencari pendamping hidup baru.tetapi 
entah kenapa Dafa selalu tak menyukai nya dan selalu cuek 
kepada ibu tirinya. 


"Lama banget lo daf" ucap Kelvin. 
"Hmm" Dafa hanya berdehaman saja lalu mengambil 1botol 
minuman keras yang di dibawa oleh satya. 


"Eh lo mau mati aja minum itu sendirian" kata Denis. 


"Kenapa lo" tanya Satya. 

"Brisik!" jawabnya galak. Dafa sudah terbiasa seperti itu 
walaupun teman-temannya sudah mengingatkan tetap saja 
dia keras kepala. 


Mereka semua pun bersenang-senang di basecamp tersebut. 
Iyaa kalian tau lah kalau laki-laki udah ngumpul bareng 
kerjaannya bakal ngapain. 


"Ini kak Satya mana si lama banget pulang katanya 
sebentar terus mau bawaiin makanan kok lama banget!? 
Udah jam 11 juga belum pulang.laper banget lagi!" Ucap 
sendiri Milla dikamarnya. 


"Mana bibi udah tidur lagi masak aku bangunin si" 
sambungnya. 


"Ga seru banget disini gak kenal siapa-siapa,aku kangen 
bali" katanya. "Kangen mama sama papa,lama banget lagi 
mereka balik ke indo" 


Beberapa menit kemudian tiba-tiba lampu dikamar Milla 
mati, ia melihat sekelilingnya gelap. 


"Aaaa..." Teriak Milla. "Ini mati lampu apa gimana sii? Mana 
sendiri lagi dikamar takuttt" ucapnya sedih. 


"Telfon kak satya aja deh" 


Suara telfon dari atas meja berdering,semua orang yang ada 
di basecamp tepar atau sudah tertidur karena efek minum. 
Tak ada yang mendengar suara ponsel tersebut. 


"Kok ga diangkat sihh?? Hikss.." kata milla yang sekarang 
sedang ketakutan karena gelap. 


"Angkat dong kak" 

Tiba-tiba dari jendela ada bayang-bayangan tapi tak jelas 
itu apa Milla pun semakin takut,ia memang takut kegelapan 
jika sudah gelap pikirannya selalu negatif. 


"Siapaaa??" Kata milla sambil meraba-raba barang yg ada 
disekitarnya. 


Prankkk.... 


"Sshh..aw.." desis Milla. "Hikss...hiksss...kak satya dimana? 
Mana bibi dibawa pasti ga denger" ucapnya sambil nangis 
Karena tangan yg terkena pecahan vas bunga. 


Milla terus menghubungi Satya 5kali dan yang ke 6kalinya 
akhirnya pun terjawab. 


"Ck siapa sih arghh.." kata cowo itu lalu mengambil hp di 
atas meja dan mengangkat telfonnya. 


Hmm.. 


Kak..kak sat-ya cep-et pulang diru-mah mati lam-pu.. 
hikkss..hikkss.. 


Siapa ni 


Hikss kak jang-an berca-nda,cepet pula-ng sebelum semu- 
anya...aaaaa Www... 


*Tut 
*Tut 
*Tut 


Hal-lo 
Hal.. 


Cowo itu pun langsung melihat nama yang tadi siapa 
menlfonnya. 


"Camilla?" Katanya. 
Lelaki itu langsung melihat keselilingnya karena semuanya 
sudah tepar. 


"kalau gue bangunin satya,pasti gak bakal bangun.tapi tadi 
di telfon gawat banget ya dia apa gue susul aja ya?" 
Gumamnya sendiri. 


Lelaki itu tanpa memikirkan panjang lebar ia langsung 
keluar dari basecamp itu dan pergi mengendari motornya 
dengan kecepatan 100 karena jalanan yang lumayan sepi. 


Lelaki itu sampai di depan rumahnya,ia melihat 
sekelilingnya semua gelap.untungnya pagarnya belum 
dikunci jadi ia gampang masuk,tapi tidak dengan pintu 
ruang tamu bagaimana caranya ia masuk? 


"Hikkss... Ma milla takut" ucapnya sambil menaingis 


Gaada yang peduli sama milla kalau disini,tante rani sama 
om wicky sibuk keluar kota. Hikss.." sambungnya. 


Tok..tok..tok.. 


Milla pun terkejut karena ada yang mengetuk pintu balkon 
kamarnya ia semakin takut. Tapi apa itu kak satya ya? Tapi 
kan seharusnya ia tak mungkin masuk lewat balkon 


Milla pun pelan-pelan berjalan menuju pintu balkon walpun 
gelap tersebut. 


"Si..ap..a?" Tanya milla gugup. 
"Gue" ucapnya 


Milla pun berfikir langsung ini adalah kak satya,ia langsung 
membukakan pintu balkonnya. 


"Kak satyaaa.... Hikss..hikss..hikss..aku takutt kena-pa lam- 
aa? Aku nun-gguin kakak pula-ng bawa mak-anann..."ucap 
Milla tersedu-sedu sambil memeluknya. 


Laki-laki itu menegang seketika.tapi entah kenapa ia merasa 
ada kehangatan yang sedang memeluknya,lelaki itu pun 
membalas pelukannya. 


Milla semakin mengeratkan pelukannya sampai lelaki itu 
hampir tak bisa mengatur nafasnya. 


"Tenang,jangan panik" kata lelaki itu. 


Seketika milla terkejut dengan suara kak satya yang 
aneh.milla pun melepaskan pelukannya. 


"Loh? Kak Dafa?" Tanya milla kaget. 
"Hm" jawabnya 


"Kok bi-sa kakak?" Tanya lagi. 
"Kakak lo di basecamp ketiduran" sambungnya. 


Milla pun menjadi malu karena ia suda memeluknya sakit 
takutnya jadi reflek. 


"Kak ma-af" kata Milla gugup. 
"Lo kenapa?" Tanya Dafa tumben. 


"Takut..hikss...hikkss" sambungnya dan kembali menangis. 


"Ini tangan lo sampe luka? Kamar lo juga jadi berantakan?" 
Kata dirga sambil menyenteri seluruh ruangan kamarnya. 


"Asss.. jgn dipe-gang kak,per-ih" 


Hallo gimana part ini? 
Jangan lupa komen dan vote ya:) 
Maaf kalau ada salah kata/ketikan. 


Thankyou 
Seeyou 


11/09/2020 


"Cinta tak mengenal jarak,mungkin itu gengsi yang 
menyelimuti hatinya." 


"Ikut gue" katanya. Milla pun hanya mengangguk saja,Dafa 
membawanya keluar dari kamar menuju ruang tamu. Dafa 
sudah sangat hafal dimana tangga menuju kebawah karena 
ia selalu menginap di rumah Satya jika ia sedang ada 
masalah. 


"Stop kontak rumah disini mana?" Tanya Dafa. "Mm ak-u gak 
t-au" ucap gugup. 


"Ck...lo yang tinggal disini masak gatau" jawab kesal Dafa. 
"Kan aku baru 2hari disini" sambungnya. 


"Tunggu disini" kata Dafa lalu keluar ke garasi rumah satya 
dan mencari stop kontak nya. "Ak.." Milla tak sempat 
mengeluarkan kata-katanya malah sudah ditinggal olehnya. 


"Mana hp aku di kamar lagi jadi gak ada senter" gumam 
sendirinya. 


Tiba-tiba ada sesuatu yang mengrayangi kaki Milla seperti 
binatang tapi tidak tau apa ia pun berteriak dan berlari 
tidak tau kemana karena gelap. 


"Aaaa..." Teriak kencang Milla melompat- lompat ketakutan 
lalu berlari tak tau kemana hingga ia pun menabrak 
pilar/tembok yang ada dirumah hingga terjaruh dan 
pingsan. 


"Suara apa tu" terkejut bibi yang terbangun dari tidurnya 
dan melihat sekeliling kamarnya gelap. 

"Mati lampu ternyata,apa tadi itu yang teriak non milla ya?" 
Gumam bibi itu sendiri lalu bangun dari tidurnya dan 
mengecek keluar. 


"Milla?" Gumam Dafa yang dari luar sedang melihat stop 
kontak nya lalu menghidupkan listrik rumahnya dan berlari 
masuk ke dalam. 


Dafa menemuka Milla yang terbaring di lantai lalu 
menggendongnya membawa ke sofa. 


"Ehh,aduh non Milla kenapa ini?" Tanya bibi kepada Dafa. 
"Saya juga gatau bi,tadi saya habis ngecek listrik di luar" 
jawabnya. 


"Mill bangun" kata dafa sambil menepuk-nepuk pipinya. 


"Bi ada minyak kayu putih?" Tanya Dafa kepada bibi. 
"Ada den tunggu sebentar ya" 


Dafa pun melihat kepalanya lebam sepertinya ia 
terbentur,dan tangannya yang luka akibat Milla 
memecahkan vas bunga dikamarnya. 


"Ini den" ucap bibi itu sambil menyodorkan minyak kayu 
putih. 


"Iyaa bi,lagi sekali sama p3k nya soalanya tangannya dia 
luka" kata Dafa. Bibi itu hanya mengangguk saja lalu pergi 
mencari kotak p3k. 


Dafa pun menaruh minyak kayu putih di dekat hidungnya 
agar Milla tersadar. Beberapa menit kemudian Milla pun 
tersadar dan membuka mata perlahan-lahan. 


"Sshh... "sambil memegang kepala nya. 
"Gue udah bilang juga jangan kemana-mana,ngeyel banget 
lo!" Kata Dafa. 


"Ya tadi di kaki aku ada bintang gatau apa jadi aku takut" 
sambung Milla sambil menunduk. "Nyusahin banget sih lo!" 


jawabnya. 


Milla pun meneteskan air matanya dan menunduk tanpa 
suara akibat kata-kata dari Dafa. 


"Ini den obatnya" saut bibi. "Maksi bi" jawab Dafa. "Bibi 
permisi dulu ya,saya kira tadi kenapa untung non Milla 
sudah sadar" ucapnya lalu pergi ke belakang. 


"Sini gue obatin" kata Dafa. Milla pun hanya diam dan tak 
bergerak karena ia menangis dalam hati. 


Dafa pun bingung kenapa Milla menunduk terus,ia pun 
langsung mengangkat dagu Milla ke atas melihat wajahnya. 


"Kenapa lagi si!?" Tanya kesal Dafa. 
" Ng-gk aku b-isa sendiri,kak Dafa p-ulang a-ja" kata Milla 


gugup. 


Dafa pun hanya terdiam dan malah mengobati luka yang 
ada di tangan dan dahi Milla. 


"Ahss... Kak pelan-pelan" desis Milla 
"Cengeng banget si lo,diem aja!" Bentak Dafa. 


"Kalau gak niat ngobatin ya jangan dong kak,akugak suka 
dikasarin!" Marah Milla lalu mengambil kapas yang ada di 
tangan Dafa,karena sedari tadi Dafa yang selalu membentak 
Milla sampai kesabarannya habis. 


Dafa pun menghembuskan nafas kasarnya dan melihat 
kelakuan perempuan itu. 


"Bisa juga ternyata marah" ucap dafa dalam hati. 


"Ga bisa buka kan? Makanya jangan ngeyel sini.." saut Dafa 
tiba-tiba yang mengambil hansaplast dari tangan. 


"Aku terus disalahin" jawab Milla. 
Lalu Dafa memasangkan hansaplast di dahi dan di 
tangannya. 


"Thx ya,maaf kak ngerepotin" kata Milla. "Hm" jawabnya. 


"Mau pulang sekarang kak? Oiya kak satya suruh pulang ya 
ingetin bawa makanan" balas Milla. 


"Dia ga pulang,dia udah tidur di basecamp" ucap Dafa. 


"Percuma dong aku nungguin sampe jam segini" gumam 
kecil Milla. 


"Ikut gue" saut Dafa yang menarik tangan Milla keluar 
rumah. 
"Ngapain?" Tanya nya. 


"Naik"katanya "kemana malem-malem gini kakak mau 
nyulik Aku?" Jawab Milla. 


"Udah naik cepet!" Suruh Dafa. 


Dafa pun melajukan motornya dan berhenti di sebuah 
pedagang kaki lima yang belum tutup. 


"Pak nasigorengnya 1" ucap dafa kepada pedagang itu. 
"Baik" jawabnya. 


Milla pun mengerutkan alisnya,ia pikir ia akana di teraktir 
oleh Dafa ternyata tidak. Padahal Milla sangat lapar tapi ia 
tak membawa uang sama sekali. 


"Ini pesanannya" ucap bapak itu. 
Dafa pun hanya tersenyum kepada bapak itu. 


"Ni buat lo" kata Dafa sambil menyodorkan piringnya ke 
Milla. 


"Serius? Buat aku kak? Terus kakak ga makan?" Tanya nya. 
Dafa pun hanya menggeleng saja. 


"Makasi" ucap manis Milla setelah itu ia memakan nasi 
goreng itu. 


Setelah beberapa menit makanannya pun habis Dafa 
langsung membayar makanan tersebut dan langsung 
mengantarkan pulang 


"Kak makasi ya" kata Milla. "Hm" balasnya. 


"Oiya maaf juga ngerepotin malem-malem kesini" sambung 
Milla 
"Hm" jawabnya. 


"Kak ngomong dong,masak ham hem ham hem"ucapnya. 


"Gue capek mau pulang.."kata Dafa lalu melajukan 
motornya pergi dari rumahnya Milla. 


Milla hanya menggangguk saja dan masuk kedalam,saat ia 
memasuki kamarnya ia melihat kamarnya seperti kapal 
pecah brantakan tapi ia malah langsung tidur tidak 
membereskan sedikitpun. 


Pagi ini Milla sedang sarapan tapi satya tak terlihat dari tadi. 


"Bi kak satya udah pulang belum?" Tanya Milla kepada Bibi. 
"Udah non,jam 5pagi pas bibi mau ke pasar tadi" jawabnya. 


Milla pun hanya mengangguk-angguk saja dan 
menghabiskan sarapannya,setelah itu ia pergi ke kamar 
Satya. 


"Kak bangunn! sekolahhhh" teriak Milla. 
"Kak bangunnn,yaampun pasti stiap hari kerjaannya gini 
mulu nih gak rajin banget bangunnnya..." Katanya. 


"Bangunn! sekolahhh nanti kita telat"sambil 
menggoyangkan tubuh satya. 


"Ck iyaa-iyaa gue siap-siap dulu lo tunggu diluar" ucap 
satya malas. 


Setelah 30mnt pun satya telah selesai siap-siap ia langsung 
memanaskan motornya. 


"Dik ayo berangkat" kata Satya. 
"Iyaa otw" jawabnya. 


Dijalan. 

"Oiyaa katanya kemarin Dafa bantuin kamu ya? Maaf ya gue 
gak bisa udah ketiduran banget pusing,tapi kamu gak 
papakan?" Tanya tiba-tiba satya. 


"Ahh iyaa,ini semua gara-gara kak satya ya coba aja gak 
lama keluar,eh tau-taunya lama. Dikit si cuma ke pentok 
sama kena vas" jawabnya cerewet. 


Sesampai disekolah semua orang pun memperhatikan 
kedua orang itu yang sedang berboncengan.iyaa itu adalah 
Satya dan Milla,semua orang belum mengetahui bahwa 
Satya memiliki adik atau bisa dibilang adik sepupu. 


"Kemarin sama Dafa sekarang sama satya" 
"Siapa si tu cewe baru liat" 
"Centil banget deh" 


"Eh cocok ya mereka" 


"Yang cewe siapa tu cantik" 


"Yaampun satya bisa ke pelet sama tu cewe yang kemarin di 
kantin?" 


Begitulah kira-kira semua siswa-siswi membicarakan 
tentang mereka. 


"Tas liat deh,kemarin aja digendong sama Dafa sekarang 
dianter sama satya" ucap Cila kepada Tasya. 


"Ih sok kecentilan banget si anak baru itu,liat aja nanti kalau 
dia bener-bener bikin gue naik darah. Cus kita labrak" 
jawabnya kesal. 


"Emang harus dikasi plajaran si dia" kata Cila. "Udah ah 
males gue liat dia pagi-pagi" katanya lalu mengajak Cila 
untuk pergi ke kelas. 


"Udah ga usah didengerin mil,mereka gatau kita siapa" ucap 
Satya sambil merangkul Milla. 


"Ihh kak jangan gitu,nanti mereka malah ngomongin kita 
lagi" jawabnya. 


"Gapapa biar mereka panas" jail satya. 


Mereka berdua pun berjalan masuk ke halaman sekolah 
walapun di koridor banyak dilihat oleh teman-temannya. 


"Udah besar juga kenapa harus dianter" saut Milla. 
Gakapa,siapa tau nanti kamu bolos bukannya masuk 
kelas"balasnya. 


"Yee mana ada.. yang ada itu kakak"jawabnya sambil 
ketawa kecil. 


"Yaudah gue duluan,sampe jumpa dikantin. Belajar yang 
bener" ucap Satya lalu pergi menuju kelasnya. 


"Hai mil"sapa Bila. "Haii"balasnya. 
"Hari ini kita katanya gaada guru loh,seru banget pasti ni 
jam kos" ucap Tara. 


"Yee,tau dari mana lo?" Tanya Bila sewot. "Tau dari 
ketuakelas lahh" katanya. 


"Ntar ngantin aja yuu"ajak Tara. "Enggk deh gue gak ikut" 
balas Milla. 


"Ajaran sesat lo" ucap Bila. 
" Yee ngantin kan gue ngajak makan bukan ngajak keluar 
sekolah" 


"Itu dahi lo kenapa di plester-plester segala?" Tanya bila 
kepo. "Oh ini.. abis kejedot hehehe" jawabnya malu. 


"Yaelah sabi aje lo" sambung Tara. 


Bel masuk pun seketiks berbunyi semua siswa-siswi SMA 
Cendrawasih pun buru-buru masuk ke dalam kelas. 


Segini dulu ya hehe,gimana part ini? 


Jangan lupa komen dan vote ya,biar partnya nambah 
terus! 


Maaf kalau ada salah ketik 


Thank you 
Seeyou 


12/09/2020 


"yang berjarak hanya raga, 
Bukan rasa" 


"Bolos ga?" Tanya Rehan. "Warung bik jo aja gimana??" 
Jawab Kelvin. "Se7" sambungnya. 


"Ngikut ga lo?" Tanya Kelvin kepada Dafa dan Satya."iyalh 
sumpek gue disini" 


Dafa pun hanya menganggukan kepalanya, lalu mereka ber 
4 keluar kelas tanpa sepengetahuan guru. 


Keempat lelaki itu sekarang sudah berada di warung tempat 
biasanya GENG VERO kumpul saat sekolah. 

Laki-laki itu sedang menghisap rokok nya dan bermain 
ponselnya ada juga yang main gitar. 


"Istirahat jam brpa?" Tanya Satya. 
"Jam 10" ucap Kelvin. 


"Daf..daff.. coba lo cek grup" kata Satya. 


"Kenapa?" Tanya Dafa. " Udah buruan lo semua buka" 
katanya. 


Mereka semua yang ada disana pun tiba-tiba marah karena 
melihat video yang dikirm oleh Denis,ternyata salah satu 
temannya di cegat di jalan dan dipukuli oleh GANG LAILER. 


"Ntar pulang sekolah kumpul dulu suruh juga yang lain 
kumpul kita bahas entar." Saut Dafa berbicara ke pada 3 
temannya. 


"Emang gak ada habis-habisnya tu si Raka,cari masalah 
mulu" kata Rehan. 


Mereka pun memberitahukan di grup untuk kumpul 
sepulang sekolah. 


Bel istirahat sudah berbunyi semua siswa-siswi pun pada 
keluar menuju kantin. 


"Gue bakso sama es teh ya mil" ucap Bila. " Gue juga 
samaiin aja uda laper" sambung Tara." Oke waittt". 


Milla pun menuju dagang bakso yang ada dikantin sekolah. 
la sama sekali tak melihat kakak nya,apa belum keluar? 


"Sudah datangg.." seru Milla sambil menyodorkan nampan 
yang berisikan makanan. 


"Makasili" kata tara. 
"Selamat makann gais" jawab Milla. 
Mereka ber3 pun langsung memakan hingga habis. 


"Kenyang banget guee" kata Bila 
"Betewe ntar ulangan bahasa Indonesia ga si?" Tanya Tara. 


"Beneran? Gue kan belum belajar baru aja 2hari masuk 
sini"saut Milla. 


"Gapapa santai bahasa indonesia gampang kan ada gue" 
jawab bila. 
"Yee elahh,awas aje lo gue panggil gak nyaut" balas Tara. 


"Oiya kakak aku kok belum ke kantin juga ya,anterin aku 
cari ke kelasnya yu" ajak Milla. 


"Ke kelas 12? Yakali ntar yang ada ketemu mak lampir itu 
maless" jawab Tara. "Emang mereka Ikelas sama kakak 
gue?" Tanya nya. 


"yaa 1kelas makanya gue males" ucap Tara. "Lawan aja 
kenapa si kalau dia macem-macem" sambung Bila. 


"Tapi mereka lagi makan,,tuhh" balas Milla sambil menunjuk 
kakak kelas peremuan itu. "Yodah deh ayok gue temenin" 


"Okeedehh"seneng Milla. 


Mereka ber 3 pun menuju kelas 12 disana,sesampai di kelas 
12 IPS 1 mereka pun menengok jendela tak ada keberadaan 
kakaknya disana. 


"Permisi kak,ada kak satya nya ga di dalem?" Tanya Milla 
kepada salah satu orang yang ada di kelas. 


"Mm..kayaknya tadi satya emang gk ikut pelajaran deh,tadi 
pagi si ada tapi tiba-tiba pergi lagi." jawabnya. 


"Pasti sama Dafa juga kan?" Tanya Bila penasaran. 


"Iyaa deh kayaknya,temen-temennya juga gak ada mungkin 
mereka bolos atau biasanya diem di warung samping 
sekolah" balasnya lagi. 


"Oo gitu ya kak,makasi ya" sambung Milla lalu pergi 
bersama ke 3 temannya. 


"Aduh.." kata Milla. "Ups sorry sengaja" jawab Tasya yang 
tiba-tiba menyenggol bahu Milla saat berjalan. 


"Makanya jangan sok centil lo,pake segala ke kelas 12 lagi 
brani banget lo" kasar Cila. 


"Kalau lo gatau mending diem deh"sambung bila. 
"Udah,biarin aja yuk kelas gue gapapa" balas Milla. 


Mereka pun melanjutkan jalannya,sementara Tasya dan cila 
hanya menatap mereka dengan tajam karena tak suka. 


Sepulang sekolah GANG VERO yang beranggotakan lebih 
dari 30 orang pun sudah kumpul disana dan membicarakan 
bagaimana itu bisa terjadi.. 


"Gue gak suka ya diantara kalian kalau sendiri lewat jalan 
sekolahnya mereka!" Tegas Dafa. 

"Ini kan akibatnya,jangan sok manes-manesin mereka kalau 
kalian sendiri!" Sambungnya. 


"Tapi katanya yang di pukul itu sih si Gio,tapi sekarang dia 
ada di basecamp kok" ucap Denis. 


"Yaudah tunggu apa lagi,kita ke basecamp sekarang" kata 
Kelvin. 


Semuanya pun setuju dan mengambil motornya di halaman 
sekolah. 


"Kakk.."teriak Milla dari parkiran motor. 


"Aduh gue lupa lagi,kalau sekarang sama Milla" gumam 
kecil satya. 


"Jadii kan anterin aku?" Tanya milla. 
"Kemana?"tanya nya. 


"Masak lupa,anter aku ke gramedia ya mau beli bukuu" 
jawab milla. 


"Satt,buruan lama bangett" teriak Rehan. "Iyaa tunggu" 
balasnya. 


"Mm gini-gini,lo ikut gue dulu setelah itu baru gue anterin" 
Ucap satya cepat-cepat. 


Milla pun hanya mengangguk tapi bingung ada apa 
sebenarnya. 


"Ini dimana kak? Kok rame? Cowo-cowo juga?" Tanya Milla 
cerewet saat turun dari motor. 


"Udah ikut aja kakak" jawab satya. 


"Siapa ni?" Tanya reno. "Iyaa cantik,tapi ga pernah kita liat 
kayaknya" sambung Duta. 


"ini adik sepupu gue Camilla,dia tinggal 1 rumah sama gue 
jadi berangkat bareng. kita beda setaun sama dia" kata 
Satya. 


Milla punya hanya tersenyum kepada kakak-kakak yang ada 
disana. 


"Ngapain si lo bawa dia?"tanya Dafa. 
"Iya ini juga bentar kan? Gue soalnya ada urusan sama dia" 
balas Satya. 


"Gatau tergantung" ucap dingin Dafa. 
"Kak satya jangan lama-lama ya" kata Milla. 


GANGVERO membicarakan sesuatu yang ia ingin 
rencanakan kapan dan dimana,karena mereka tak terima 
bahwa temannya sudah diperlakukan tidak adil. 


"Gio muka lo bonyok banget" kata Rehan. " Ya gimana gue 
padahal mau pulang lupa bawa baju ganti habis olga,terus 
gue sengaja lewat sana biar cepet eh tau-taunya kena pukul 
gue" cerita Gio. 


"Kita harus hati-hati aja sekarang,mereka kayak gini 
mungkin karena gak terima kemarin kalah" jelas Satya. 


"Pokoknya kalian sekarang kalau keluar ber 2 aja jangan 
sendiri dulu" sambung Dafa. 


"Kak masih lama gak si?" Tanya milla tiba-tiba yang bosan 
sedari tadi memainkan ponselnya. 


"Lo gak liat apa gue lagi ngurusin apa!?..sabar dikit 
kenapa!" Bentak Dafa. 


"Apaansi lo gue itu mau pulangg,gak suka sama tempat 
beginian apaan? Berantakan gini" jujur Milla kesal. 
"Yaudah lo pergi sana jangan disini!" Bentaknya lagi. 


"Terserah!" Kesal Milla lalu keluar dari tempat itu. 
"Daf adik gue marah kan lo gituiin" sambung Satya. 


"Tahan emosi Daf,jangan dia lo jadiin pelampiasan gara-gara 
temen kita" saut Reno. 
"Benertu" balas salah satu anggota Geng Vero. 


"Pokoknya ntar malem kalian semua harus udah siap,kecuali 
lo gio istirahat dirumah" Tegas Dafa mengalihkan 
pembicaraan. 


Semua pun hanya mengangguk saja apa yang di ucapkan 
oleh Dafa. 

Satya pun segera keluar untuk melihat keberadaan Milla 
disana. 

Tapi saat sudah diluar tiba-tiba Milla sudah tak ada,kemana 
dia? Tidak mungkin ia berjalan ia juga tidak tau jalanan di 
Kota Bandung ini. 


"Milla lo dimana? Jangan ngumpet deh" teriak sendiri Satya. 
"Kenapa?" Tanya kelvin. "Adik gue mana nih anjim,dia kan 
gak hafal daerah sini" katanya. 


"Coba lo telfon" ide Kelvin. Lalu Satya menelfon Milla tapi 
sayangnya di rijek olehnya,mungki Milla kesal kepada Satya. 


"Ga diangkat" saut Satya. "Nah kan gara-gara lo daf beneran 
pergi tu cewe" balas Wicky. 


"Paling nanti pulang sendiri" jawabnya. 


"Kalau gak balik lo tanggung jawa daf,gue gak mau dia 
tersesat gitu" kata Satya kepada Dafa. 


Dafa hanya diam dan tetap memainkan ponselnya disana ia 
asik bermain game untuk menenagkan otaknya yang sudah 
dibikin pusing oleh geng lain. 


Setelah Camilla keluar dari mall tersebut ia pun mencari taxi 
disekitaran sana,namun sudah 30menitan tak ada yang 
lewat jam sudah menunjukan pukul 5sore,ia tak ingin 
menelfon kakaknya karena kesal. Seketika awan disana 
menjadi kelabu hujan pun turun dengan deras. 


Milla berteduh di halte ia duduk bersama seseorang laki-laki 
yang baru saja berteduh juga disana,dengan masih 
memakai baju sekolahnya itu. 


Lelaki itu terus memperhatikan Camilla,seperti ia kenal. 


"Lo... Caca gak si?" Tanya lelaki itu. 
Milla pun mengerutkan kedua alisnya ia tak tau siapa yang 
diajak bicara. 


"Kamu ngomong sama aku?" Tanya balik. 
"Iyalah,emang disini ada siapa? Cuma ada lo sama gue" 
jawabnya. 


Camilla pun terdiam kenapa ia memanggil caca? Caca 
adalah panggilannya saat waktu kecil,apa dia salah orang? 


"Maaf, caca siapa?" Tanya lagi. "Lo mirip banget sama temen 
gue waktu kecil gue sering manggil dia caca" balasnya. 


"Lo gak kenal gue gitu? Gak inget gue? Tapi kayaknya si ini 
lo caca temen kecil gue" jelas lelaki itu. 


"Mmm.. gue lupaa..nama lo siapa? Kali aja gue inget" kata 
Milla sambil berfikir lagi. 


Hallo gimana? Part ini? Seru ga? 
Jangan lupa Vote,komen,dan follow akun aku ya 
Maaf kalau ada salah ketik gais 


Thankyou 
Seeyou 


13/09/2020 


"Ga pacaran,ga ada status, 
Tapi deket banget,ada ga?" 


- Happy Reading- 


Milla pun melihat laki-laki itu dari atas hingga ke bawah 
sambil mengingat-mengingat kemali ingatannya. 


"Inget gak?" Tanya lelaki itu. "Kamu..r..r..rakaa??..." Jawab 
Milla takut salah. 
"Raka? Temen kecil aku? Serius ini kamu? Berubah bangettt" 
sambungnya lagi. 


"Lo kemana aja ca? terakhir gue mau main kerumah lo tapi 
tante sita bilang lo pindah ke bali sma nyokap bokap lo" 
kata Raka. 


"Mm.. maaf ya aku gak sempet bilang" ucap Milla,yang 
sebenarnya itu alasan ia untuk menjauh setelah Milla tau 
bahwa raka tak pernah menganggap milla itu lebih dari 
teman. 


"Nambah cantik sekarang,berubah banget" jujur Raka 
sambil tersenyum. 
"Bisa aja,gak nyangka kita ketemu lagi" balasnya. 


"Lo tinggal disini lagi? Sama satya?" Tanya Raka. Milla pun 
hanya mengangguk-angguk saja. 


Raka berfikir sejenak,Milla bisa ia manfaatkan untuk 
menghancurkan geng VERO itu karena Satya dan Raka tak 
seperti dulu yang akrab berteman setelah itu sekarang 
menjadi musuhnya. 


Milla masih canggung dengan bertemu nya Raka disana 
secara tiba-tiba,ia tak ingin kembali dalam perasaannya 


yang dulu. 


Hujan pun mulai reda perlahan-lahan,tetap saja tak ada 
taksi/ojek yang lewat disana. 


"Oiya lo kesini sama siapa sendiri?" Tanya Raka. "Iyaaa" 


"Bareng gue aja gimana?,kan satu arah juga" tawar Raka. 
"Mm..." 


"Udah bareng gue aja" tarik tangan Milla menyuruh untuk 
naik ke motornya. 


Mereka berdua pun pulang bersama melintasi jalan raya 
yang basah karena hujan. 


20menitan mereka telah sampai dirumah Milla. 


"Thanks ya" ucap Milla senyum. 
"Sama-sama,lain kali gue boleh ngajak lo pergi kan?" 
Ajaknya. 


"Mmm..gimana yaa?" Pikir Milla. 


"Mil itu kamu yaaa?" Tanya seseorang di dalem. Camilla pun 
menoleh ke belakang ternyata itu Kak Satya ysng berdiri di 
pintu tengah,ia tak menjawab dari satya. 


"Siapa?" Tanya Raka. "Nggak kok" balesnya. "Gimana mau 
kan? Udah lama gue gak ketemu" 


"Boleh kok.." kata Milla. 
"Oke gue pamit pulang dulu ya" pamit Raka. 


"Hati-hati" jawabnya sambil melambaikan tangannya. 


Setelah itu Milla masuk ke dalam rumah,ia melihat di lantai 
banyak sekali ada sepatu apakah lagi ada tamu? 


"Siapa Mil? Kok suara motornya brong si?" Tanya Satya 
penasara. 


Milla tak menjawab pertanyaan dari Satya,ia melihat ada 3 
orang yang sedang ber main ps di ruang tamu itu. 


"Gue nanyak lo masak dikacangin" kata Satya. 

Langkah Milla pun terhenti ia langsung menoleh ke Satya. 
"Apaasii,tadi itu Raka! Puas?" Jawabnya kesal. 

"Raka?? Raka siapa?" Tanya nya lagi. 

"Pura-pura lupa atau gimana si? Kak satya yang udah 
tinggal lahir di sini lupa??" Sambung Milla lalu pergi ke 
ruang tamu melihat siapa yang sedang asik disana 


"Ini pasti Milla dateng,terus ribut-ribut sama satya" kata 
Rehan sambil memainkan stik ps nya. 
"Kakak adik mah gak pernah akur" sambung Kelvin 


"Mil,siapa? Gue bener-bener ga inget" teriak Satya. 


"Kalian?.. ngapain disini? Rumah ini bukan tempat main ps 
ya! Mending pulang sana" usir Milla kesal. 


"Dateng-dateng galak banget" ucap Kelvin. 


“siapa mil? Gue lupa serius" tanya Satya lagi. "Ckk.. Raka 
Syaputra temen kita! Gitu aja gak inget!" Tegas kesal Milla 
lalu menaiki anak tangga menuju kamarnya. 


Semua orang pun berhenti memainkan ps nya karena 
mendengar nama yang diucapkan 

oleh Camilla tadi.Satya pun meneggang mendengar bahwa 
tadi adiknya telah bertemu pada Raka teman masa kecilnya. 


Semua menoleh ke arah Satya yang harus diberikan 
penjelasan apa maksudnya. 


"Sat,Raka Syaputra? Ketua GANG LAILER?" tanya Rehan. 
Satya hanya mengangguk saja ia tak tau harus bagaimana 
menjelaskan kepada teman-temannya. 


"Kok lo gak pernah bilang,kalau lo pernah jadi temen dekat 
sama Raka?" Tanya heran Kelvin. 


"Bisa-bisanya lo sat" sambung Dafa agak kesal. 


"Oke gue bakal jelasin disini. Awalnya juga gue gak mau 
cerita karena,ya buat apa gitu soalnya adik gue kan dibali 
jadi ga perlu. Terus baru sekarang mereka ketemu lagi jadi 
gue cerita sekarang" 


-Flashback on- 


Saat Milla masih tinggal di Bandung waktu kecil sekitar 
kelas 6sd, Satya dan Raka itu dulu satu komplek mereka 
sering bermain bareng hampir setiap hari selalu bersama. 
Suatu ketika Milla mempunyai perasaan lebih kepada Raka 
tapi,Satya kakaknya sudah mengetahui bahwa Raka tidak 
menyukai nya hanya sebatas teman saja. 


Milla yang waktu itu menanyakan kepada kakaknya apakah 
Raka menyukainya juga? Satya pun memberitahu tentang 
kebenaran nya Raka, karena Satya mengasihani adiknya 
yang terus menyuruhnya untuk menayakan Raka suka 
dengan siapa. 


Itupun Satya terpaksa memberitahunya karena jika tidak ia 
akan dimusuhi selama-lamanya. Setelah Milla 
mengetahuinya ia agak sedikit terkejut oleh ucapan 
kakaknya. hatinya sangat sesak mendengar semuanya Milla 


pikir raga mempunyai perasaan lebih yang sama,ternyata 
tidak. 


Sejak itu pun Milla tak mau bertemu dengan Raka lagi Milla 
memutuskan untuk kembali tinggal dan bersekolah di Bali 
bersama orang tuanya, Milla kecewa karena ternyata 
cintanya bertepuk sebelah tangan. 


Milla pergi meninggalkan Bandung tanpa berpamitan 
dengan Raka waktu itu. Saat Raka ingin bermain ke rumah 
Milla dan Satya. 


Saat ia pun jujur ia membongkar semua rahasia neraka 
kepada Milla dan Satria juga memberi tahu kepada Raka 
mungkin itu alasan ia meninggalkan Bandung selama- 
lamanya. 


Raka pun akhirnya kecewa,marah kepada Satya karena dia 
tidak menepati janjinya sejak hari itu, pertemanan mereka 
agak sedikit renggang, tidak pernah yang namanya bermain 
bareng lagi. 


Dan setelah beberapa bulan Raka pun akhirnya pindah 
rumah tidak satu komplek lagi dengan Satya. 


Mungkin dari sanalah semuanya hancur dan seperti tidak 
ada yang mengenal satu sama lain sampai hari ini juga. 


-FlashBack Off- 


"Pantesan aja lo kalau ketemu agak gimana gitu sama Raka" 
saut Kelvin. 


"Tapi untuk sekarang gue gak mau buat Milla balik ke masa 
lalu nya,karena gue kenal sama kalian gue tau sekarang 
sifat aslinya kaya gimana" kata Satya serius. 


"Ya sekarang kita harus hati-hati juga,Raka pasti punya 
rencana buat ngebubarin geng kita" balas Rehan. 


"Milla harus deket-deket sama kita" sambung Dafa. 


"Sama siapa daf? Lo apa gue??" Canda Rehan. " Semua" 
katanya. 


Semua disana pun memikirkan apa yang akan selanjutnya 
terjadi. 


Dafa kini sudah ada dirumahnya,sebenarnya ia tak ingin 
pulang tapi karena Rehan,dan Kelvin ia tak bisa 
menemaninya di basecamp setelah pulang dari rumah 
satya,akhirnya Dafa pasrah untuk pulang dari pada sendiri 
disana. 


Cklek... 
(Pintu kamar terbuka) 


"Dafa,papa perlu bicara sama kamu" ucap lelaki paruh baya 
itu. 


Dafa hanya bangun dan berjalan mengikutin langkah 
papanya ke mana ia akan dibawa. 


"Kenapa?" Tanya Dafa. 
"Papa akhir-akhir ini sering liat kamu bolos sekolah!" Kata 


papa nya. 


"Bukan urusan anda" jawab Dafa. 
"Dafa! Kamu ini gak sopan sekali sama orang tua!" Tegas 
lelaki itu. 


"Papa itu malu sama guru-guru disekolah! Anaknya masa 
tukang bolos" sambungnya lagi. 


"Terserah itu suka-suka aku!" Saut Dafa. 


"Papa minta tolong ubah sikap kamu disekolah! Dicap apa 
nanti sama orang lain,jika SMA Cendrawasih itu murid nya 
nakal-nakal!" Balasnya. 


" Kalau kamu tidak mau nurut sama papa,papa akan 
menyita motor dan mobil kamu!" Tegasnya lagi. 


"Terserah"ucap Dafa lalu pergi kembali ke kamarnya. 


Papanya pun hanya menggelengkan kepala nya karena 
kelakuan anaknya berubah derastis. 


"Dik.. masih marah?" Tanya Satya. 
"Gatau" balasnya sambil membaca novelnya. 


" Maaf " ucap Satya. " Kak denger ya,ini terakhir kalinya 
kakak bawa aku ke tempat itu apa lagi temen-temen kakak 
resek-resek semua,apaan gak ada baik-baiknya." Jelas Milla. 


"Kakak tadi ngajak kamu itu mendadak banget,gawat juga 
maaf" sambungnya. 


"Hmm...btw kak tadi aku ketemu Raka kebetulan banget loh, 
makin ganteng aja dia" seru Milla. 
"Kok kakak gak pernah bareng lagi?" Tanyanya. 


"Iyaa kan sekarang beda komplek beda sekolah ya jarang 
lah" balasnya bohong. 
"Lo gak ada perasaan lagi kan sama dia?" Tanya balik. 


"Mm..." 
Haii semua,gimana part ini? 


Jgn lupa Komen dan Vote ya setelah membaca 


Maaf kalau ada salah ketik ya hehe. 


Thankyou 
Seeyou next part! 


15/09/2020 


"pasangan yang paling lama bertahan adalah pasangan yg 
sering bertengkar" 


“ Happy Reading All“ 
Maap kemarin ga upload hehe 
"Apa?" Kepo Satya. "Gatau deh kak.." jawab bingung. 


"Jangan sampe lo suka lagi,gak setuju gue" kata satya. 
"Dihh..udah sana capek mau tidur!" Usir Milla 


Keesokan harinya Milla sudah berada di sekolah karena hari 
ini kelasnya ada jadwal olahraga. 


"Laper banget gue.." kata Bila "makannya sarapan dong" 
sambung Tara. "Kantin hyungg.. ni guru juga mana udah jam 
segini,ntar kita malah gak dapet jamkos lagi" ucap bila 
kesal. 


"Udah kali tunggu aja.." saut Milla. 


"Selamat pagi,anak-anak maaf saya telat tadi saya harus ke 
kelas 12 IPS 1 memberi tugas olahraga juga,tapi mereka 
menolak untuk dikasi tugas. Jadi mereka mau gabung hari 
ini untuk olahraga bareng kelas kalian"kata Pak Harto yang 
tiba-tiba datang ke lapangan. 


(Anggap saja ini Milla,Tara,Bila) 
"Pagii pakkk.." jawab semua 1kelas. 
"Kelas 12 apa pak??" Tanya Didit. 


"/PS 1... Kalian silakan baris dan pemanasan dulu semuanya 
jika sudah selesai absen.." balasnya. 


"Gais gue absen dulu" teriak mita 
"Iyaaaa..." Jawab semuanya. 


Setelah itu datanglah kelas 12 /PS 1 di lapangan tersebut. 


"Aduhh,bareng sama anak caperr nihh..." Sindir Tasya. 
"Enek gue liatnya"sambung Cila. 


Semua orang kelas 11 IPA 3 menoleh akibat sindirian kakak 
kelasnya itu yang sangat pedas. 


"Mulut lo jaga" saut Rehan kepada temannya itu. "Apaan si 
lo" bales Cila. 


"Sudah-sudah,hari ini kita akan bermain bola basket ya 
kalian pemanasan dulu setelah itu yang cowok sama cewek 
pisah ambil bola basekt dan lakukan dribble dan shooting 
ya." Kata Pak Harto 


(Anggap saja Ini lapangannya) 
"Baik pak" bales semua murid yang ada di lapangan. 


Mereka semua pun pemanasan dengan kelasnya masing- 
masing selama 20menit. 


"Baik yang perempuan terutama kalian di sebelah kiri dan 
yang laki-laki di sebalah kanan bisa langsung shooting 
giliran terus langsung bentuk kelompok dan bermain 
ya,yang perempuan silakan berbaris dan giliran jangan ada 
yang rebutan."Tegas Pak Harto. 


"Iyaaa pakk" jawab semuanya. 


"Lo depan bil" kata Tara. "Gak ah" sambungnya. 
" Giliran kek masak gue terus" kesal Tara. "Itu ada si Nina 
suruh aja dia kenapa harus gue" jawab Bila 


"Nina sinii..baik dehh.." panggilnya lembut. "Kenapa?" Balas 
Nina polos. 


"Lo di depan,disini aja diem" kata Tara. Nina pun hanya 
menganggukan kepalanya saja,sementara Milla hanya 
menggelengkan kepalanya akibat ulat temannya itu. 


"Nih giliran lo mil" ucap Ami sambil menyodorkan bolanya 
ke Milla. 
Mila hanya menerimanya dan ternyum padanya. 


"Liat tu giliran dia sekarang,maju Tas semoga berhasill..." 
Bisik Cila. 

Tasya hanya ternyemuh jahat sambil melirik Milla yang 
sedang mendribble bola itu. 


Tasya akhirnya ikut mendribble bolanya bersamaan dengan 
Milla,setelah itu Milla melakukan shooting karena ia lihat 
Tasya belum selesai mendribble,tapi tak disangka Tasya 
yang melihat Milla melakukan shooting,ia pun cepat-cepat 
melempar bola itu ke arah kepala Milla dan.. 


"Milla awass! belakang lo..." Teriak Tara. Milla menoleh ke 
belakang dan melihat bola itu akan mendarat di kepalanya 
lalu mengambil posisi menyilangkan kedua tangannya 
diatas kepala. 


Happ... 
Dug... 


Seketika Milla tak merasakan dirinya tak terkena bola,ia 
membuka matanya melihat ternyata di depannya adalah 
laki-laki itu yang diam berdiri disana menyelamatkan Milla. 


"liss kok malah dia yang kena si" gumam Cila. "Mampus ni 
gue kena omel lagi entar sama dia" bisik Tasya ke Cila. 


"Heh lo,bisa sabaran gak si? Atau lo sengaja mau ngenaiin 
Milla?"marah Tara yang langsung mendorong bahu Tasya. 


"Apaan si gue gak sengaja,lagian dia ngapain diem disana 
tadi salah sendiri lah.." ucap Tasya sambil memuta bola 
matanya malas. 

"Bener tu" sambung Cila. 


Semua siswa-siswi yang ada disana jadi melihat keramaian 
di lapangan perempuan tersebut. 


"Untung deh ada dia gak perlu gue repot-repot" gumam 
Satya. 


"Aneh banget dia tu kemarin aja marah-marah kenapa 
sekarang nolongin coba" heran Kelvin. 


"Otaknya lagi bener kali.." sambung Satya. "Kita harus 
slidikin nihh" balas Rehan 


Mereka ber3 hanya ikut melihat kejadian itu disana. 


"Dafa?.."ucap dalam hati. "Sya,gue ingetin ya sama lo, dari 
tadi gue liat gerak gerik lo,gak usah sok sengaja gitu!" Tegas 
Dafa sambil menghentakkan bola nya ke lantai lalu 
mengajak Milla pergi dari lapangan. 


Semua teman-temannya disana pun kaget melihatnya 
termasuk Tasya juga. 


"Rasaiin lo,gak usah sok kalau jadi kakak kelas!" kesal Tara. 
Plak... 


Satu tamparan mendarat di pipi Tara dari Cila,karena 
omongan Tara sudah membuat Cila emosi. 


"Sshh.." 
"Tar lo gak apa?" Tanya Bila takut. 


"Kalian berdua ya,selalu aja bikin ulah gue sama temen- 
temen gue gak pernah bikin masalah sama lo!" Kesal Bila. 


"Udah bil gak usah di ladenin" kata teman-teman 
sekelasnya. 


"Gak bisa ini udah 2kali mereka kayak gini" teriak Bila 
sambil menunjuk Tasya dan Cila. 


"Kalian yang cari masalah duluan,maling mana ada mau 
ngaku apa lagi lo cewek kegatelan" balas Tasya sinis. 


Billa pun kesal ia langsung menjambak rambut Tasya disana 
suasana disana makin heboh Pak Harto yang tadinya ada 
dilapangan sekarang tidak ada karena ke ruang guru untuk 
mengambil absen nilai. 


"Lawan tass.." 

"Udah-udah jangan brantem" 

"Ayo..ayoo.." 

"Seru ni tontonan gratis" 

"Ga bisa dibiarin kalau kayak gini" ucap Kelvin. 
"STOP!" Kata Satya. 


Akhirnya mereka pun berhenti dengan semua kegaduhan 
yang mereka lakukan. 


"Lo tas!,gue dari waktu itu udah ngediemin dari awal kantin 
sampe hari ini juga! Gue gak seneng orang yang gue 


sayang lo kasarin kayak 
tadi!" Tegas Satya. 


"Maksud lo dia?" Tanya Tasya sambil menunjuk Bila. 


"Gak,yang gue maksud Milla.dia adik gue!jadi lo gak usah 
lagi bilang-bilang caper ke gue dan temen-temen gue ngerti 
lo!" Sambungnya 


"BUBAR SEMUANYA!,GAK ADA YANG PERLU DI TONTON 
DISINI!" Saut Rehan kesal. 


Semua teman-temannya langsung bubar karena takut 
mereka akan marah dan melanjutkan permainan bola 
basketnya. 


"Ja.jad..jadi?..Milla? adiknya Satya?" gumam kecil Tasya. 
"Sini gue bantu ke uks"ajak Rehan kepada Tara. 

"Gapapa deh kak,gue sama Bila aja" tolaknya. 

"Udah lo sama Kak Rehan aja gue mau disini kesel gue" saut 
Bila. 

"Tu denger dia aja bilang gitu" balas Rehan. 

Mereka berdua pun ke uks bersama. 


1Omenit kemudian 


"Ini ada apa kok dari jauh tadi saya liat rame-rame kenapa?" 
Tanya Pak Harto yang baru datang. 


"Nggak pak,gak ada apa-apa" jawab Satya. 
"Tapi kok muridnya segini aja?tadi kan banyak" tanya lagi. 


"Mmm.. itu pak yang lain ke kamar mandi.." balas Bila. 


"Yasudah lanjutkan permainannya sampai jm setengah 9 ya 
bapak mau rekap nilai disana" ucap Pak Harto. 


"Iyaapak" jawab kompak Kelvin,Satya,dan Bila. 


Sementara Milla tak tau ingin diajak kemana bersama 
Dafa,jika Uks seharusnya tadi ia belok kenapa lurus?. 


"Kak lepasin,kita mau kemana?" Tanya Milla. 
Dafa hanya terdiam tak membalas pertanyaan Milla. 


"Ini kenapa harus naik tangga? banyak banget ini lantai 
berapa sii?" Tanya lagi. 


"Masuk duluan!" Suruh Dafa. 
Milla hanya menurut karena melihat muka nya yang datar ia 
jadi takut. 


"Waw..anginnya enak banget disini" ucap Milla. 
Dafa hanya melihat tubuh mungil Milla dari belakang itu. 


"Tapi ngapain gue diajak kesini? nanti dicari pak harto gue 
dulan ya" saut Milla. 


"Gue mau ngomong" kata Dafa. 
"Apalagi? Gue males ketemu lo! Jahat" kesal Milla. 


"Sekarang udah gue lo, lagi baru aja waktu itu aku 
kamu,cepet banget ni anak beradaptasi" ucap dalam hati 
Dafa. 


"Apa lo liat-liat? Gak punya tv dirumah?" 


"Dikasi makan apa sama satya?" Tanya Dafa. 


"Nasi lah masak cabe" judes Milla. 
"Bisa judes juga ternyata" ucap dalam hati Dafa. 


"Apaan!?? Katanya mau ngomong" kesal Milla. 
"Gak bilang makasi gitu tadi?" Sambungnya. 


Milla pun menjadi malu ia lupa bahwa tadi Dafa yang 
menolongnya. 


"Makasi" 
"Makasi doang gak cukup" pikir Dafa 


"Gak iklas banget kakak,terus apa" kata Milla. 
"Jauhin Raka" jawabnya. 


"Raka? Kenapa bisa raka? Dia temen kecil aku sama satya 
gak bisa gitu dong kak!" 
"Nanti lo bakal tau sendiri" ucap Dafa. 


"Bodoamat,gue suka raka dia baik suka nolongin gue" seru 
Milla. 


"Gue gak suka lo deket-deket Raka! Berani lo deket sama 
Raka? Gue cium lo disini!" Tegas Dafa sambil mencekram ke 
2tangan Milla. 


Milla jadi ketakutan akibat kelakuan temen kakaknya. 


"Sakitt kak..." ucapnya sambil menggerakkan kedua 
tangannya agar dilepas. 


"Gue gak suka mil!" Tegasnya sekali lagi. Milla menunduk 
dan sedih kenapa ia selalu diperlakukan kasar di 
sekolahnya. 


"Kakak siapa? Siapa aku? Jangan suka ngatur aku deket 
sama siapa,raka temen aku" balasnya. 


Dafa melepaskan tangannya milla karena milla membrontak 
kesal. 


"Terserah!" Jawab Dafa marah lalu pergi. 


"Gue gak mau!" Teriak Milla. 

Dafa pun membanting pintu rooftop disana dengan keras 
membuat kaget Milla.ia juga ikut turun dan kembali ke 
lapangan. 


Hallo gimana part ini? 
Jangan lupa komen dan vote untuk next part ya 


Follow juga akun ini ya biar kalian tau kapan aku 
update wp lagi 


Thankyou 
Seeyou 


18/09/2020 


"Daf lo dari mana aja? Terus adik gue mana?" Tanya Satya. 


Dafa tak menjawab pertanyaan dari Satya,ia hanya 
melewatinya dan bermain basket bersama teman-temannya 
yang lain. 


"Kok kak Dafa udah dateng ya? Terus Milla nya mana?" 
Gumam sendirinya. 


"Baik anak-anak kita kumpul sekarang" suruh pak Harto. 


Kedua kelas itu berkumpul ditengah lapangan dan 
mendengarkan penjelasan materi tentang bola basket . 


"Kita lanjutkan lagi minggu depan ya,silakan hari ini kalian 
istirahat dan bisa ganti baju, selamat pagi" ucap guru itu 
lalu pergi meninggalkan lapangan. 


"Iyaa pak" 
"Pagi pakk.." 


Berakhir nya jadwal pelajaran pagi ini,semua orang sibuk 
berganti pakaian dan pergi ke kantin untuk makan. 


"Ganti baju dulu deh.." dalam hati Bila yang sedang berjalan 
di koridor kelas. 


"Milla?"ucapnya. 
"Kok lo udah duluan aja si? Udah ganti baju lagi" 
sambungnya. 


"Maaf ya,gue lagi males banget tadi. yaudah langsung ganti 
baju aja terus diem disini" kata Milla. 


"Oh gitu,terus tadi lo kemana sama kak Dafa?" Tanya nya. 
"Gu-e ke..ke uks tadi.." gugupnya. 


"Ohh berarti tadi ketemu Tara sama Rehan dong?" Balasnya 
"Hah..ee iyaa ketemu kok" ucapnya bohong. 


"Yaudah kalau gitu anterin gue ganti baju ya,terus cari Tara 
di uks"ajak Bila. 


Milla hanya mengangguk dan keluar kelas bersama Bila. 


"Gue tunggu di luar ya gak ikut masuk" ucap Milla. 
"Okee.." 


20Menit Bila telah selesai mengganti baju nya,sekarang ia 
berjalan menuju uks bersama Milla. 


Cklek... 


"Tara..." Kata Bila. 
"Kok sepi?" Sambungnya. 


"Iya yah kok sepi? apa Tara udah balik ya?" Jawab Milla. 


"Bisa jadi nih,mmm... Kantin aja yuk laper" ajak Bila. 
"Terus Tara gimana?" sautnya. 


"Udah gapapa,yuk.."tarik bila. 


Sesampai mereka dikantin,ternyata disana Tara sudah 
duduk di kursi meja kantin ,tapi dia duduk dengan banyak 
laki-laki siapa itu. 


"Taraaa..." Teriak bila melambaikan tangannya. 
"Eh... Bil sini makannn.." teriak balik Tara. 


Bila pun menarik tangannya Milla mengajak ke bangku Tara 
disana. 


"Kok lo bisa? Sama ni kakak? Sendiri lagi lo cewe dah.." 
heran Bila. 


"Gue laper habis dari uks,terus diajak kesini sama kak 
Rehan. udah gitu tadi ketemu temen-temennya disini,eh jadi 
bareng" cerita Tara. 


Semua hanya diam dan mengunyah makanannya sendiri 
tidak ikut campur berbicara. Bila hanya menganggukan 
Kepalanya saja 


"Dik makan sini" saut Satya. 
"Pesen yok,laper gue ngeliat mereka makan" ajak Bila. 


Milla masih terdiam disana karena ada Dafa. Iyaa..Milla 
masih mengingat perkataan yang di ucapkan oleh Dafa di 
rooftop tadi itu membuatnya kesal. 

Dafa yang juga hanya diam dengan memasang wajah 
cueknya disana. 


"Gak deh,udah kenyang Gue balik" judes Milla dan pergi 
meninggalkan mereka disana. 


"Lah kok pergii,oiii..." Teriak bila. 
"Gak usah di cari" ucap tiba-tiba Dafa. 


"Yeee.. pala lo kak Temen gue tu masak dibiarin" jawab Bila. 
"Lagian lo apain adik gue Daf? Kok jadi judes gituu..." Tanya 
heran Satya. 

"Di hipnotis kali ya??" Sambung Kelvin. 


Semua pun tertawa dengan perkataan Kelvin,masa iya 
seorang Dafa Magenta jadi tukang hipnotis. 


"Sana pesen,napa lo ketawa dah disini" henti Tara berbicara 
kepada Bila. 


"Tukan.. garagara kak Kelvin nih" balas Bila dan pergi 
memesan makanan."gue terus disalahin" gumam Kelvin. 


Dafa hanya diam saja tak merespon siapa pun disana. 


Gue pokoknya punya rencana bagus,dan mungkin kali ini 
rencana kita gak bakal gagal lagi. Buat ngebikin GANG 
VERO bubar" ucap lelaki itu. 


"Siapp,kita udah gak sabar banget buat ngejalanin ini!" 
ketusnya 


"Kita mulai rencana ini besok" jawabnya. 


Semua orang disana pun senang karena sudah menemukan 
kelemahan mereka. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi,semua murid pun keluar 
dari sekolah menuju rumah masing-masing. 


"Rakaa? lo disini? Ngapain?" Tanya heran Milla yang baru 
keluar dari lobby sekolah. 


"Pas banget ca keluar,gue mau jemput lo" jawabnya. 


"Serius? Kok nadak sih,gue sama kak satya pulangnya 
nih"sambung Milla. 


"Siapa Mil?" Tanya tara. "Iya siapa?kayaknya anak SMA 
PEMUDA?" Sambung Bila. 


"Iya gue dari SMA PEMUDA" jawab Raka santai. 


"Hekkhmm.. ternyata udah punya pacar nih.." goda Bila. 
"Apaan si enggak ya!" 


Semua disana hanya senyam senyum karena ulah 
bila.seketika Satya bersama teman-temannya datang 
menghampiri Milla. 


"Yuk pulang" ajak tiba-tiba Satya. 
"Emm.. kak ada Raka" ucap Milla 


"Sat,gue aja yang nganter Caca pulang. Lo pasti mau 
kumpul dulu kn?" Kata Raka pura-pura baik. 


"Ngapain lo kesini?" Tanya tak suka Rehan. Raka hanya 
mentap tajam Rehan kembali. 


"Lah kak Rehan kenal sama Raka?" Tanya heran Milla. 


"Yaampun lo Mil,kudet banget mereka semua ini mahh udah 
kenal terus mereka ini musuhnya Raka. Masak gitu aja lo 
gaktau" ceroscos Bila. 


Milla langsung mentap kakaknya bingung apakah benar 
yang dibilang oleh Bila. 


"Ca ayo bareng gue aja" tawar lagi Raka. 
"Berani banget lo ke sekolah gue!" kata Dafa tiba-tiba. 


"Suka-suka gue,gue cuma ada urusan sama Caca gak sama 
kalian semua." Tegasnya. 


"Gue gak ijinin" ucap Satya. Milla semakin dibuat bingung 
ada apa sebenarnya. 

"Kak apaansi? Kasian Raka udah kesini,aku sama dia aja 
ya?" Jawab Milla. 


"Gais gue duluan ya udah dijemput,bye mil bye smua.." saut 
Tara tiba-tiba lalu pergi. 


"Ehh tar tunggu.. gue juga duluan ya bye" teriak Bila yang 
tak mau ikut campur pada masalah kakak kelasnya itu 
karena melihat muka nya yang sudah dingin seperti es. 


"Pergi atau sebelum semua menyerang." Sambung Kelvin. 
"Kak! Ini ada apa si sebenarnya?" tanya Milla heran 


"Pergi lo sana!" Usir Satya 
"kak! Jawab... Ini kenapa semua malah mojokin raka?" Kesal 
Milla 


"Mil ikut gue pulang,gak terima penolakan!" kata Dafa 
sambil menarik tangan Milla. 

"Ih gue mau pulang sama Raka kak.." jawabnya sambil 
berjalan 


"Pergi gue bilang!" Tegas Kelvin 


"Okee,ini baru awal lo tunggu aja kelanjutannya" Balas Raka 
senyum miring lalu pergi meninggalkan Kelvin,Rehan,dan 
Satya. 


"Adik gue dibawa kemana anjim" kata Satya "kaga tau 
dehh,kuyy basecamp" ajak Kelvin. 


Mereka bertiga akhirnya memutuskan untuk ke basecamp 
tanpa bersama Dafa,ntah Dafa kemana membawa Milla. 


"Ngapain si? Turunin gue!" Kesal Milla Dafa hanya diam dan 
terus fokus menyetir di jalan. 


"Ckk..Budek kak ya!?" Decaknya. 

Tertiba-tiba Dafa mengerem mendadak di pinggir jalan 
hingga membuat dahi nya terbentur dengan dasbor 
mobilnya. 


"Awww... Kak kalo ngerem jangan mendadak bisa gak si?!" 
Marah Milla 
"Mau turun kan? Yaudah turun" jawabnya santai 


"Fineee!" Kesal Milla lalu keluar dari mobilnya. Dafa berfikir 
sejenak jika ia ingin membuat Milla jauh dari Raka demi 
suruhan temannya yaitu satya dan dia juga berfikir kenapa 
harus dirinya kenapa tidak Kelvin dan Rehan. 


"Kalau gue tinggalin tu anak disini,pulang-pulang di amuk 
ni gue sama Satya" gumam sendiri. 


Dafa akhirnya ikut keluar dari mobilnya. " Masuk " ucap 
Dafa. "Apaan katanya disuruh keluar tadi" balasnya. 


"Masuk atau beneran gue tinggal" 


"Ehh jangannn.." takut Milla lalu masuk kembali. 
"Gue udah bilang jangan deket sama Raka" kata Dafa. 


"Kenapa? Dia baik kok" sambungnya. 
"Kalau gue gak suka ya gak suka mil!" Tegas Dafa 


"Kok marah sih kak? Dia temen aku kenapa kakak larang 
aku,kak satya juga pasti ke hasut sama kakak!" Kesal Milla. 
"Lo kalau belum tau kebenaran nya mending nurut sama 
gue dan kakak lo!" Ngegas Dafa 


"Manusia aneh!" Ucapnya. 


Dafa terdiam dan hanya melajukan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi entah kini di dalam dirinya sedang 
terbakar api rasanya panas,baru kali ini ia menemui 
perempuan yang tidak mau nurut dengannya. 


"Kak? Mau nyari mati?!" Kata Milla tiba-tiba. "Diem lo" 


"Males banget gue tiap hari ketemu masalah sama lo,mau 
minta pindah aja deh gak nyaman banget" oceh Milla. 
"Turun!" Sambung Dafa. 


"Ini dimana? Kakak nyulik gue ya?!" Tanya takut 
"Ikut aja!" Kata Dafa 


Hallo semuanya,maaf ya jarang upload karena sibuk 
belajar onlen juga hehe. 


Maaf ya pendek banget ceritanya,next aku panjangin 
deh. 


Btw maaf ya kalau ada salah ketik gitu masih pemula 
soalnya belum terlalu ngerti 


Jangan lupa Komen dan Vote ya untuk next part 


Thank you 
See you! 


22/09/2020 


CAST 


Jadi biar kalian gak penasaran disini aku mau ngasi 
gambaran/foto pemeran dari cerita Dafa Magenta. 


Cuss dipilih,yang mana menurut kalian ganteng dan 
cantik! 


Dafa Magenta 


Camilla Pradnyani 


Kelvin Bardika 


Shabila Putri 


Satya Pradnyana 


Tara Qiranti 

Raka Syaputra 
Cila Syaranti 
Rehan Aldaro 
Tasya Ratika 
Gilang Ramadhan 


Aneta Zaskia 


Gimana menurut kalian cantik dan ganteng kan? 
Heheeh 


Btw maaf ya baru up sekarang,author nya lagi sibuk 
onlineclass :) 


Doain terus ya biar bikin ceritanya lancar terus. 
Thankyou yang udah nungguin 


See you! 


28/10/2020 


Hallo semuanya, gimana kabarnya?sehat - sehat ya 
semua 


Maaf ya baru sempet up lagi hehe. 
Happy reading! 
Cklek.. 


"Ini apart siapa?" Tanya Milla. Dafa tak menjawab ia 
langsung masuk dan meletakan tasnya di sofa dan 
mengambil segelas minum di dapur. 


Milla yang bingung mengapa ia dibawa ke tempat ini hanya 
duduk di sofa sambil melihat sekelilingnya. 


"Nih." ucap Dafa sambil menyodorkan segelas sirup kepada 
Milla. "Apa?" Tanya Milla yang tak mengerti maksudnya. 


"Minum" singkatnya. "Isi racun gak tuh?" 


"Isi" jawabnya. "Beneran? Gue laporin ke kakak gue ya" 
ancam Milla. Di dalam hatinya Dafa,ia ingin sekalai 
mencubit pipinya karena gemes melihat cewe itu yang 
begitu lugunya. 


"Isi apa enggak? Kok malah senyum-senyum" ucap Milla 
kembali. 
"Kurang kerjaan banget gue bikin lo mati di sini" jawabnya. 


Milla hanya mentap tak suka kepada Dafa dan meneguk 
minum itu. 


"Udah?" Kata Dafa sambil duduk di sofanya. 


"Udah apa?" Bingung Milla. “Gue bilang lagi sekali ya. 
jangan deket-deket sama Raka lagi dia udah beda sekarang 


lo pasti gak bakal ngerti" ucap Dafa serius. 


Milla mengerutkan dahi nya dan tak paham mengapa ia 
ingin sekali membuatnya jauh dari Raka. "Cukup ya kak,aku 
gak suka dikekang-kekang gini!" 


"Tapi gue ngomong kayak gini demi lo" sambungnya. " Demi 
gue? Bilang aja kakak cemburu kan aku deket sama Raka?!" 
Kesal Milla. 


"Terserah deh... aku capek,lagian kakak bukan siapa-siapa 
aku! Gak pantes buat nyuruh aku deket sama siapa aja!" 
Milla berdiri dari duduknya dan melangkahkan kakinya 
keluar dari apartemen itu. Tapi tangannya sudah dicekal 
duluan sama Dafa. 


"Lo jadi pacar gue sekarang" ucap Dafa. 
Plakk... 


Milla yang shock mendengar perkataanya itu ia langsung 
reflek menampar pipi Dafa disana. 


Dafa diam sejenak merasakan pipinya yang panas karena 
tamparan itu la pun menatap tajam Milla. Milla hanya 
menunduk takut, ia reflek karena sudah emosi dan Dafa 
terus menyuruhnya untuk menjauhi Raka. 


Dafa berjalan mendekatin Milla hingga Milla menjatuhkan 
dirinya di sofa karena takut. 


"Kak..." 
"Sorry aku reflek.." ucap kecil Milla. 


Dafa hanya diam masih terus menatapnya, dan menguncin 
badannya Milla dengan kedua tangannya. 


"Kak tadi aku gak ada maksud..." Mohon Milla. "Maafin aku 
ya kak" 


"Ada syaratnya" kata Dafa. 
Milla berdoa dalam hati agar syarat yang diberikan Dafa tak 
aneh-aneh. 


"Apa?" Tanya Milla. "Lo harus mau jadi pacar gue,gak ada 
penolakan" ucap Dafa. "T-ap-i aku gak suka sama kakk" 
jawabnya. 


" Gue gak mau denger penolakan atau gak lo bakal tau 
akibatnya sekarang,entah itu apa" senyum licik Dafa. 


Milla yang sudah emosi dari tadi menarik nafasnya dalam- 
dalam untuk meredakan amarahnya. " Oke " balas singkat. 


Dafa pun melepaskan tangannya dari sofa dan langsung 
duduk disebelah Milla. Milla hanya tetap menunduk 
ketakutan dan merasa dirinya sudah pasrah. 


"Kenapa?" Tanya Dafa. Milla hanya menggelengkan 
kepalanya. 


"Tenang aku gak bakal ngapa-ngapain kamu kok" ucapnya 
lagi. 


Dafa sudah berani menggunakan kata kamu, aku sejak ia 
bilang berpacaran dengan Milla. 


"Caca mau pulang" ucap Milla yang mengeluarkan nama 
rumahannya. 

"Oke,tunggu aku ganti baju dulu ya" balas Dafa lalu berdiri 
dari sofa dan pergi ke kamarnya. 


Setelah 1Omenit Dafa selesai mengganti bajunya,ia 
langsung mengantarkan Milla kembali kerumahnya karena 


juga hari sudah mulai gelap. 


Dalam perjalanan tak ada yang ingin membuka mulutnya 
untuk berbicara. Milla hanya membuang muka nya ke pintu 
jendela mobilnya dan banyak memikirkan sesuatu apa yang 
sudah terjadi tadi. 


"Sudah sampai tuan putri" ucap manis Dafa. 


Sejak kapan ia bersikap lembut dan baik kepada Milla? Milla 
hanya mengerutkan dahinya heran lalu turun dari mobilnya. 


"Makasi" 


"Besok aku jemput,gak terima penolakan" kata Dafa yang 
berbicara di dalam mobil melewati pintu kacanya. 


Milla tak menjawabnya ia langsung masuk ke dalam 
rumahnya. 


"Eh Milla dari mana aja? Ini udah mau malem baru pulang 
sekolah?" Tanya Tante Sari alias Ibunya Satya. 


"Eh tante? aku tadi habis kerja kelompok makanya lama 
hehe" ucap Milla. "Ohhgitu,yaudah kamu mandi dulu ya 
terus turun untuk makan malem" sambungnya. 


Milla pun menaiki anak tangga satu persatu. 


"Dari mana lo?" Tanya Satya. "Aku.. aku dari keliling kak" 
jawabnya. 


"Jangan bohong, gak mungkin Dafa ngajak muter-muter gak 
jelas sampe jam segini" balasnya. "Gak b-ohong kok,tadi 
macet kak makannya lama,gitu" 


Satya hanya mengangguk- angguk saja dan 
membiarkannya masuk kedalam kamar. Milla pun menaruh 


totebag nya di meja belajarnya,membersihkan wajahnya 
dengan kapas dan micellar water dan pergi menuju kamar 
mandi. 


Butuh waktu 30menitan Milla untuk mandi,ia keluar dari 
Kamar mandi mengenakan tangtop dan celana pendek 
rumahnya setelah itu memberikan sedikit wajahnya skincare 
yang ia miliki. 


Milla membuat snapgram lalu mempostingnya. la sudah 
biasa seperti itu karena di Bali tak ada yang 
mempermasalakan dengan pakaiannya. 


Tok..tok..tok.. 


"Iyaa masuk" 
"Dik disuruh turun sama mama,makan" ucap satya yang 
berdiri di depan pintu kamar Milla. 


"Otewe" balasnya sambil memainkan hpnya. 


Malam ini Milla,Satya,Sari,Tian sedang berada di ruang meja 
makan menikmati masakan yang di buat oleh mama sari 
(tante sari). 


"Gimana masakan hari ini,Enak gak ca?" Tanya Tante Sari. 
"Enak kok,caca suka banget" serunya sambil mengunyah 
makanan yang ada di dalam mulutnya. 


Sari hanya membalas dengan senyuman saja. 


" Gimana perkembangan sekolah baru kamu disini ca? 
Seneng gak punya temen baru?" Tanya Om Tian (Papa Tian). 


"Seneng kok,banyak yang mau temenan sama caca om. 
Makasi ya" 


"Seneng apa lo ca? Banyak liat cogan kan? Contohnya gue" 
Cetus Satya. 


Milla tiba-tiba tersedak karena omongan dari Satya yang 
membuatnya ingin tertawa. 


"Uhukk...uhukk...uhukk.." batuk Milla sambil menutup 
mulutnya. 


"Satya kamu ini buat caca tersedak saja" sambung Mama 
Sari sambil menyodorkan minumnya untuk Milla. 
Setelah Milla minum ia pun menatap Satya lucu. 


"Pede banget kamu,mana ada yang mau sama kakak cowok 
playboy gini hahahahaa..." Tawa Milla. 
"Sok tau lo ca" jawabnya. 


"Sudah-sudah,papa duluan ya naik keatas mau lanjutin 
kerjaan papa" kata Tian lalu pergi meninggalkan meja 
makan. 


Setelah semua orang dirumah selesai makan mereka pun 
masuk ke kamar masing-masing. 


Pagi hari sinar matahai sudah mulai muncul dan menyinari 
jendela Milla. 


"Sayang bangun,ini udah pagi inget sekolah" panggil Tante 
Sari kepada Milla. 


"Enughhh..." Milla bangun dan mengiutkan badannya 
karena merasa pegal-pegal. Lalu ia turun dari tempat tidur 
dan berjalan menuju kamar mandi. 


Setelah 30menitan prepare untuk berangkat sekolah ia 
langsung turun ke meja makan dan sarapan. 


"Lho? Om Tian mana tan?" Tanya Milla. 

" Ohh tadi Om Tian sudah berangkat lebih awal katanya ada 
meeting, nih kamu mau sarapan apa? Nasi apa roti?" Kata 
Tante Sari. 


"Roti aja deh,biar Milla aja yang ambil sendiri" balasnya. 
"Tumben? Biasanya manja banget lo" saut Satya. 


"Suka-suka Caca dong" jawabnya sambil menaruh selai 
coklat di atas rotinya itu. 


Satya, Milla,dan Sari sarapan disana tanpa bersuara. 


"Permisi non maaf mengganggu,di depan ada temennya 
non" ucap pembantu itu alias bibi tutik. 


Satya,dan Milla mengerutkan dahinya ia memikirkan siapa 
yang datang sepagi ini? 


"Siapa bi?" Tanya Milla 
"Aduh non saya gatau,tapi temennya non ini cowok" 
balasnya. 


"Yaudah deh,biar saya cek sendiri" Milla langsung keluar 
rumah mengecek siapa yang dimaksud bi tutik. 


"Hai.." sapanya. 
"Ehh.. Raka? Masuk dulu yu, aku masih sarapan nih" ajak 
Milla. 


"Boleh?" Tanya Raka. 
"Boleh dong,yuk" tariknya untuk masuk ke dalem. 


Mereka berdua pun masuk ke dalam rumah. 


"Eh ada nak raka" kata Tante Sari. 
Satya yang mendengar nama Raka ia menoleh ke arah Milla. 


"Ngapain lo disini?" Ucap Satya tak suka. 
"Apaan si kak,aku yang ngajak juga. Yuk duduk rak" 
ajaknya. 


"Sudah-sudah raka kamu sarapan aja ya disini tante mau 
prepare dulu mau ke undangan soalnya" sambung Mama 
Sari. 


"yaaa tante,makasi" ucap Raka dan memakan roti yang 
dibuatkan oleh Milla. 


Setelah 10menit kemudian. 
"Gue duluan" 


Hai semua,maaf baru up lagi hehe. 
Maaf ya kalau ada typo sedikit: ) 


Jangan lupa vote dn komen nya ya untuk next 
partnya:) 


Thankyou 
See you 


29/10/2020 


Hai jangan lupa vote dan komen ya 
Happy reading! 


"Tumben kan belum jam 7 kak?" Tanya Milla. Satya tak 
menjawab ia langsung pergi meninggalakn merka berdua. 


Saat Satya mengeluarkan motornya dari garasi tiba-tiba ada 
mobil yang datang menuju rumahnya. 


"Ngapain lo kesini?" Tanya Satya. 
"Gue nyari Milla" jawab Dafa. 


"Kesambet apa lo nyariin adek gue pagi-pagi?" Herannya 
"Gue pacarnya,jadi bebas dong" balas santai. 


Satya kaget mendengar Dafa berbicara seperti itu,karena 
dari kemarin Caca tak ada mengatakan apapun sama sekalai 
kepadanya. 


"Mana mau adek gue sama lo" katanya. "Bacot lo,Milla ada 
gak?" Jawab cepat Dafa. 


"Idihh sok amet lo,Ada tuh di dalem" 


Dafa memasuki rumahnya tapi langkahnya terhenti karena 
ia menoleh ke kanan menapakkan ada sebuah motor di 
depan rumah Satya. 


"Motor?" Tanya nya. 
"Maksud?" Bingung Satya. 


"Itu" 
"Lo yang jelas dong ngomong,gak paham gue ni" kesal 
Satya. 


"Itu motor siapa?" Sambungnya. 
"Raka" 


Dafa yang mendengar namanya langsung mengepalkan 
kedua tangannya dan masuk ke dalam lalu meninggalkan 
Satya yang ada diluar. 


"Serem banget mukanya,gue gak ikut-ikut deh.." gumam 
Satya lalu menghidupkan motornya pergi ke sekolah. 


"Yuk..." Ajak Raka. 
"Yuk" 


Saat Milla dan Raka keluar ia mendapatkan Dafa yang diam 
melihat mereka berdua disana. 


"Kamu sama aku Mil" ucap Dafa yang menarik tangan Milla 
mengajaknya masuk ke dalam mobil. Tapi Milla sama sekali 
tak menggerakan kakinya disana. 


"Kak apa-apan si?" Tanya kesal Milla. 
"Denger tu,Milla gak mau sama lo. Dia maunya sama gue 
temen lamanya!" Cetus Raka. 


Dafa yang melepas tangannya dari Milla langsung 
mengambil baju kerah Raka disana. 


"Masih pagi,gak malu lo sama orang disini?" Ucap santai 
Raka. 


Bugh.. 


Dafa memukuli perut Raka menggunakan tangan satunya. 
Raka hanya tersenyum sinis menatap Dafa. 

"Kak,udah ini rumah aku tante sari marah kalau ada orang 
barentem dirumahnya!" Ucap Milla yang melerai mereka 
berdua. 


"Yuk Ca nanti kamu telat lagi" ajak Raka sambil menarik 
tangannya. Tapi sayangnya tangannya Milla juga di tarik 
oleh Dafa,Jadinya Milla seperti tali tambang yang di tarik- 
tarik. 


"Udah deh stop!" Hentak Milla yang melepaskan pegangan 
dari ke dua lelaki itu. 
"Lo gak inget kemarin Mil?" Tanya Dafa. 


Milla yang tiba-tiba ingat dengan perkataannya kemarin ia 
langsung menatap Dafa. 


"Inget,sorry raka aku duluan. yaudah buruan telat nih!" Ia 
berpamitan kepada Raka dan meminta maaf juga 
kepadanya lalu Milla berjalan sendiri hingga masuk ke 
dalam mobilnya Dafa. 


"Gak usah lo sok baik di depan dia!" Kata Dafa sambil 
menyenggol keras bahu Raka dan masuk ke dalam mobil. 


"Liat aja lo nanti" gumam raka tersenyum jahat sambil 
menaiki motornya. 


Dafa melajukan mobilnya dengan kecepatan 120km/h 
karena dijalan sepi ia berani mengendari mobilnya dengan 
cepat. 


"Bisa gak si kak kalau bawa mobil,gak ngebut-ngebut!" 
Ucap Milla kesal. Dafa yang mendengar itu ia tersenyum 
tipis. "Tadi katanya takut telat?" Balasnya. 


"Serah deh" katanya sambil memutarkan bola mata 
malasnya. 


Butuh waktu 20menit untuk sampai disekolah karena Dafa 
mengebut,sesampai mereka parkir di halaman sekolah 


mereka berdua turun dari mobilnya dan Milla langsung 
berjalan masuk ke sekolah. 


"Tunggu" ucapnya. Milla menghentikan langkahnya dan 
berbalik badan. 


"Kenapa lagi?" Jawabnya sambil melipatkan tangannya di 
depan dada. 


Dafa mengambil jari jemari tangan Milla dan memasukan 
tangannya di sela-sela jarinya Milla lalu mengajaknya untuk 
masuk bersama. 


Semua orang di koridor sekolah melihat kelakuan kedua 
orang tersebut yang membuat iri dan menjadi bahan 
pembicaran pagi-pagi di sekolah. 


"Berani banget tu cewek" 

"Anak Ipa bukan?" 

"Yaampun..Dafa gue diembat sama dia" 
"Tapi mereka cocok tau" 

"Semua cowo diembat" 

"Posting di lambe sekolah, bagus nihh" 
"Ckrek..ckrek.." 

"Dafa kamu ganteng banget" 


Milla yang risih kepada semua orang yang melihat dirinya 
jalan bersama Dafa,ia pun menundukkan kepalanya 
kebawah karena malu. 


"Udah, jangan di dengerin omongan mereka" bisik Dafa.Milla 
hanya diam tidak menjawab omongannya. 


Sesampai di depan kelas Milla. 
"Nanti gue jemput pas istirahat"ucapnya. 


"Gak ah,gue bukan anak kecil" jawab Milla. "Pokoknya lo 
harus tunggu atau gak di depan semua orang lo akan malu 
sekarang" tegasnya. 


"Ck." Milla hanya berdecak kesal dan menghentakan 
kakinya di lanti lalu masuk ke dalam kelas. Dafa yang 
melihat perlakuan itu menjadi gemes ingin membawanya ke 
plaminan. 


"Kenapa lo" tanya Bila. "Nggak kenapa" balasnya. "Ah yang 
bener?" Rayunya. 


"Iyaa,Tara kemana belum dateng?" Tanya Milla. "Udah 
kok,cuma dia lagi ke toilet" jawabnya. 


Milla hanya mengangguk-anggukan kepalanya saja dan 
memainkan ponselnya. 


"MILL...MILLA!!" Teriak Tara yang masuk kedalam kelas lalu 
menghampirinya di meja duduknya. 


"Aduhh... Apa-apan si lo pagi-pagi" bukan Milla melainkan 
Bila yang menjawab. 

"Kalian harus tau,buka instagram trus cek lambe sekolah" 
panik Tara. 


"HAH.. SERIUS INI LO?" kaget Bila. 

Milla menegang seketika karena melihat foto itu bersama 
Dafa yang tadi berjalan di koridor,ia terus menatap dan 
membaca komentar dari seluruh siswa-siswi disana. 


"Heh.. jawab Mill? Kenapa lo gandengan tangan gitu?" Tanya 
bila lagi. " Iyaa Mill,lo pacaran ya? Eh tapi gak mungkin si 
Dafa pacaran dia kan sifatnya dingin gitu" heran Tara. 


"Emm...ee..ee.. itu gue kemarin lagi main truth or 
dare,makanya kaya gitu pegangan tangan. Ya kali gue 
pacaran" ucap Milla bohong sambil tersenyum biasa. 


"Ohh,tapi anak-anak disini pada baperan tau liat kalian gini" 
sambung Tara. "Gue gak peduli lagian itu dare,mereka 
semua mah sok tau" jawabnya kembali. 


"Ampun tuhan anak mu ini bohong lagi" umpat dalam hati 
Milla. 


"Selamat Pagi anak-anak" ucap bapak guru Yanto yang tiba- 
tiba masuk ke dalam kelas. Semua murid disana menjadi 
berhamburan karena ia mencari tempat duduknya kembali. 


"Pagi pak.." salam semua murid kelas ipa 3. 

"Sebelum mulai belajar kita berdoa terlebih dahulu 
kemudian menyanyikan lagu indonesia raya" ucap Pak 
Yanto. 


Semua nya pun berdiri untuk melakukan doa,kemudian 
dilanjutkan dengan bernyanyi setelah itu pelajaran 
Matematika pun dimulai. 


Sementara itu Dafa,Satya,Rehan,dan Kelvin kini berada 
dikantin ia tetap berdiam disana walaupun bel sudah 
berbunyi dari tadi. 


"Apasi ni anjir pagi-pagi lambe sekolah rame banget" ucap 
Kelvin. 


"Dih ngikutin lambe lo?" Sambung Satya. 
"Biasa dia suka sama orang tukang gosip" balas Rehan. 


"Yee elah ngeremehin banget si lo,gue ngefollow kan cuma 
mantau apa aja yang mereka omongin disini. Buktinya nih si 
Dafa sama Milla jadi bahan gosipan disini" kata Kelvin 
sambil memperlihatkan hp nya ke teman-temannya. 


"HAH? ADEK GUE DI GOSIPIN?" kaget Satya yang melihat 
foto itu sedang menggandeng tangan Dafa. 


(Anggap saja begini, okaii) 


"Gausah di liat tu gosip,gakpenting" ucap Dafa santai. 
"Anjim seorang Dafa Magenta gue baru kali ini liat lo deket 
sama ni cewe" heran Rehan. 


Jangan-jangan" 
"Lo suka ya sama adek gue?" Tebak Satya. 


"Dia pacar gue" balasnya santai. 
" HAH..." Ke 3 temannya itu kaget bersamaan mendengar 
ucapan dari Dafa. 


"Ngaco lo pacarin adek gue nggak-nggak, nggak setuju gue 
punya adek ipar kaya lo" kata Satya. 
Rehan dan Kelvin hanya menertawakan kedua temannya itu. 


"Gak usah di dengerin bos,lo berhak" bela Kelvin. "Pala lo 
peang berhak,ntar adek gue di sakitin mulu gimana kalian 
mau tanggung jawab?" Sambungnya. 


" Gue gak peduli,intinya gue udah pacaran sekarang" kata 
Dafa lalu pergi meninggalkan teman-temannya di kantin. 
"Lah main ninggal belum slesai ngomong, daf..." Ucap Satya. 


"Sat biarin aja dia berkembang,napa si lo sirik ya? Makanya 
cari pacar jangan jomblo" ngegas Kelvin. 


"Kaya lo enggak aja" 

" Hahahaha..." Tawa Rehan 

"Diem lo,gue banyak ya punya cewek nih liat" sambung 
Kelvin sambil melihatkan notif di WhatsApp nya. 


(Anggap saja tanggal 30 oktober sekarang) 


"Gila chat cewek lo dianggurin,dari kemarin ampe sekarang 
belum lo bales?" Ucap Rehan. 
"Males,bosen" katanya santai. 


"Idih sombong banget lo,kuy cari Dafa" ajak Satya. 

Haii gimana part ini? Seru gak? 

Jangan lupa vote dan komen untuk next partnya ya 
Maafin juga jika ada salah ketik / typo hehehe 


Thankyou 
See you! 


30/10/2020 


Hallo semuanya,sebelum baca bisa di geser ke kiri 
ya beranda di part ini. 


Masih pada semangat kan kalian? Walaupun belum 
kembali ke sekolah:) 


Have fun kalian 


"Dari langit aku belajar,bahwa mendung takkan selalu 
berakhir dengan hujan" 


Happy Reading! 


Dafa menuju koridor yang disusuli oleh teman-temannya 
dari kejauhan dibelakangnya. Dafa yang memasuki ruang 
kelas dan melihat sudah ada Guru yang mengajar 
dikelasnya. 


"Kamu ini dari mana saja? Jam berapa ini kamu baru masuk 
kelas!?" Marah Bu Riri yang mengajar Sejarah. 


"Ibu gak takut sama saya?" Jawabnya. 
"Ngapain saya takut sama kamu? Memangnya kamu hantu?" 


Kemudian Satya,Rehan,dan kelvin yang baru saja datang 
masuk kedalam kelas mereka juga kena omelan dari Bu Riri. 


"Ini juga kalian ber 3 dari mana aja kamu?" Tanya Bu Riri 
Kepada Satya,Rehan,dan Kelvin. 


"Anu..a-nu bu,saya tadi dari toilet" ucap bohong Satya. 
"Saya habis dari perpus buk balikin buku" sambung Rehan. 
"S-aya ta-di dari ruang musik buk,ngembaliin steakdrumb" 
bohong Kelvin. 


"Sudah-sudah ibu tidak mau mendengarkan alasan kalian 
ber4,capek saya punya murid seperti kalian sudah kelas 12 
sebentar lagi ujian masih saja tetap berbohong. Saya hukum 
kalian saja kalau begitu." Tegas Bu Riri. 


"Maaf bu jika ibu lupa saya siapa,saya anak dari pemilik 
sekolah ini dan jika ibu capek mengajar disini silakan ibu 
boleh resign dari sekolah ini. Lagian masih banyak diluar 
sana yang mau bekerja sebagai guru disini,atau saya aja 
yang pecat ibu jika ibu menghukum saya dan teman-teman 
saya. Bagaimana?" Kata Dafa serius. 


Bu Riri hanya kesal mendengarkan ocehan muridnya itu 
mentang-mentang dia adalah anak yang punya sekolah ini 
dia bisa seenaknya memecat guru disini. 


"Yasudah silakan kalian ber 4 duduk di bangku kalian 
masing-masing,lain kali jangan diulangi seperti tadi" jawab 
Bu Riri menahan sabarnya. 


Mereka pun duduk dibangku masing-masing,semua siswa- 
siswi disana melihat kagum apa yang dilakukan oleh Dafa. 


"Baik kita lanjuti lagi pelajarannya" jelas Bu Riri. 
Kring...kring...kring.. 


Bel sekolah berbunyi menandakan itu sudah waktunya 
istirahat,semua murid berpergian ke arah kantin untuk 
membeli makanan. 


"Tunggu bentar gue beres-beres buku dulu" ucap Milla yang 
sedang memasukan bukunya ke dalam tasnya. 


"Iyaa gue sama Bila tunggu di depan kelas ya" balas Tara. 
"Okeee" 


Tak butuh waktu lama untuk merapikan buku itu,ia pun 
berjalan keluar kelas menghampiri temannya yang sudah 
menunggunya. 


"Eh Kak Dafa,mau nyari siapa?" Tanya Tara. 
"Milla?"ucap Dafa. 


"Ada di dalem" jawab Bila. 

Milla tiba-tiba sudah berada di luar kelas dan melihat ada 
Dafa. la menghembuskan nafas kasarnya karena males 
berhubungan lagi dengan Dafa. 


"Nih dia" kata Bila. 
"Yuk" ucap Dafa sambil menarik tangannya Milla menuju 
kantin di sekolah. 


"Lah,main gandeng anak orang aja tu kak Dafa" kata Tara 
yang sudah ditinggal oleh Milla dan Dafa. 


"Gue curiga ni pasti ada sesuatu" yakin Bila. 
"Bener banget ni,yaudah yuk ikutin aja mereka" ajak Tara 
sambil berjalan menuju kantin. 


"Kak malu diliatin orang" bisik Milla. 
"Anggep aja mereka gak ada" bisiknya. 
"Huftt..okee" 


Dikatin sudah ada Rehan,Satya,dan Kelvin disana yang 
duduk di korsi meja makan untuk menunggu kedatangan 
Dafa. 


"Tuh kan sekarang mereka nempel banget kayak prangko" 
ucap Rehan yang melihat Dafa dan Milla memasuki kantin. 


"Gak papa han,biarin si Dafa temen kita itu berkembang. 
Yang penting ntar kita minta traktiran aja" balas Kelvin. 


"Ah elo mah,kasian adek gue liat tuh muka nya di tekuk 
gitu" sambung Satya. 


"Sssttt..sstt..stt.. mereka kesini jangan marah lo sat" ucap 
Kelvin. 


Dafa,Milla bersama kedua temannya yang dibelakang ikut 
menghampiri temannya Dafa disana. 


"Ehh.. ada Baby Tara " ucap Rehan. 
"Kantong kresek dong tolong,mau muntah" balas Tara 
sombong. 


"HaHaHaHaHa.. mampus lo"tawa Satya. 
"Pesen" sambung Dafa. 


"Sat pesen" suruh Kelvin. 
"Dibayarin gakni? Upah ni ya lo jadian sama adek gue" 
cetus Satya. 


"WHAT? JADIAN?" kaget Bila dan Tara yang langsung 
menoleh ke hadapan Milla. 


"Lo harus cerita sama kita titik!" Tegas Bila. "Tau ni pantes 
aja di gosipin di lambe sekolah" kesal Tara. 


"Maaf" balas Milla 


"Udah-udah kasian cewek gue lo marahin" sambung Dafa 
yang membela gadisnya. Milla merasakan di dalam 
jantungnya sangat cepat berdetak ada apa ini? 


"Cepet sat pesen,samaiin aja semua makanan sama 
minumnya. Pasti dibayar Dafa kok" suruh Rehan tak sabar. 


"Iyaa-iyaa sabar kenapa" 
"Gue bantu" ucap Bila yang berdiri dari kursinya. 


"Ekhemmm..." Deheman Kelvin. 
"Saling membantu ya bukan karena apa" jawab Bila sedikit 
panik. 


"Suka juga gapapa kali bil" saut Milla yang ingin ketawa 
mendengarnya. 


"Udah-udah, yu pesen bil" ajak Satya. 
Mereka berdua pun pergi memesan makanan dan minuman. 


Setelah 15menit mereka semua selesai makan,kini saatnya 
Milla harus menceritakan apa yang terjadi padanya kemarin 
kepada teman-temannya. 


"Cerita dong Mil gue pengen tau" Ucap Tara. "Dek pasti lo 
dipaksa kan sama si beruang kutub ini" lirik Satya kepada 
Dafa. 


Dafa hanya menatap diam Satya temannya itu. 


"Tanya aja kak Dafa,gue gabisa jelasin" jawab Milla 
"Jelasin Daf" saut Rehan. 


"Iyaa intinya dia pacar gue sekarang" katanya singkat. 


"Ahh susah bener ngomong sama lo,kita semua kan minta lo 
jelasin bukan intinya" kesal Satya. 


"Udah deh gapapa, intinya si Milla nya juga mau. Ya kan?" 
Tanya Bila. 

"Kak Dafa bilang gak ada penolakan buat nerima kalau 
enggak di bakal.." jawab Milla 


"Hah? Maksud lho?" Bingung Tara. 
"Jadi? Lo dipaksa sama beruang kutub ini?" Sambung Satya. 


"Kalau enggak? Apa?" Kata Kelvin. 


Dafa yang menatap Milla dingin seakan-akan dia 
memberikan kode untuk tidak mengatakan yang 
sebenarnya. 


"Ahh.. iya.. kalau enggak, Milla gak dianterin pulang" sedih 
Milla. 

"Yaampun kan,kamu bisa telfon kakak anter suruh pulang" 
jawab satya. 


Rehan,Kelvin,Tara,dan Bila hanya mengangguk - anggukan 
kepalanya saja. 


"Hp aku lowbat kemarin kak" balasnya 


"Ohh,lo ya Daf awas aja buat adek gue tertekan terus bikin 
nangis" saut Satya. 


"Gue kan sayang sama dia,mana mungkin lah" sombong 
Dafa sambil merangkul Milla. 


"Ck..." Decak Milla risih karena sikap Dafa. 
Semuanya di sana pun pada tertawa karena melihat ulahnya 
Dafa yang baru kali ini manis kepada seorang cewek. 


Orang-orang dikantin juga heran mengapa seorang Dafa 
Most Wanted bisa berperilaku manis kepada anak cewek 
baru disekolahnya. 


"Dikasi pelet apa ya sampe nempel gitu" 
"Pacaran sih ini kayaknya" 

"Pengen banget digitulin" 

"Gak cocok banget" 


"Yaudah yuk ke kelas,udah bel masuk nih" ajak Milla. 
"Aku anterin" sambung Dafa. 


"Sekrang adek gue bucin deh" iri Satya. 
"Iri bilang bos" jahil Milla. 


"Berani lo ya,gue bilangin Tante Sari sama Om Tian biar lo 
dipindahin sekolah" ancam Satya. 


Semua temannya disana tertawa karena ulahnya Milla. 


"Tau ah males sama kak Satya" kata Milla sambil menarik 
Dafa berjalan menuju kelasnya 
"Nah kan ulah nya kakak nih" tuduh Bila. 


"Yuk bil susul Milla ke kelas" ajak Tara sambil berjalan 
menuju kelas. 


"Ah elah bercanda,kuy cabut" ucap Satya 


Setelah 3jam lamanya mereka belajar bel pulang sekolah 
pun berbunyi semua murid SMA CENDRAWASIH 
berhampuran keluar menuju parkiran. 


"Lama banget sih kak" kata Milla yang berdiri di depan 
mobilnya 


"Sabar sayang,tadi aku masih nunggu gurunya makanya 
lama" ucap Dafa yang menyolek pipinya Milla 


Blush... 


Pipi Milla seketika memerah seperti tomat karena perkataan 
sayang yang di katakan oleh Dafa. Milla menundukan rasa 
malunya karena ia takut ketahuan olehnya. 


"Kok nunduk? Baper ya?" Tanya Dafa. 
"Jelas lah ogep,mana ada cewek gak baper di gituiin" umpat 
Milla dalam hati. 


"Hey.. kok bengong" 
"Ahh yakali baper,yang ada mau muntah" jawab asal. 


"Ehh adek gue mau dibawa kemana?" Saut Satya yang 
menghampiri mereka berdua. 

"Pulang lah" kata Dafa. 

"Awas aja lo macem-macem" sambung Satya. 


"Sirik banget kakak ku ini" pancing Milla. "Diem ya dik, 
kakak bilangin kamu ke tante sari biar di marah" 


"Emang beranai? (Wleee)" ejek Milla sambil mengeluarkan 
lidahnya itu. 
"Adek durhaka kamu" balas Satya. 


"Yuk masuk" kata Dafa sambil membukakan pintu mobilnya. 
"Byee kakak jomblo.." ejeknya lagi lalu masuk ke dalam 
mobil. 


"Disakitin baru tau rasa" ucap Satya. 
"Kuy basecamp dulu" ajak Rehan 
"Lo kesana gak?" Tanya Kelvin kepada Dafa. 


"Nyusul" jawabnya. 
"Okee,hati-hati bos" kata Kelvin sambil menepuk bahunya. 


"Awas aja adek gue kenapa-napa" sambungnya. 


Dafa hanya mengangguk-anggukan kepalanya kemudian 
masuk ke mobil dan pergi meninggalkan sekolah begitu 
juga dengan yang lain yang langsung menuju Basecamp. 


"Kok berhenti? Ini dimana?" Tanya Milla bingung. 


" Tuh." kata Dafa sambil menunjukan sebuah kedai. 
Kemudian Milla pun membaca kedai tersebut 'kedai eskrim' 


"Dafa mau beliin Milla eskrim?" Tanya antusiasnya 
"Nggak" jawabnya 


"Terus buat siapa?" Tanya Milla 
"Buat bidadari" katanya. 


"Bidadari? Siapa?" Makin bingung. 

Hayoo buat siapaaa?? Bisa tebak ga. 

Gimana part ini? Jgn lupa VOTE & KOMEN ya. 

Mohon maaf jika ada kesalahan dalam mengetik/typo 


Thankyou yg udah baca 
Seeyou! 


31/10/2020 


Hai jgn lupa untuk Vote dn Komen ya untuk di part 
ini 


"Cukup antartika aja yang jauh, antarkita jangan ya 
sayang." 


— Happy Reading- 
Cup 


"Kamu lah siapa lagi..." ucap Dafa gemes lalu mengecup pipi 
kanannya Milla singkat. 


Milla dibuat diam seketika karena ulah cowok itu. Dalam 
hatinya ia heran mengapa 2hari yang lalu sikapnya dia 
sangat dingin dan kaku,sementara sekarang manis sekali 
apakah ini sifat aslinya? 


"Anjim ganteng banget kak Dafa,gue dicium lagi. Malu 
banget...." Kata Milla dalam hati. 

"Tau kok gue ganteng,gak gitu juga kali ngeliatinnya" Pd 
Dafa. 


Milla mengerutkan dahinya agar tidak diketauhi oleh Dafa 
yang sebenarnya. "Yee pd banget kak" ucap Milla kesal. 


"Mau eskrim apa enggak?" 
"Mauuuuu..." Jawabnya 


Mereka ber 2 turun dari mobil dan masuk kedalam kedai 
eskrim yang bernama the parlour. 


"Selamat siang kak,mau mesen ice cream untuk berapa 
orang?" Tanya kasir itu. 


"Siang,untuk 1 orang aja" jawab Dafa. 
Milla mengerutkan dahinya kenapa 1 bukan kah 2,tapi ia 
hanya diam saja tak perotes. 


"Baik,tempatnya bisa milih cup atau cone?" Tanya lagi. 
"Kamu mau apa?" Tanya Dafa ke Milla. 


"Saya mau Cone aja mbak,rasa cookies and cream" jawab 
Milla. 


"Baik,totalnya 25ribu bayar langsung ya" Kemudian Dafa 
mengeluarkan selembar uang kertas berwarna biru lalu 
memberikannya kepada kasir itu. 


"Ini kak kembalian" ucap kasir itu sambil menyodorkan 
kembaliannya. 

"Gak usah kak,ambil aja anggap itu tip dari saya" jawab 
Dafa. 


"Ohhgitu terimakasi kak,mohon ditunggu sebentar" 
sambungnya. 

Dafa hanya tersenyum tipis kepada kasir itu sementara 
Milla? Dia hanya memikirkan sikap Dafa yang sangat aneh 
kenapa tiba-tiba dia sebaik ini pada semua orang. 


5menit berlalu,eskrim itu digenggam oleh Milla,ia merasa 
senang karena hari ia memakan eskrim kesukaannya hingga 
terdapat noda di sudut bibirnya. Dafa hanya tersenyum 
melihat tingkahnya seperti anak kecil. 


"Sama-sama" sindir Dafa. Milla terhenti memakan eskrimnya 
itu dan ia mengerti maksud darinya. 


"Ohh,makasii" balasnya sambil tersenyum. "Kok kakak gak 
beli eskrim? Mau ga ni?" Tanya lagi sambil menyodorkan 
eskrimnya ke hadapan Dafa. 


"Enggak,ini buat kamu aja" sambungnya sambil mengelap 
bibir Milla menggunakan tissue. 


Deg... 


"Ihh jantung kenapa lo detaknya keras banget sih... Ntar 
didenger gimanaa" 


"M-m-akasih,aku bis-a sendiri" katanya sambil mengambil 
tissue di tangan Dafa lalu mengelap sudut bibirnya yang 
terkena eskrim. 


Drtt..drttt..drrrtt... 
Deringan telepon itu berbunyi dari kantong saku celannya 
Dafa,ia mengambil Hpnya dan mengangkat telepon nya. 


“Lo dimana anjir 

“Dijalan 

“|elet banget 

“Hm 

“Cepetan njir ada yang harus kita omongin disini,gawat! 
“Hm 


Dafa menutup teleponnya lalu menaruh hp nya di saku 
celananya kembali. "Udah?" Tanya nya. 


"Udah,tadi yang telepon siapa kak?" ucap Milla. 
"Kelvin" jawab Dafa. Milla hanya membulatkan mulutnya 
berbentu o tanpa bersuara. 


"Yaudah yuk pulang" ajaknya sambil berdiri membawanya 
Milla masuk kedalam mobil tapi langkahnya Dafa terhenti 
saat telepon berbunyi lagi kerana ada panggilan masuk. 


*Hm 


“Cepet anjir lo dimana si,kita semua nunggu ada hal penting 
yang harus di omongin 


*Emang ada apa? 
“Ini tentang Gang Lailer 
*Ok 


Tut... 
Tut... 
Tut... 


"Anjir udah di putus aja sama Dafa" ucap Dafa. "Jangan 
bilang dia masih sama adek gue" sambung Satya. 


"Macet kali,makanya lama" kata Gio. 
"Nah bisa jadi,tunggu aja deh" saut Rehan. 


Semua anggota GANG VERO menunggu kedatangan ketua 
nya yang asik sedang bucin di tempat lain.Dafa bingung 
harus bagaimana sekarang jarak rumah dan basecamp 
sangat jauh dari sini,tapi ia terpaksa untuk menyuruh Milla 
pulang sendirian. 


"Maaf ya gak bisa nganter kamu pulang" kata Dafa. "Gapapa 
kak" balasnya. 


"Yaudah aku panggil taxi aja ya,tunggu sebentar" ucap Dafa 
lalu keluar dari mobil dan mencari taxi di sekitaran sana. 


Dafa melambaikan tangannya kepada taxi tersebut untuk 
berhenti. 


"Pak anter pacar saya ke jln kamboja perumahan intana ya 
pak,ini uangnya" kata Dafa. 


"Baik den,terimakasih" jawab supir taxi. 


Kemudian Dafa memanggil Milla untuk keluar dari 
mobilnya,Milla berjalan keluar dan masuk ke dalam mobil 
taxi itu. 


Dafa mengetuk kaca mobil taxi tersebut menandakan ia 
menyuruhnya untuk membuka. Akhirnya Milla membuka 
kaca mobilnya. 


"Maafin aku ya kali ini aja ga bisa nganterin" ucap maaf 
Dafa. 
"Sans gapapa,aku duluan kak " senyum Milla. 


Sopir taxi itu pun menancap gasnya dan pergi dari tempat 
itu membawa penumpangnya ke tujuannya. 

Sedangkan Dafa ia bergegas cepat-cepat pergi menuju 
basecamp. 


Sampailah Dafa dalam waktu 30menit dengan cepat 
(menurutnya) melainkan teman-temannya sudah menunggu 
2jam lebih. 


"Bisa dimulai sekarang" ucap Dafa yang baru saja dateng. 


"Nih baru dateng lo" kata Rehan 
"Intinya aja" kata Dafa. 


"Rik ngomong lo" suruh Satya 


"Okee-okee,jadi disini gue sempet gak sengaja kemarin 
malem lewatin basecamp nya GANG LAILER kemarin itu 
mereka pada ngumpul-ngumpul terus gue liat mereka kayak 
serius banget dan gue coba disana buat nguping yang 
mereka omongin. Intinya kalian jangan emosi dulu kalau 
gue cerita kaya gi..." Omongan Erik tiba-tiba terpotong oleh 
Kelvin. 


"Kaya gimana!?" Tegas Kelvin. 
"Ehh jangan di potong anj*ng" sambung Rehan. 


"Lanjut" kata Dafa. 
"Mereka bilang....." 


Semua orang disana serius mendengarkan perkataan- 
perkataan dari erik. Mereka semua emosi mendengar 
ceritanya dan Dafa memutuskan untuk membuat rencana 
untuk menggagalkannya. 


Cukup lama mereka berbincang-bincang disana,karena yang 
pasti mereka tak tau kapan musuh mereka itu akan 
menyerang,mereka harus siap siaga dalam hal ini. 


Pagi ini di sekolah sedang ramai-ramainya membicarakan 
tentang sidak dikelas hari ini.semua orang panik karena 
membawa barang-barang yang tidak diperbolehkan oleh 
sekolah. 


Sidak ini dimulai dari sidak rambut,pakaian,dan 
perlengkapan sekolah lainnya. Dimulai dari kelas 10,11, dan 
terakhir 12. 


Semua osis sudah diberikan tugas masing-masing oleh 
ketua osis untuk menjalankan sidak hari ini. 


"GAWAT WOI,GAWATT!!!" teriak tio yang masuk kedalam 
kelas 11 IPA 3. 


satu kelas di buat kaget oleh temannya itu,entah kenapa dia 
teriak-teriak untung saja belum ada guru yang mengajar 
dikelasnya. 


"Ada apasi berisik banget lo!" Kesal wini. 
"Itu.. tadi gue lagi lewat gak sengaja di kelas 10 IPA 4,lagi 


banyak ada osisi disana kayanya sidak deh" ucapnya 
kembali panik 


Satu kelas pun menjadi rame karena kepanikannya mereka 
yang merasa melanggar panik mendengarnya harus 
bagaimana sekarang. 


" Anjim gue bawa liptin 2 lagi gimana nih" ucap Tara. "lah 
emangnya gak boleh?" Tanya Milla. 


"Boleh si cuma cukup 1 doang gak boleh lebih" jawabnya. 
"Yaudah sini gue aja yang bawa,mumpung gue ga bawa 
liptin" mintanya. 


Tara memberikan  lliptinnya kepada Milla yang 
menyelamatkan temannya dari sidak hari ini. 


"Mampus,gu bawa make up banyak lagi" 
"Rambut gue kena sidak ga ya" 
"Yah ikat pinggang gue bukan sekolah punya lagi" 


"Mampus deh gimana caranya sembunyiin biar gak 
ketahuan" 


"Kabur..kabur.." 


Sekitar 15menitan 4 orang osis masuk kedalam kelas 11 IPA 
3 untuk melakukan sidak. 


"Selamat pagi semuanya,disini kami dari anggota osis akan 
melaksanakan kegiatan sidak dadakan. Baik,yang 
perempuan semuanya silakan berdiri di depan dan yang 
laki-laki berdiri dibelakang." Ucap Sang Ketua Osis. 


Mimpi buruk apa kelas ini mendapatkan pemeriksaan oleh 
Ketua Osis. 


"Ah mampus gue, ketos lagi" 

"Mati ni gak bisa bohong" 

"Kenapa ketos si!" 

"Huft..." 

"Ketos ganteng,walaupun galak gpp deh" 


Begitu pun semua orang yang berada dikelas merasa 
tegang jika ada ketua osis disana. 


"Bisa diam kalian semua!" Ucap Nadin. 


"Nadin periksa bagian tas,jono bagian laki-laki cek dari atas 
sampe bawah perlengkapan seragam, dan kiara bagian 
perempuan cek juga ya semua." Suruh Gilang yaitu Ketos. 


Setelah 30menitan selesai mengecek ada beberapa yang 
terkena sanksi dan hukuman dari osis karena melanggar. 
Ketua Osis itu mengecek kembali list yang melanggar 
dibuku itu dengan menyebutkan namanya. 


"Edo Farijan, melanggar rambut" 

"Evano Pradipta, melanggar baju ketat" 

"Rendi syayuda,melanggar bawa rokok ke sekolah" 
"Bagus Rohika, melanggar sepatu warna" 


"Arfa Aesyah, ciara nindita, Shabila Putri,dan Camilla 
Pradnyani melanggar rok diatas lutut" 

"Zefanya zulfa, melanggar rambut di warna" 

"Wulan Sari, aqila disyana, melanggar membawa kosmetik 
lebih dari 1" 

"Terakhir..... 


Nah lo siapa tu? 


Jgn lupa Vote dan Komen ya hihi 
Maaf kalau ada yang typo hehe 


Thankyou 
Seeyou! 


02/11/2020 


"tak ada yang lebih sendu,dari rindu yang tak dapat 
bertemu" 


- Happy Reading- 


"Terakhir... Camilla Pradnyani lagi? Melanggar kaos kaki 
berwarna" jelas Gilang yang membaca list itu. 


"Baik yang tidak melanggar bisa duduk dibangkunya 
masing-masing,yang melanggar bisa langsung ke lapangan. 
Terimakasi atas waktunya" ucapnya Gilang kembali lalu 
meninggalkan kelas bersama teman-teman osisnya untuk 
next kelas. 


"Ah bisa-bisa nya kita berdua kena,enak banget Tara gak 
kena" ucap Bila. "Udah lah,gue juga gak tau kalau ga boleh 
pakek kaos kaki warna" jawab Milla sambil berjalan ke 
lapangan. 


Sudah banyak dari kelas-kelas lain yang berbaris dilapangan 
karena melanggar aturan sekolah. Setelah hampir 1jam 
mereka semua disana untuk menunggu ketua osis datang 
lalu memberikan hukuman. 


"Baik semuanya sudah berbaris dari kelas 10-12. Ada 50 
siswa disini yang melanggar aturan sekolah,saya sebagai 
ketua osis akan memberikan hukuman kepada kalian semua 
dan mencatatnya ke buku point. Ini hanya sebagai 
peringatan saja untuk kalian semua jika lebih dari 5kali 
pelanggaran saya Gilang Ramadhan ketua osis SMA 
CENDRAWASIH akan memberikan surat panggilan untuk 
orang tua." Jelas Gilang. 


Semua merasa terkejut dan takut akanhal terpanggilnya 
orangtua mereka. 


"Baik supaya tidak memakan waktu,bagi yang melanggar 1 
aturan dipersilakan kalian untuk membersihkan halaman 
sekolah mau di depan / di belakang sampai bersih,untuk 
yang melanggar 2 aturan silakan hormat tiang bendera 
sampai semua orang selesai menjalani hukumannya, dan 
yang melanggar 3 aturan kalian bersihkan toilet sekolah. 
Mengerti kalian? Jangan ada yang main-main disini 7 osis 
akan memantai kegiatan kalian. Terimakasih" ucap panjang 
lebar Gilang kemudian pergi ke ruang osis bersama 
sekretaris nya itu untuk mencatat pelanggaran siswa- 
siswinya itu. 


Milla hanya menghebuskan nafas kasarnya saja,karena baru 
pertama kali ia dihukum disekolah ini dan merasakan 
malunya dilihat oleh semua orang. 


"Bye bil kita gk samaan" ucap Milla 
"Gk seru banget njir,mana panes lagi ni" kesal Bila. 


"Jalanin aja deh"pasrahnya. 
"Hm,semangat buat kita berdua" jawab Bila lalu pergi untuk 
membersihkan area sekolah. 


9.21 AM pun berakhir,semua merasa lelah apa yang mereka 
lakukan hari ini. Mereka pun kembali berkumpul ditengah 
lapangan. 


"Baik, jika semua sudah selesai disini saya akan 
memberikan penjelasan sedikit. Bagi yang barangnya kami 
sita/robek seragam kalian mohon untuk pulang sekolah 
langsung berhadap ke ruang Bk ditunggu selama 1minggu 
karena jumlah kalian yang melanggar cukup banyak. 
Sekarang kalian boleh balik ke dalam kelas masing- 
masing,terimakasih" kata Febby wakil osis. 


Semua pun bubar dari barisan itu kemudian pergi ke kelas 
masing-masing. 


"Ehh.. Bila,Milla? Gimana?" Tanya tara yang melihat kedua 
temannya itu baru datang dari luar. 


Ya sekarang di kelas 11 IPA 3 sedang tidak ada guru karena 
yang mengajar sedang sakit jadi hanya di titipkan tugas 
oleh guru piket. 


"Pala lo gimana, capek abis bersihin sekolah" kesal Bila. "Iya 
nih gue jadi ngerasa pusing banget abis hormat bendera" 
sambung Milla sambil merebahkan kepalanga di mejanya. 


"Kok beda-beda hukumannya?" Tanya tara lagi. " Ih kan gue 
sama Milla beda jumlah pelanggaran tadi" jawabnya. 


"Lagian lo siapa suruh rok pendek bet" kata Tara. "Yee sirik 
lo,bagus nih gue begini walaupun udah di gunting lagi si 
tadi" balasnya. 


"Udah deh berisik banget,jam berapa istirahat?" Tanya Milla. 
"Ini udah jam istirahat woi,cuma belum bel aja" jawab Bila 
yang melihat jam di tangannya. 


"Kuy kantin" ajak Bila. 
"Kalian aja deh gue mau ke uks,pusing banget ni kepala gue 
pengen rebahan" ucap Milla. 


"Kita anterin ya?" Tawar Tara. 
"Ga usah Tar,gue duluan ya" balasnya lalu pergi ke uks 
sendiri. 


"Ah garagara lo ni" asal Bila. 
"Kok gue si?? Gue kan ga ada ngapa-ngapin" ngegas Tara. 


Kringg...kringgg...kringg... 


Bel istirahat berbunyi Bila dan Tara ke luar kelas,saat sudah 
didepan kelas ia terkageti oleh kedatangannya Dafa disana. 


"Eh... Kak Dafa"kaget Tara. 


Dafa yang tak memperdulikan ucapnya Tara ia hanya 
menengokkan kepalanya yang mencari keberadaan 
pacarnya itu. 


"Milla?" Tanya Dafa. 
"Tadi dia ke uks kak" jawa Bila. 


Dafa mengerutkan kedua alisnya bingung. "Kenapa?" 


"Katanya sakit kepala tadi habis kena sidak terus di hukum" 
balas Bila. 


Dafa langsung pergi ke uks meninggalkan mereka berdua. 


"Lah Dafa mana?" Tanya Satya. 
"Yeilah biasa bucin dulu" jawab Kelvin. 


"Noh liat Bila sama Tara aja berdua kesini,pasti mereka lagi 
bucin" saut Rehan yang melihat Tara dan Bila sedang 
berjalan masuk ke dalam kantin. 


"Udah pesen aja langsung gue laper,giliran kek pesen vin" 
suruh Satya. 
"Ngohngehhh" 


Kelvin yang hari ini giliran memesan makanan dikantin. 
Sementara itu Dafa yang berjalan ke uks mencari Milla. 


Cklek... 
(Anggap saja UKS nya seperti ini) 


Hening,Milla saat ini sedang berbaring memejamkan kedua 
matanya. 


"Hey..." 


Milla menoleh membuka matanya siapa yang datang. 


"Eh kak Dafa" ucap Milla. 
"Kamu sakit, Kok bisa? Terus dihukum juga siapa yg hukum 
kamu? Tanya Dafa lembut. 


"Kak aku pusing bisa gak,nanti aja tanya nya?" Balasnya. 


Dafa terdiam sejenak karena ucapannya Milla,ia hanya 
mengelus-elus kepala Milla yang tertidur lagi. 


"Udah jam segini Dafa kemana kok belum balik juga?" Tanya 
Satya. 
"Yaelah lu khawatir banget,paling bolos juga" balas Kelvin. 


"Ck.. ya harusnya ngajak kita dong" bisik Satya karena di 
depan sedang ada guru yang sedang menjelaskan materi. 


"Satya? Silakan kamu menjawab soal ini di depan" ucap Pak 
Felix 


"Kok saya pak?" 
"Maju dan jawab soal ini" tegas Pak Felix. 


Satya akhirnya maju dan mengerjakan soal di papan kedua 
temannya hanya tertawa kecil melihat temannya seperti itu. 


"Kak..." 

"Hmm" 

"Kak" 
"Hmm,ntar ya" 


Milla hanya menghembuskan nafas kasarnya karena Dafa 
yang kini sedang bermain game di ponselnya. 


10menit kemudian. 


"Kenapa? Kamu mau apa?" Tanya Dafa. 
1..2...3..4... Detik tidak ada perkataan yang keluar dari 
mulut Milla. 


"Mill?" Tanya Dafa lagi. 
"Ck.. bisa diem gak si" decak kesal Milla. 


"Kok marah?" 
"Gatau gue pusing,sana kak pergi aja dari sini" ucapnya. 


"Kenapa sensi banget dia" dalam hari Dafa. 


Dafa kembali memainkan hpnya ini sudah hampir 
menunjukan jam pulang sekolah ia mengechat Rehan untuk 
membawakan tasnya ke uks setalah pulang sekolah. 


"Sayang kenapa?" Ucap Dafa manis. 
"Main aja terus" 


"Cemburu sama game?" Kata Dafa. 
Milla hanya memutarkan bola mata malasnya. Dafa hanya 
tersenyum singkat melihat tingkah lakunya itu. 


"Masih pusing? Mau makan?" Tanya Dafa. 
Milla hanya menganggukan kepalanya kemudian Dafa pergi 
ke kantin untuk membelikan makanan. 


"Makanan Dateng" kata Dafa sambil menutup pintu uks. 
"Suapin dong kak" minta Milla. 


Dafa yang mendengar perkataan itu,ia mencubit pipinya 
karena gemes melihatnya. 


"Kok ga pedes?" Tanya Milla. 
"Gak boleh,kamu sakit" jawabnya 
"Tapi gak enak jadinya" tatap Milla 


"Pokoknya makan,aku udah beliin masa gak dimakan" rayu 
Dafa. 

Milla kesal ia hanya menggigit keras sendok itu saat 
bersuapan karena kesal sampai makanan itu habis. 


"aku mau tanya,tadi dihukum sama siapa?"tanya Dafa. 


"Tadi,siapa ya Gilang deh kayaknya pokoknya ke tua osis. 
Ohiya aku baru tau disini gak boleh pake kaos kaki warna 
liat deh sampe di ambil satunya,terus rok aku juga 
digunting"rengek Milla yang memperlihatkan semuanya 
kepada Dafa. 


Dafa kaget melihat kelakuan osis itu terutama roknya bisa- 
bisanya digunting menjadi sangat pendek dan tidak 
beraturan. 


ia yang melihat paha mulusnya Milla menjadi terasa 
tergoda,tetapi untungnya Dafa cepat tersadar kan diri 
karena ini sekolah,tak mungkin ia melakukan nya disini tapi 
jika di lain tempat mungkin bisa saja terjadi. 


"Kok diem kak" tanya Milla. 
"Tutup" ucapnya. 


Nah lo ngapain hayo 
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"Ihh kenapa si" bingung Milla. 
"Tutup, sebelum gue ngelakuiin hal yang nggak-nggak" 
suruhnya. 


"Ck..iyaa-iyaa" balasnya. 
"Udah jam pulang,pulang yuk" ajak Dafa. 


"Ambil tas dulu" ucap Milla. 
"Mm.. nggak kamu diem disini aja biar aku yang ambilin ke 
kelas" titahnya. 


Milla hanya mengangguk senyum,Dafa berjalan keluar dari 
UKS menuju kelasnya terlebih dahulu untuk mencari rehan 
setelah itu ke kelas Milla. 


"Dari mana aja lo?" Tanya Satya. 
"Bolos" jawabnya bohong. 


"Nih tas lo,untung tadi gue bisa bikin alesan sama Pak Felix" 
kata Rehan 
"Yaudah thanks gue balik" balasnya 


Sekarang Dafa saatnya berjalan ke kelas 11 IPA 3 banyak 
adik kelasnya yang terpapar pesona kepada Dafa karena 
melewati koridor kelas 11, semua cewe pada melihat 
ketampanannya itu. 


"Ahh ganteng bangett..." 


"Hai kak Dafa" 
"Kak Follback IG dong" 


"Meleleh bangett" 


Setelah sampai di kelas 11 IPA 3 
ia hanya menemukan beberapa orang saja,ya termasuk Bila 
dan Tara yang masih beres-beres dikelas. 


"Gue mau ngambil tasnya Milla" ucapnya. 
"Ohh,nihh" kata Tara sambil memberikan tasnya. 


"Btw gimana Milla udah mendingan?" Tanya Bila. "Udah" 


"Ohh,syukur deh titip salam ya buat Milla gue gak sempet 
ke uks mau buru-buru" jelas Bila. "Iyaa gue juga kak" 
sambung Tara. 


Dafa hanya mengangguk kemudian keluar dari kelas dan 
menuju UKS. 


"Kak anter ke BK dulu ya" ucap Milla yang kini sedang 
berdiri dari tempat tidurnya. 
"Ngapain?" 


"Mau ngambil kaos kaki aku lah,masa begini" jawabnya. 
"Hm" 


Sesampai di ruang BK disana ada beberapa siswa yang 
sedang mengambil barangnya kembali yang sempat di sita 
oleh osis. 


"Permisi,saya mau ngambil barang yang tadi kena sidak" 
ucap Milla kepada osis itu. 
"Nama,kelas?" Tanya nya. 


"Camilla,11 IPA 3" 

"Kamu yang melanggar 2aturan? Dan kamu juga anak baru 
disini. Apa kamu ini sengaja melanggar atau gimana? 
Disekolah kita terbiasa jika ada murid baru pasti diberi tau 
aturan-aturan apa saja yang haru ditaait." Ucap Gilang 
panjang lebar 


"Aduh mati gue,waktu itu kan hari pertama sekolah gue 
istirahat duluan seharusnya disuruh ke ruangan osis, tapi 
malah ke kantin" ucapnya dalam hati. 


"Mm.. maaf kak saya waktu itu lupa disuruh ke ruangan osis 
tapi saya malah ke kantin" jawabnya. 


Gilang terdiam dan menatap tajam Milla. 


"Oke,saya akan menambahan hukuman kamu lagi untuk 
besok hormat tiang bendera.karena kamu tidak mengikuti 
perintah dari guru kamu sendiri"kata Gilang. 


"Whatttt? Serius? Yang lain plis kak jangan hormat lagi" 
rengek Milla. 
"Gak bisa" 


Milla mencemberutkan wajahnya,ia menyesal karena lupa 
untuk keruang osis waktu hari pertama sekolahnya. 


Setelah Milla keluar mengambil kaos kakinya itu ia masih 
memasang wajah yang cemberut dan kesal. 


"Kok lama?" Tanya Dafa. 
"Aku dihukum lagi besok,sama ketua osis" jawabnya. 
"Kok bisa,Siapa yang nyuruh kamu? Aku cari orangnya" 


"Jangan Daf,di dalem rame ada anak osis" ucapnya "gue gak 
takut"balasnya sambil berjalan masuk. 


"Ketua osis?" Tanya Dafa 
"Gue,kenapa" jawab Gilang 


"Gue minta lo batalin hukuman buat Milla besok kelas 11 IPA 
3" 
"Gue gak bisa,karena dia salah" ucapnya. 


Semua osis yang berada disana mendengar pembicaraan 
mereka berdua. 


"Lo sok banget,lo siapa cuma ketua osis disini. Lo sama gue 
jauh beda lo dibawah gue diatas!" Jelas Dafa. 


"Daf udah gapapa" bisik Milla ke Dafa sambil memegang 
tangannya. 
"Gak dia juga harus tau keadaan lo yang tadi!" 


Gilang mengerutkan keningnya. 
"Maksud lo" 


"Lo tadi bikin orang celaka dengan ngehukum dia hormat 
pas lagi panes-panesnya diluar. Lo osis tapi hukumannya 
gak ngotak banget!" Kesal Dafa. 


Gilang yang kaget langsung menatap Milla,apakah benar? 
Baru kali ini ia mendapat kan seorang siswi yang sakit 
karena ia hukum. 


"Paling dia drama sama lo,gue gak pernah ngehukum sampe 
bikin orang sakit tanya osis-osis lain disini" jelasnya. 


"Bener tuh" saut teman osisnya Gilang. 


"Inget ya lo,gue gak setuju dia lo hukum. Lo hukum? Gue 
maju!" Tegasnya lalu mengajak Milla keluar. 


Kini Dafa dan Milla sedang diperjalanan menuju apartemen 
Dafa,karena Milla lagi tak ingin berada dirumah karena 
bosen. 


Tak tau apa merasuki diri Milla hari ini ia sangat manja sekali 
dengan Dafa padahal dalam dirinya dia tak suka padanya 
Karena ke egoisannya itu. Mungkin karena Milla lelah ia 
butuh sesorang yang mengerti keadaannya. 


"Aku gak mau ya kamu hormat bendera lagi di lapangan" 
ucapnya. 
"Gakmau ah,yang ada aku malah di hukum lagi" 


"Nurut sama gue mil" kata Dafa 
"Ih males" jawabnya sambil duduk di sofa. 


Dafa hanya menghembuskan nafas kasarnya ia memasuki 
kamarnya ingin mengganti baju. 


Milla yang bingung harus ngapain disini padahal ia yang 
memintanya ingin disini. 


(Kira-kira seperti ini ya apartemen nya) 


"Ka,Go-Food yu" ajak Milla. 
"Bo.." 


Drtt..Drrttt..Drtt... 
Baru saja ingin bicara ingin bicara,tetapi omongan Dafa 
terhenti karena ada panggilan masuk. 


“Halo nak,kamu dimana bisa kerumah? Papa mau bicara 
penting sama kamu 


“Males 


“Mau papa sita fasilitas kamu? 


“ya otw 


Tut.. 
Tut.. 


"Siapa?" Tanya Milla. 
"Papa aku" 
"Oh terus?" 


"Aku disuruh ke rumah sekarang katanya mau papa aku 
mau ngomong hal penting,btw kalau aku anter kamu pulang 
sekarang gapapa kan?" Balas Dafa. 


"Gapapa" sambungnya 

Sebenarnya si kenapa-kenapa,padahal hari ini baru saja 
Milla ingin bersikap menerimanya tapi tidak jadi mood nya 
merubahnya kembali. 


"Yaudah yuk,ohiya tutupin rok kamu nih gaenak banget 
diliat" suruhnya sambil memberikan jaket miliknya. 


Milla mengangguk kemudian mengikatkan jaket itu di 
pinggangnya. 


Di perjalanan Milla hanya terdiam saja tak banyak bicara. 


"Thanks kak" ucapnya lalu keluar dari mobil. Dafa hanya 
tersenyum manis kepadanya. 


"Kemana lo dek,dari istirahat dan sekarang lo baru nongol" 
tanya Satya yang berada di ruang tamu sedang bermain ps. 


"Kepo banget" balasnya. 
"Oogitu ya,main rahasia-rahasian sekarang" 


"Biarin,wleee" ledek Milla yang mengeluarkan lidahnya itu 
lalu pergi ke atas menuju kamarnya. 


"Ada apa pah?" Tanya Dafa yang kini sudah berada di ruang 
Kerja Papa nya itu atau (Papa Irfan) 


"Papa mau minta tolong ke kamu nanti malem jemput anak 
temen papa dibandara,soalnya anak temen papa ini mau 
pindah terus satu sekolah disini sama kamu. Dafa pasti inget 
dia temen kecil kamu dulu waktu kita belum pindah kesini" 
jawabnya. 


"Kenapa haru Dafa? Bisa kek yang lain keluarganya,emang 
dia gak punya keluarga apa? sampe harus aku yang 
jemput?" Tanya heran Dafa. 


"Begini nak,papa sama mamanya lagi sibuk ngurusin 
kerjaan sama kayak papa ini soalnya papa sama temennya 
papa ini lagi mau bikin proyek yang sangat besar. Toh ini 
juga papa yang meminta sama temen papa kalau kamu 
yang mau jemput anaknya kamu juga kenal. Papa gak enak 
juga kalau papa yang terus-terusan ditolongin sama 
dia,sekali-sekali papa yang bantu dia sekarang. Kamu mau 
kan? Uang jajan kamu papa tambahin deh" jelas Papa nya. 


"Kenapa gak papa suruh Tante Seli (alias mama tirinya) pasti 
dia nganggur kok dirumah ini setiap hari" balasnya. 


"Mama akan terus sama Papa jadi sama-sama sibuk. 
Pokonya ntar malem kamu harus jemput jam 8 namanya 
Aneta Zaskia inget kan temen kamu?" titahnya. 


"Hm" 


Dafa hanya menghembuskan nafas kasarnya ia selalu 
diancam oleh papanya itu. 


la keluar dari ruangan papa nya menuju kamar tidurnya ia 
mungkin tak kembali ke apartemen nya hari ini. 


Dafa melemparkan tubuhnya di atas kasur lalu 
memejamkan matanya hingga tertidur pulas. 


Malam pun tiba kini pukul 7 Milla yang bergegas turun 
kebawah dengan pakaian yang ia suka. 


Milla menggunakan sepatunya lalu berpamitan di ruang 
makan kepada tante dan om nya termasuk kak satya. 


"Kemana? Pergi mulu lo dek" tanya Satya. 
"Keluar lah sama Raka" jawabnya 


"Tante,om aku pamit main sebentar ya gak ampe malem 
kok" ijin Milla. 
"Jangan di kasih pa,apalagi sama Raka" Saut Satya. 


"Emang kenapa Raka kan baik,kamu nya aja yang gak mau 
temenan sama dia lagi" balas Mama (Mama Sari) 
"Noh.. denger" 


"Iyaa boleh tapi jangan terlalu malem ya pulangnya" ucap 
Om Tian 

"Iyaa om,tante Milla pamit ya udah ditungguin diluar" salam 
Milla. 


"Awas aje lo gue bilangin ke Dafa" gumam kecil Satya. 
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"maaf ya rak lama" ucapnya. 
"Gapapa kok,sans" balas Raka sambil tersenyum. 


Sebelum ia menginjakan kakinya di untuk menaiki 
motornya Raka ia menanyakan hal sesuatu. 


"Btw kita mau kemana?" Tanya Milla. 
"Ada deh,yaudah cepet naik" kata Raka. 


Milla jadi penasaran tapi Raka temannya itu sudah 
merahasiakannya tak menjawab apa yang Milla tanyakan. 


Diperjalanan Milla baru kali ini merasa hatinya balik lagi 
seperti dulu rasanya senang bisa dekat kembali. 


Setelah sampai disalah satu tempat yaitu restoran. 


"Pasti gue di traktir nih" ucap Milla sambil senyum-senyum. 
"Sok tau banget lo" jawabnya. 


Mereka berdua pun masuk kesana dan dilayani oleh pelayan 
yang membantu memesan makanan dan mencari meja 
makan. 


"Baik saya ulang pesanannya ya,1 spaghetti carbonara, 1 
chiken marsala , 1 black forest gateau, 1 vanilla milkshake, 
1 green tea ice. Benar?" Jelas pelayan itu. 


"Iyaa mba" jawab Raka. 
"Baik mohon ditunggu ya terimakasi" ucapnya sambil 
tersenyum. 


Mereka berdua hanya menganggukan kepala nya. Mereka 
menikmati semua fasilitas yang ada disana ada juga orang 


yang sedang manggung disana jadi terasa lebih ramai dan 
asik. 


"Oiya ka gue mau tanya dong, lo itu sama kak satya terus 
sama temen-temennya juga ada masalah apa si?" Tanya 
Milla. 
"Oh,lo gak perlu tau Ca ini urusan laki-laki" senyum sinis 
Raka. 


"Kasi tau kenapa, masa kita rahasia-rahasiaan?" Katanya 
"Ya lo mending tanya aja sama Dafa,dia duluan yang mulai" 
jawab Raka. 

"Yee.. mumpung ada lo kenapa mesti nanya ke Daf..." Ucap 
Milla terpotong karena pelayan datang membawa minuman. 


"Permisi ini minumannya,silakan" jawab mba itu. 


Raka hanya menyedot minuman itu sambil melihat orang 
yang sedang manggung. Sementara Milla,ia hanya ingin tau 
apa yang sebenarnya. 


Disisi lain Dafa yang kini sudah berada di bandara 
menunggu kedatangan Alena teman kecilnya dulu. 


"Dafa kan?" Tanya kagum cewek itu yang sedang membawa 
kopernya. 


"Iya lo Aneta?" 
"Yaampun kangen banget gue sama lo Daf,apa kabar?" 
Tanya senang Aneta sambil memeluknya. 


Dafa terkejut Aneta memeluknya ia pun cepat-cepat 
melepas pelukannya dari Aneta. 


"Baik,lo gimana?" Tanya balik Dafa. 
"Baik dong,yaudah yuk" ajak Aneta. 


Mereka pergi menuju parkiran setalah itu meninggalkan 
bandara. 


"Daf makan dulu yuk,gue laper banget makanan di pesawat 
gue gak terlalu suka" ucap Aneta. 
"Oke" 


Dafa melajukan mobilnya menuju salah satu tempat makan/ 
restoran disana. 


"Silakan masuk,untuk 2 orang?" Tanya pelayan itu. 


"Iyaa mba" jawab Dafa. 

"Baik silakan disana" kata pelayan sambil mengarahkan 
tempat duduknya. Mereka pun berjalan ke arah yang di 
tunjuk oleh pelayan tersebut. 


"Mau pesan apa?" Tanya pelayan itu sambil memberikan 
menu. 


"Saya nasigoreng special sama milkshake vanilla nya ya 
mba" ucap Aneta. " Lo apa Daf?" Tanya lagi. 


“Greentea latte aja mba" ucap Dafa. 
"Baik mohon ditunggu ya kak" 


Setelah selesai makan Milla pun memainkan ponselnya 
membuat snapgram bersama Raka. 


Banyak yang melihat snapgram Milla,ia juga tak lupa untuk 
hide dari Dafa. Hihihi. 


"Permisi kak,ini pesanannya" ucap pelayan itu sambil 
memberikan makanan dan minuman. 
"Makasi" ucap Aneta. 


Dafa yang hanya meminum greentea sambil melihat orang 
yang bernyanyi diatas panggung, tapi seketika pandangan 
itu mengarah ke meja di pojok sana sepertinya ia tau siapa 
orang itu yang berada disana. 


Dafa menyipitkan matanya dan melihat siapa orang itu 
karena tak asing. Ia terkejut ternyata orang yang sedang 
tertawa dengan orang lain adalah Milla dan Raka. 


Tanpa babibubebo Dafa langsung berdiri dan menghampiri 
meja tersebut. 


"Loh Daf lo mau kemana?" Tanya Aneta bingung. "Bentar,lo 
tunggu sini" kata Dafa. 


"Ini bagus Ka" jawab Milla yang melihatkan snapgram di hp 
nya. 
"Sumpah jelek banget gue nya ca" balasnya. 


Brak.. 


Milla,Raka dan semua orang yang ada disekitar kaget 
mendengarnya karena mungkin terasa terganggu. 


"Kak Dafa?" Tanya kaget Milla. 
"Kok kamu sama dia? Pulang sekarang!" Ketus Dafa. 


"Jangan keras-keras ngomongnya gak malu apa?" Jawab 
Milla kesal. 


"Ikut gue" ucap Dafa yang terlihat marah sambil menarik 
tangan Milla keluar tempat itu dan Raka segera membayar 
kekasir lalu pergi keluar mencari Caca. 


"Ck..lepas kak" kesal Milla. 
"Kamu ngapain sama dia? Kan udah aku bilang jangan 
deket-deket sama dia! Dia itu licik!" Tegasnya. 


"Lebih licikan juga lo!" Saut kesal Raka. "Kak jangan asal 
nuduh deh, Raka baik kok sama aku. Apa sih yang terus 
kalian permasalahin gak bisa minta maaf aja gituu?!" 


"Ogah sih" jawab Raka malas. 
" Gue udah bilang sama lo,jangan deketin Milla. Dia pacar 
gue!" Tegas Dafa. 


"Baru juga pacar,belum sah jadi suami kali" senyum sinis 
Raka. 


Aneta yang merasa lama menunggu kedatangan Dafa ia pun 
mencari keluar karena ia sempat melihatnya keluar sebelum 
itu ia tak lupa untuk menaruh uang di atas mejanya. 


"Dafa kok lo lama banget si,ini kenapa rame-rame ada yang 
buat masalah?" Tanya Aneta heran. 


Milla terkejut siapa yang diajaknya ini sepertinya ia tak 
pernah melihatnya. 


"Mil ayo pulang" ajak Dafa,ia mengacangi ucapan Aneta. 


Namun Milla tak mau pulang dengan Dafa ia tidak 
sedikitpun menggerakkan kakinya untuk melangkah. 


"Daf ngapain lo ajak ini cewek? Emang lo kenal?" Tanya lagi 
Aneta. 
"Lo diem aja ta" jawab Dafa. 


"Nggak aku gak mau sama kakak" ucapnya. 


"Ohiya ini yang tadi siang kakak bilang ada perlu? Jadi dia 
orang pentingnya sampai-sampai bohong bilang kalau itu 
yang telfon papa kakak? Dan ternyata kakak jalan sama 
perempuan ini?"sambungnya Milla. 


Raka hanya tersenyum jahat kepada Dafa karena ia senang 
melihat sahabatnya ini marah kepada Dafa jadi ia tak perlu 
bersusah payah untuk menghancurkan semuanya. 


"Maksud lo gue?" Aneta tersinggung. 
"Aku emang bener tadi siang di telfon papa,aku gak 
bohong" jelas Dafa. 


"Tau gak? Kakak itu Fuckboy! Ayo rak kita pulang" kesal 
Milla langsung menarik tangannya Raka menuju parkiran. 


Dafa yang ingin mengejarnya tapi tangannya sudah di 
tahan oleh Aneta. 


"Daf gak usah dikejar,lagian siapa si tu cewe" ucap Aneta. 
"Lepasin" 


22.20PM 


"Bodo ah,ngantuk mau tidur ganggu aja lo bye" ucapnya 
Milla sendiri yang menatap layar hpnya melihat panggilan 
tak terjawab oleh Dafa. 


Hari ini disekolah Milla berangkat bersama Satya,ia berpisah 
di parkiran karena Milla cepat-cepat menjalankan 
langkahnya karena ia tau ada Mobil Dafa juga yang berhenti 
di parkiran. 


"Kak duluan bye" ucapnya lalu pergi. 


Dafa yang melihat tingkahnya Milla dari dalam mobil ia pun 
merasakan bahwa Milla marah kepadanya. 


"Daf anterin gue ke kepsek ya?" Ucap Aneta. 


"Hm" 


Dafa dan Aneta pun turun berbarengan dari 
mobilnya,semua orang yang berada di sana melihatnya 
Karena yang turun dari mobilnya adalah perempuan lain. 


"Siapa tu? Cantik banget gilaa" 

"Insecure gue liat nyaa" 

"Ga kalah saing sih ini sama Tasya apalagi Milla" 
"Ganti-ganti terus deh Dafa" 

"Ganteng banget woiii" 

"Cocok banget sih" 


Dafa tak mendengarkan perkataan itu semua ia hanya 
berjalan santai diikuti oleh Aneta dibelakang, Aneta juga 
merasa malu karena ini hari pertama sekolahnya ia 
diomongin oleh banyak orang. 


Sesampai mereka di depan ruang kepsek Dafa pun tidak 
ikut masuk ia membuat alasan karena harus ada yang ia 
selsaikan. 


"Oke gapapa see you di kantin ya Daf" jawab Aneta 
kemudian masuk ke ruang kepsek. 


"Gue ada kabar masak" kata Satya yang baru saja datang. 
"Ntar sat gue lagi fokus lo jangan ganggu dulu"ucap rehan. 


"Ini gawat,dan gue barusan aja liat" jelasnya. 


"Bentar aj kita lagi main sat" ucap Kelvin tak mau diganggu. 
"Ah.. serah lo dah" jawab Satya kesal. 


Sementara itu ketua osis yang bernama Gilang mencari 
keberadaan Camilla Pradnyani. la ingat karena orang itu 


harus menjalankan hukumannya pagi ini. 
"Lo yang pake jaket jeans" ucap Gilang. 


Langkah perempuan itu terhentj saat ingin masuk ke dalam 
kelasnya lalu menolehkan kepalanya ke arah kiri. 


Hayoo tebak?? 
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'jahat dikit digibahin 
Baik dikit dimanfaatin' 


Happy Reading! 


"Manggil gue?" Tanya nya. 
"Menurut lo?" Balasnya. 


Perempuan ini menatap dirinya sendiri,dalam artian itu 
adalah dia. 


"Kenapa?" 
"Masih inget kan kemarin? Hukuman lo belum selesai. 
Sekarang taruh tas lo dan berdiri di lapangan" ucap Gilang. 


Milla memasang wajah kesalnya ia pagi-pagi sudah dibuat 
sengsara olehnya. la pun hanya menghentakan kakinya lalu 
masuk ke dalam kelas untuk menaruh tasnya. 


"Haiiii Mil" sapa Tara 
"Mil lo udah ngerjaiin pr kimia belom?" Tanya Bila. 


"Ga punya waktu,gue masih di hukum bye" ucapnya lalu 
pergi meninggalkan temannya itu. 


"Lah kok gitu? Bukannya udah selesai ya kemarin?" Teriak 
Bila,tapi sayangnya tak di jawab oleh Milla. 


"Kok aneh banget" sambung Tara. 


Sampai di depan kelas Gilang sudah menunggu Milla yang 
mau menjalankan hukumannya tapi saat mereka ber 2 ingin 
berjalan ke arah lapangan,Dafa memanggil Milla tiba-tiba 
dari belakang. 


"Milla.." 


Bugh... 
Bughh 


Milla yang melihat perkelahian tersebut langsung melerai 
nya. Karena secara tiba-tiba mengapa Dafa memukuli 
Gilang? Padahal ia tak ada salah apapun. 


"Kak Dafa stopp!" 
"Lang lo gapapa kan?" 


"Eh lo adik kelas ketua osis sok ngatur,gue udah bilang 
kemarin jangan hukum dia lagi! Anji*g lo!" Ucap Dafa emosi 


“Sorry,lo belagu banget karna lo anak pemilik sekolah ini. 
Gue gak takut,karna gue bener! Lo yang Anji*g" balas 
Gilang. 


Semua siswa yang berada di koridor kelas 11 Melihat 
kegaduhan tersebut. 


"Kak bisa gak si,gak usah main tangan!" Ucap Milla. 


"Mil tapi kan aku mau kamu gak ke ulang kaya kemarin,dan 
itu gara gara dia" balasnya sambil menunjuk ke arah Gilang. 
"Milla gapapa kak,permisi" katanya sambil mengajak Gilang 
ke uks untuk mengobati lukanya. 


Sementara itu saat Dafa berbalik badan sudah ada Bu Fitri 
yang melihat ke gaduhan tadi, Bu Fitri pun mengajaknya 
untuk ke ruang BK dan membicarakan tentang masalah ini. 


"Kamu ya sudah berapa kali buat onar di sekolah ini,apa 
kamu tidak malu anak pemilik sekolah tapi kok nakal dan 
bandel sampai kamu mukul adik kelas kamu sendiri" ucap 
Bu Fitri. 


"Ibu gimana si kok mandang saya dari sisi sampingnya aja? 
Saya kan berbakat bu sering bawa nama sekolah ini menang 
jadi juara" balasnya tak mau kalah. Itu benar Dafa juga 
sering mewakili sekolahnya untuk perlombaan di non 
akademik nya. 


"Iyaa tapi kan karakter kamu sikap kamu yang kaya tadi itu 
tidak pantas untuk dijadikan contoh kepada adik-adik kelas 
kamu,saya laporin ke papa kamu sekarang" jelas Bu Fitri. 


"Terserah ibu aja,saya permisi" ucap tak sopan lalu pergi 
dari ruang BK berjalan menuju kelas karena bel sudah bunyi 
sejak 2menit yang lalu. 


"Maaf ya lang,tadi kak Dafa mukulin lo"kata Milla sambil 
mengobati luka yang ada di ujung bibir Gilang. 


Gilang hanya sedikit tersenyum tak mengeluarkan kata-kata 
apapun. 


"Udah ni,gue ke lapangan ya biar cepet selesai" ucap Milla. 
"E-eh gakusah Mil,gue punya hukuman buat yang gak bikin 
lo sakit lagi." Ucap Gilang yang merubah hukumannya. 


"Serius? Apa?" Tanya Milla yang menghentikan langkahnya. 
"Nanti istirahat traktir gue" 


Milla berfikir sejenak memilih antara hormat tiang bendera 
atau neraktir di kantin. 


"Oke,brarti sekarang gue boleh ke kelas?" Balasnya. 
"Silakan,thx btw" ucap Gilang. 


Di kelas 12 IPS 1 guru ekonomi sedang mengadakan 
ulangan harian,semua terdiam sepi karena guru kini sedang 


berjalan jalan jadi tak ada waktu untuk menyontek karena 
diawasi sangat ketat. 


"Han,no 8 apa?" Bisik kelvin kepada Rehan di sebelahnya. 
"Lah lo nanya kenapa sama gue kan beda soal gimana si" 
bisiknya. 


"Tidak ada yang diskusi" ucap Pak Nano. 


2jam kemudian Bel istirahat berbunyi Aneta yang segera 
keluar dari kelasnya mencari keberadaan kelasnya Dafa 
dimana. 


"Nah ini dia,Daf" ucapnya sambil melambaikan tangannya. 


Dafa menoleh tentu saja dengan teman-temannya walaupun 
yang dipanggil hanyalah Dafa. 


"Cabut kantin" ucap Dafa kepada teman-temannya. 


"Siapa dia pacar baru lagi?" Bisik Rehan kepada Kelvin yang 
sedang berjalan ke arah kantin. 


"Gue harap si enggak, Milla mau dikemanaiin"balas Kelvin 
"Awas aja kalau beneran gue habisin beneran dia" saut 
Dafa. 


"Gue denger Sat" ucap Dafa sambil melirik ke samping. 
Sementara Aneta ia tak tau siapa yang dibicarakannya. 


Mereka pun mencari tempat duduk biasanya lalu memesan 
makanan dan minuman. 


"Nih,udah ya lang lunas" ucap Milla yang menaruh makanan 
dan minumannya di meja. 


"Thanks" balasnya. 


Semua orang memperhatikan keberadaanya Milla kini 
mungkin karena ia selalu bersama cowok-cowok lain. 


"Kemarin aja sama Dafa sekarang sama Gilang" 
"Cocokan sama gilang tau" 

"Jadi piala bergilir ya" 

“Gilang kenapa lo gak sama gue aja sih" 

"Caper banget" 


"Udah lo makan aja gak usah di dengerin" ucap Gilang. 
"Hm'jawab Milla malas coba saja ada Tara dan Bila di kantin 
mungkin lebih seru. 


"Makanan datang" ucap Kelvin. 


"Oiya lo anak baru ya di sini? Kenalin gue Kelvin orang yang 
palin ganteng di sekolah ini" ucapnya Pede. 
"Gue Aneta" sapa Aneta. 


"Kenalin gue Rehan" ikutnya. 


"Gue Satya,oiya lo kan baru ya disini kok deket sama Dafa?" 
Tanya to the point Satya. 


"Oh maaf ya sebelumnya buat kalian penasaran gue temen 
kecilnya Dafa kok" jawab Aneta. 


Satya hanya mengangguk lalu melanjutkan makannya. 


"Daf itu Milla kan? Kok sama cowok tumben gak sama lo?" 
Tanya Rehan. 
"Eh adek gue sama siapa tu" lihat Satya. 


Dafa tak menghiraukan ucapan Rehan ia tetap melanjutkan 
makannya. 


"Milla? Siapa?" Tanya Aneta tiba-tiba. 
"Dia adek gue,nih pacarnya dia nih" tunjuk Satya ke Dafa. 


Aneta sedikit terkejut ternyata Dafa punya pacar. " Serius 
Daf? Lo udah punya pacar kok gak cerita ke gue?" 


"Hm" balasnya. 


"Daf jangan bilang lo ada masalah sama adek gue" tanya 
Satya. 
"Nggak" 


"Kalau gak marahan kenapa gak lo ajak disini atau samperin 
kek,tumben bener nerima dia lagi makan bareng sama 
cowok lain" sambung Kelvin. 


"Kan terserah Dafa,kalian temen-temennya ribet banget sih" 
jawab Aneta agak tak suka. 


Dafa berdiri dan berjalan ke arah bangku Milla. 
"Gue perlu ngomong sama lo" ucap Dafa tiba-tiba. 


"Mm lang,lo denger gak si? Siapa yang ngomong kok gue 
gak liat orangnya"kata Milla pura-pura tak lihat. 


"Gatau" balas Gilang sambil tersenyum sinis menatap Dafa. 


Dafa menggebrak meja nya semua orang dikantin 
terkejut,baginya itu tidak lucu ia hanya ingin serius tidak 
bercanda. 


"Daf,ngapain? Jangan marah-marah disini banyak temen- 
temen" Ucap Aneta yang menghampiri Dafa sambil 
memegang lengannya dalam artian untuk sabar. 


"Apaan sih kak! ganggu kita makan aja" kata Milla sambil 
berdiri kemudian pergi meninggalkan kantin. 


Dafa mengejarnya ia meninggalkan Aneta disana,dalam 
hatinya ia sedikit tak suka mengapa bisa orang yang seperti 
tadi disukai oleh Dafa sementara Aneta yang temannya 
sejak kecil tak pernah mempunyai persaan lebih. 


"Daf lo mau kemana" teriak Aneta. 


Sementara Satya,Kelvin,Rehan hanya langsung keluar dari 
kantin dan menuju kelas mereka tak menghiraukan apa 
yang terjadi. 


"Mill tunggu" 


"Ck.. apa sih? udah bel masuk aku mau kelas" ucapnya 
Milla. 
"Ikut bentar" jawab Dafa lalu membawanya ke rooftop. 


"To the point kak" ucap Milla setelah sampai di rooftop. 


"Pertama aku gak suka kamu deket-deket sama Raka udah 
berapa kali aku kasi tau kamu, kedua jangan deket sama 
Gilang aku gak suka, ketiga kemarin aku gak bohong aku 
habis dari bandara disuruh jemput anak temen papa aku 
dan dia itu temen kecil aku dulu" jelas Dafa. 


"Pertama Raka temen kecil Milla juga,kedua Gilang ketua 
osis disini karena aku dihukum aku harus cari aman dong 
dari pada kaya kemarin lagi" balas Milla. 


"Stop sebut nama Raka" 
Maaf banget ya telat up soalnya abis uas hehe :) 


Hola gimana? 


Team Dafa? Milla? 

Jangan lupa Vote dan komen ya 
Thankyou 

06/12/2020 


"oh ya" ucap Milla asal. 
"Kenapa?" Tanya Dafa. 


Milla hanya diam ia sedang berfirkir bagaimana bisa ia di 
atur - atur seperti itu sementara dia aja juga sama seperti 
itu. Apa harus Milla memberikan Dafa kaca untuknya. 


"Kenapa ya tadi pas di kantin gue agak gak seneng liat kak 
Dafa deket sama temen ceweknya itu" ucap dalam hati 
Milla. 

"Ah tapi,ngapain juga kayak gitu gak mungkin gue bisa 
beneran suka.gue kan masih berharap sama Raka" ucap 
dalam hatinya kembali. 

"Tapi gue juga gak suka,ah gimana si bingung ah" 


"Kok bengong?" Tanya Dafa sambil melambaikan tangannya 
di depan muka. 


"Oh nggak kok,aku ke kelas ya" balasnya. 


"Pulang sama gue" ucap Dafa. 
"Iya" 


"Katanya ada anak baru tau tapi kaka kelas si" ucap Tara. 
"Udah tau" balas Milla sambil mencatat catatan yang ada di 
papan. 


"Cantik gak? Ramah ?" Tanya Tara. 
"Gatau" kata Milla. 


"Tapi dia itu temen kecilnya kak Dafa tau" sambung Milla 
lagi. 
"Ekhhmmmm,cemburu lo ya" senggol Bila. 


"Ayo di catat jangan pada ngobrol kalian" ucap Bu Novi. 


Semua seketika diam karena suruhan Bu Novi lalu 
melanjutkan untuk mencatat. 


Bel pulang sekolah berbunyi Bu Novi mengakhir 
pelajarannya di kelas hari ini juga dengan memberikan 
pekerjaan rumah. 


"Inget ya kalian kerjakan minggu depan ibu bahas,selamat 
siang" ucap Bu Novi. 


"Siang bu" jawab serempak satu kelas. 


"Mil ayo pulang gasabar banget nih pen rebahan" ajak Bila. 
"Wait" 


"Gue kepo deh sama kakak kelas baru kita" sambung Tara. 
"yaelah lo ngapain juga kakak kelas lo kepoin" balas bila 
sambil menduduki meja kelasnya. 


"Eh.. pecah tu kaca tau rasa lo dihukum" ucap Tara. "Yee gue 
gak berat kaya lo sorry" 


"Udah deh,yuk pulang" ucap Milla sambil menggendong 
totebag nya. 


Mereka bertiga berjalan ke luar kelas menuju parkiran 
sekolah. 


"Kak ayo pulang" ucap Milla kepada Satya. 
"Gak,biar Milla pulang sama gue" kata Dafa. 


"Bos gue sama Rehan duluan ya mau ke basecamp" 
sambung Kelvin karena ia malas menunggu perbincangan 
yang sangat panjang. 

Dafa hanya menganggutkan kepalanya kepada temannya 
itu. 


"Kan lo sama Aneta gimana si" kata Satya. 
"Ya kan bisa gue bawa mobil" 


"Lo mau sama gue apa dia Mil?" Tanya Satya. 
"Sama lo aja kak" 


"Iyaa mending sama Satya aja,soalnya Dafa mau nganterin 
gue ke toko buku" saut Aneta yang tiba-tiba datang. 


"Oh" angguk Milla 


"Oh jadi ini kakak kelas gue,biasa aja si,bener juga kata Bila 
ngapain gue kepoin dia" ucap Tara dalam hati. 


"Udah yuk Bil pulang,Mil gue duluan ya byee"ucap Tara 
yang mengajak Bila pergi. 
"Oke" senyum Milla. 


Dafa terdiam oleh perkataan Aneta perasaan ia tidak pernah 
bilang jika ia meminta mengantarkannya ke toko buku. 


"Kan bisa gue dulu anterin Milla" jawab Dafa. 


"Tapi aku mau duluan soalnya keburu tutup toko bukunya" 
rengek Aneta. 


"What ever,kak ayo pulang" ajak Milla yang menarik tangan 
kakaknya. 
"Daf duluan" pamit Satya. 


"Yuk daf nanti keburu tutup" ajak Aneta. 


Milla menaiki anak tangga satu persatu menuju kamarnya ia 
melepaskan sepatunya kemudian menaruh tasnya di meja 
lalu bergegas mandi karena cuaca hari ini sangat lah 
panas,sama seperti di dalam hatinya. 


Entah kenapa dari saat dikantin Milla merasakan perasaan 
yang aneh merasa sedikit sakit jika ia melihat lelaki itu 
bersama perempuan lain. Apakah benar Milla menyukainya? 
Tapi bagaimana dengan Raka? Apakah hanya sementara 
Milla menyukainya apakah hanya sekedear? Karena ia 
memang pernah dipatahkan hatinya oleh Raka. 


Satu minggu berlalu,hari terus berjalan Aneta yang tak bisa 
lepas dari Dafa selalu saja mengikutinya kemana Dafa 
pergi,hubungan Dafa dan Milla seminggu ini semakin 
renggang karena kejadian saat di kantin waktu itu. Milla 
juga malas kalau akhirnya ia harus patah hati lagi,jadi dia 
tak mau ambil pusing lagian Milla belum punya rasa lebih ke 
Dafa untuk itu ia malas mendebatkannya. 


Terkadang Milla sedikit kesal terhadap sikap Aneta yang sok 
ini itu ke Dafa,tapi setelah itu Milla bodoamat karena ia 
merasa Dafa juga tidak peka kenapa Milla seminggu ini 
hanya mengalah dan Diam. Ntah lah ada rasa Dilema di 
dalam hati kecilnya Milla. 


"Eh nak Milla mau kemana kamu?" Tanya Om Tian yang 
sedang menonton televisi di ruang tamu. 


"Mau belanja kedepan om,ohiya Kak Satya kemana?" Ucap 
Milla. 
"Ohgitu,tadi Satya keluar main katanya" balasnya. 


Milla mengangguk saja dan berjalan keluar,malam ini 
adalah malam yang dingin mungkin karena tadi siang panas 
kemudian sekarang malam menjadi dingin,ia berjalan 
sambil melihat bintang-bintang yang sangat indah diatas 
langit itu. 


Sesampainya di minimarket ia mengambil keranjang belnja 
yang berwarna merah itu kemudian mencari cemilan yang ia 
inginkan. 


Setelah mencari beberapa yang ia ingin kan Milla menuju 
kasir untuk membayarnya. 


"Totalnya 85ribu kak" ucap kasir itu 
"Ini" kata Milla sambil mengeluarkan uang 85ribu pas. 


la keluar dari Minimarket tersebut dengan menenteng 
kantong plastik yang berisi belanjaanya. 


"Mm...mmpphhh.....mmm" 


Seketika ada sesorang yang menyekap mulutnya Milla saat 
ia berjalan pulang,orang itu menyeretnya dan membawa ke 
tempat sepi. 


Lelaki itu menggunakan topeng tak diketahui siapa dia,ia 
menjatuh kan Milla hingga wajahnya terbentur aspal,tapi 
untungnya ia tidak pingsan disana Milla merasa ketakutan 
siapa orang itu. 


"Awhhh..." 
"Si-apa lo? B-berani macem-macem gue teriak sekarang 
juga!" Ucap Milla sambil meringis kesakitan 


"Lo gak perlu tau siapa gue,gue cuma minta jauhin Dafa 
Magenta atau? Lo yang akan gue siksa" balas lelaki itu. 


"Dasar aneh,beraninya sama cewek buka topeng lo!" Teriak 
Milla sambil terbangun dari jatuhnya. 


"Denger ya! Ini belum seberapa lo liat aja gue pantau 
terus!" Katanya sambil memegang pergelangan tangan Milla 
sangat keras hingga tertampak merah. 


"To-tolonggg....to-tolonggg..." Teriak Milla. Lelaki itu panik 
lalu melepaskan genggaman nya kemudian lari menjauhi 


tempat itu. 


Milla menangis sepanjang jalan ia takut diperlakukan kasar 
seperti orang misterius tadi. Sesampai dirumahnya ia 
bergegas memasuki kamar dan berkaca. Sudut Dahi Milla 
memar akibat benturan itu,ia harus menutupinya dengan 
handsaplast kemudian ditutupi kembali dengan poni nya 
agar tak diketahui oleh semua orang. 


Pagi ini Milla menunggu Satya yang sedang memakai 
sepatu sekolahnya,tak lama kemudain suara deruman motor 
bergema di sepanjang perumahan dan berhenti dirumah 
Satya. 


Milla mengerutkan keningnya,ia tak tau siapa yang datang 
orang itu hanya mengklaksonnya dari luar,ia menuju 
kedepan dan membuka gerbang pintu nya. 


"Raka?" Ucap Milla. 
"Bareng yuk" ajak Raka sambil membuka kaca helmnya. 


"Boleh,kak Milla berangkat sama Raka ya byeeeeee" teriak 
Milla dari luar. 


"Woy bocah dibilangin lo ya ngeyel bener" kata Satya cepat- 
cepat memakai sepatunya. 


"Yuk" kata Raka, Milla menginjak pedal kaki untuk 
membantunya naik di motornya setelah siap Raka 
menjalankan motornya dengan kecepatan sedang. 


"Ohya lo kemarin gak kenapa-napa kan?" Tanya Raka tiba- 
tiba. 


"HAH.. APAA??" teriak Milla tak dengar. 


"Gajadi,lo bongol banget sih" balasnya. 


Plak.. 


Milla memukul helm Raka,ia sebenarnya dengar apa yang 
dikatakan oleh Raka tadi tapi ia pura-pura saja tak 
mendengarnya. Milla juga rehan kenapa ia bisa tau kalau ia 
kenapa-kenapa,Aneh. 


Satya yang mengeluarkan motornya dari garasi kemudian 
datanglah sebuah mobil merah yang berhenti di depan 
rumahnya. 


"Perasaan gue gak enak ni" ucap dalam hati Satya. 


Dafa turun dari mobilnya dan bertanya kepada temannya 
itu. 
"Milla mana" 


"Ee..e..e an-nu dia udah berangkat sama Raka tadi. Lo si 
telat" kata Satya agak gugup. 


"Arrrgghh...gue masalahnya telat kesini gara-gara itu tuh" 
kesal Dafa sambil menendang ban mobilnya. 


"Ck... Nempel banget si lo sama dia,adek gue dikemanaiin 
bro si Raka nempel terus lagi gue capek ngasi tau Milla" 
keluh Satya 

"Gue cabut" kata Dafa yang langsung memasuki mobilnya 
dan berjalan ke sekolah. 


"Ohya tadi itu rumahnya satya ya?" Tanya Aneta. "Hm" 
jawab singkat Dafa. 


Ketika Dafa memarkikan mobilnya di halaman sekolah ia 
melihat Milla yang turun dari motornya Raka. Dafa terus 
memantaunya sampai Milla merasakannya bahwa ada orang 
yang memperhatikannya. 


Milla menoleh kearah Dafa,ia melihat ada sosok wanita 
disampingnya tak lain itu adalah Aneta. Milla mengalihkan 
matanya ke arah lain dan berpamitan kepada Raka. 


"Bye rak hati-hati" kata Milla kemudian masuk kedalam area 
sekolah. 


"Loh Daf mau kemana tungguin gue" ucap Aneta mengejar 
Dafa karena ditinggal pergi begitu saja. 


Milla sudah duduk dibangkunya dengan membaringkan 
kepalannya di meja karena merasa kepalanya tiba-tiba 
sedikit pusing padalah ia sudah sarapan. 


"Yaelah Mill pagi-pagi udah tidur lagi" ucap Tara yang baru 
saja datang. 
"Diem deh" 


"Mil gue mau tanya sama lo,kok jarang si sekarang gue liat 
lo sama kak Dafa udah hampir seminggu ini" Tanya Bila. 


"Gatau,gue kan bukan pacarnya" jawab mila. 
"Lah lo putus?" Kaget Tara. 


"Sejak kapan gue jadian?" Sambung Milla yang bangun dari 
tidurnya. 


Kedua temannya menjadi bingung ia hanya melihat wajah 
polosnya Milla yang menjawab seperti itu mereka 
menggelengkan kepalanya heran. 


"Gaiisss pengumuman pentinggg!" Teriak Kino di depan 
kelas. 
"Apaaan dah pagi-pagi heboh bener" ucap Cita. 


"Dari jam pertama sampe istirahat kita gak ada 
guru,katanya semua guru lagi rapat soal ujian kelas 12" 


jelas Kino. 
"Yessssss" ucap beberapa siswa karena senang 
mendangarnya. 


"Syukur deh bisa tidur gue" ucap dalam hati Milla. 
Hallo gimana part ini? 

Kok Dafa sama Milla udah jauhan ya kenapa ya? 
Yuk spam komen & vote!! 


Thankyou! 


24/12/2020 


Jangan lupa vote dan komen ya! 


"Sabar tanpa batas,memaafkan tanpa menghitung, ikhlas 
tanpa mengharapkan imbalan." 


Happy Reading! 


"Kantin yuk mumpung guru gak ngajar sekarang" ucap Bila. 
"Hayuukkk,mending kantin bosen gue disini" sambung Tara. 


"Kalian aja deh gue ngantuk pengen tidur" kata Milla sambil 
menaruh tasnya di atas meja sebagai bantalnya. 


"Okedeh,pas udah bel ke kantin ya lo gue tunggu" kata Bila. 
"Skuyy bil,bye Mil" pamit Tara keluar kelas bersama Bila. 


Tara dan Bila duduk di meja yang kosong dengan 2 
mangkuk bakso di atas mejanya tak lupa dengan es teh 
manis sambil menonton film drakor true beauty di hp 
nya,tak lupa mereka menggunakan headset agar terdengar 
keras. 


Satya,Rehan,Kelvin, Dafa dan masih ada anak-anak lainnya 
kini berada di warung samping sekolah atau tongkorongan 
SMA CENDRAWASIH. 


Dafa yang menaruh rokoknya dianatara jemari-jemarinya 
kemudian menghisap ujungnya dan dihembuskan dengan 
perlahan,kini ia sedang memikirkan Milla karena akhir-akhir 
ini mereka jarang sekali bertemu karena adanya Aneta yang 
terus menempel padanya. 


Sedangkan Kelvin,Satya,dan,Rehan sedang memainkan 
game PUBG di hpnya itu. 


" Kunaon saha? Bengong aja den" senggol bik jo (alias ibu 
yang punya warung) 


"Eh bik,gapapa" kaget Dafa yang menoleh ke arah bik jo. 
"Mikirin pacarnya yaa?" 


"Bik jo paling debest deh,tau aja bik" bukan Dafa melainkan 
Kelvin yang menyaut. 


"Sok tau lo" balas Dafa. 

"Aduh den,kalau cinta itu ya harus di perjuangin lah jangan 
setengah-setengah kasian atuh ceweknya pasti sedih" jelas 
bik jo. 


"Bik jo tau aja deh soal cinta,uhuyy" sorak Satya. "Ya tau 
lah,bik jo kan pernah muda den" cengir Bik jo. 


Dafa membuang rokoknya ke bawah lalu menginjaknya 
hingga mati,ia berjalan menuju sekolah sendiri, tanpa 
memberi tau teman-temannya. 


"Woi kemana lo". Teriak Rehan. 
"Punya temen bongol banget emang,biarin aja lah" ucap 
Satya yang masih memainkan gamenya itu. 


"BANTU GUE DONG MONYET,LO DIMANA !?" kesal Kelvin 
karena ia di serbu oleh musuhnya. 
"Ck,sabar gue otw" balas Satya sambil fokus dengan hpnya. 


Sampailah dia di depan kelas 11 IPA 3. Dafa memebuka 
pintu kelasnya seketika semua orang disana berhenti 
melakukan aktifitasnya menoleh kearah pintu siapa yang 
datang. 


"Kak Dafa.." 


"Omg dia salah masuk kelas apa gimana" 


"Ganteng bangett" 
"Hai kak,ada perlu apa ya?" 


Seketika para cewek-cewek yang melihat itu adalah Dafa 
Magenta,mereka langsung memasang muka cantik dan 
imutnya. 


Dafa tak menghiraukan ucapan cewek-cewek disana ia 
hanya melihat Milla tidur dengan kepalanya di atas meja 
menghadap tembok,ia pun menghampirnya dan duduk di 
sebelahnya. Para cewek-cewek itu malah terasa kesal karena 
omongannya yang tidak dijawab. 


"Bisa tinggalin gue berdua disini,kalian semua ke kantin aja 
ntar lagi istirahat" ucap Dafa dingin dengan wajah datarnya. 


"Traktir dulu baru kita-kita ada pergi" ucap Doni. 
"Ya bebas" balasnya Dafa. 


"Aa baik banget sih kak" ucap manis Tia. "Makin suka 
deh"sambung wina. 


"Gini dong kali-kali kakak kelas baik dikit sama adkel" jawab 
Doni. 
"Kuy guys kantin!!!" Seru fari. 


Seketika mereka semua mau pergi ke kantin karena Dafa 
menjanjikan nya untuk mentraktirnya dan meninggalkan 
mereka ber 2 di kelas. 


"Mil,bangun" ucap Dafa sambil mengelus rambutnya Milla. 
"Eennguuhh...apasi Bil jangan ganggu gue bisa ga" kata 


Milla yang menepis tangan Dafa dari kepalanya. 
"Aku Dafa" 


Milla seketika membuka matanya lebar-lebar kemudian 
menghadap ke arah Dafa. 


"Aku kira siapa,ngapain sih?!" Judes Milla. "Kok marah?" 
"To the point" sambungnya. 


"Akhir-akhir ini deket banget sama Raka,apalagi dikantin 
sering banget sama Gilang,chat aku juga jarang di bales 
kenapa,hm?" Tanya Dafa lembut 


"Kakak bisa kaya gitu, kenapa gue enggak?" Balasnya. 
Dafa berfikir sejanak sepertinya ia tau apa yang dimaksud. 


"Cemburu ya?" Tanya Dafa yang kini sedang menatap mata 
indah milik Milla 
"Gak ada,apaan si" sambil memutar bola mata malasnya. 


"Pokoknya dari sekarang kamu sama aku aja,kemana pun 
dan harus ijin dulu kalau sama Raka,Gilang aku pasti gak 
ngijinin. Kamu temenan sama Raka bisa aja dimanfaatin, 
aku ingetin Raka bukan temen kamu yang dulu lagi" kata 
Dafa serius sambil mengelus- elus rambutnya Milla. 


Milla merasa malu diperlakukan seperti itu wajahnya 
menjadi sedikit merah,tapi Milla tetap lah Milla dengan 
cepat ia mengubah ekspresi nya dengan biasa saja. 


"Kak jangan dipegang" ucap Milla ingat dengan dahinya 
yang luka kemarin. 


Dafa tak memperdulikannya ia tetap memegang rambut yg 
ada dikepala nya sambil tersenyum manis,Milla semakin 
menunduk karena takut ketahuan. Tapi sayangnya Dafa 
seketika menyelipkan poni panjangnya dibelakang 
telinganya dan saat Milla menatap kembali, bertatapan 


denga Dafa lagi. Dafa telah dikejutkan dengan tempelan 
stiker berwarna coklat di dahinya. 


"Mill.." ucapnya dengan mengerutkan kedua alisnya. 


"E-eh- enggak p-papa k-ok" jawab Milla gugup kemudian 
menaruh kembali rambutnya seperti sebelumnya. 
"Aku gak suka dibohongin" dingin Dafa. 


"En-enggak,Milla gak b-bohong ini cuma ke pentok tembok" 
bohong Milla. 


"Kalau tembok harusnya memar dong ini kok gak ada? Jujur" 


"Maaf,kemarin malem aku keluar mau belanja terus pas 
pulang dari minimarket aku diseret dan didorong sampe 
jatuh kena aspal" cerita Milla sambil menunduk. 


Dafa yang kini mendengar penjelasnnya tiba-tiba menjadi 
sosok yang dingin,dan mengepalkan kedua tangannya 
seakan-akan ia ingin sekali memukul orang yang sudah 
berbuat jahat. 


"Siapa dia?" 

"Aku gatau dia pakai topeng terus dia bilang jangan deketin 
Dafa lagi,dia ngancem aku kayak gitu,dan disana aku takut 
dan nyobak buat triak minta tolong pas aku teriak untung 
dia langsung kabur." balasnya. 


Dafa yang mendengar namanya disebut juga oleh orang itu 
refleks menendang kursi yang ada didepannya hingga 
terjatuh membuat Milla kaget,Dafa tau benar pasti dibalik 
topeng itu adalah Raka karena siapa lagi yang tak suka 
padanya kalau bukan Raka. 


"Kak..jangan" ucapnya sambil menutup mulutnya kaget. 


"Kenapa lo gak bilang kemarin malem!? chat gue juga gak lo 
bales, sekarang udah terjadi gue lagi yang salah dan gak 
becus Mil!" Bentak Dafa karena kesal hal seperti ini ia tak 
memberi tau siapa pun. 


"K-kak Dafa maaf" tunduk Milla ya kejut dibentak olehnya. 
"Kenapa hal yang kaya gini lo gak bilang,lo pasti juga gak 
kasi tau kakak lo kan!?" Tanya Dafa. 


Milla terdiam ia hanya menahan rasa sesak sakit hatinya itu 
dan menahan air matanya supaya tidak jatuh. 

Kemudian Milla mengambil nafas dalam-dalam dan coba 
berkata lembut. 


"Maaf,Kak ini cuma luka kecil,aku gak papa bener" rayu 
Milla yang mengelus lengan kekarnya itu. 
Dafa menoleh melihat wajahnya yang merasa ketakutan 
matanya merah karena menahan air mata. 


"Nggak, aku yang minta maaf udah bentak kamu, jangan 
nangis ini salah aku juga seminggu ini kita jarang ketemu 
karena ada Aneta" balasnya. 


"Ya kak Dafa sendiri juga yang mau terus-terusan sama 
dia,jadi aku diemin aja deh, aku anggap gak pacaran sama 
kakak lagi,juga pacaran waktu itu aku dipaksa" ucap Milla. 


"Nggak gitu mil aku beneran sayang sama kamu,aku 
kemarin bener-bener lagi gak bisa nolak dia temen kecil 
aku" 


"Yaudah dong silakan prioritaskan apa yang kk mau 
prioritasin,intinya dari aku gak mau disakitin dengan cara 
apapun,dan kalau sayang coba buktiin kak,Milla butuh bukti 
juga" cekat Milla. 


"Kalau aku juga bisa bikin kamu suka sama aku dengan cara 
aku ngebuktiin klk aku beneran sayang sama kamu,dan itu 
berhasil. Ya kamu harus jahuin raka dan harus sama aku 
terus" jelasnya. 


"Oke Milla kasi waktu dalam 3 hari dari sekarang deh,kalau 
ada mesra-mesraan sama Aneta lagi. Udah deh ya Milla 
males di bercandaiin mulu" kata Milla. "Kamu juga gak boleh 
deket sama raka" 


Milla hanya membalas dengan mengangkat kedua alisnnya 
itu. 
"Udah sana keluar" usirnya. 


"Cium dulu dong" 
Milla tiba-tiba melototkan matanya karena ucapan Dafa 


"Gak,Ini sekolah ya" jawab Milla. 

Cup.. 

Hayolo kenapa tu... 

Komen dan vote ya untuk next part. 
Thankyou yang udah baca:) 

Maaf kalau ada salah ketik di bagian part ini 
29/12/2020 


Happy Reading! 


Milla dibuat bungkam kaku olehnya tak disangka bisa- 
bisanya Dafa mencium bibir pink milik Milla dengan singkat 
dan langsung kabur dari kelas begitu saja. 


Milla sangat marah karena itu adalah first kissnya yang di 
curi oleh Dafa,ia sudah hampir melempar buku yang ada di 
meja ke hadapan Dafa tapi ia lari keluar kelasnya dan tiba- 
tiba Tara,Bila yang muncul di depan pintu kelas melihat aksi 
aneh Milla. 


"Woy pain lo" seru Tara. 
Milla bingung,apakah mereka berdua telah melihat kejadian 
tadi. 


"Se-sejak kapan lo disini?" Ragu Milla. 
"Baru aja,tadi gue liat." omongan Tara terputus karena 
disambung oleh Milla. 


"Liat apa??" Rengas Milla. "Liat kak Dafa lari dari kelas 
kita,lo gak diapa-apain kan sama dia?" Kata Bila yang berlali 
menghampiri Milla. 


"Oh,enggak" tenang Milla sambil tersenyum kepada teman- 
temannya. 


"Terus lo ngapain tadi tangan lo,buku? Ngapain?" Tanya 
tunjuk Tara heran. 
"Enggak kok, gak ngapain" 


"Oooo"saut berbarengan. 


Kini Satya,Rehan,Kelvin dan Dafa sudah berada dikantin 
sedang melakukan pengisian perut hihih, tak lupa mereka 
juga bersama Aneta juga. 


Banyak pasang mata disana yang menatap mereka, 
terutama Tasya yang iri kepada nya, mengapa setiap anak 
baru selalu ia deketin, Tasya sangat heran apa sebenarnya 
ini. 


Tasya mempunyai ide,ia tau Milla dan Dafa kini pacaran 
dengan adanya Milla,melihat semua ini pasti mereka akan 
semakin menjauh. 


"Kesempatan besar,cabut La" ucapnya kepada Cila. 


Kini Tasya bertemu Milla,Tara,dan, Bila di koridor kelas 11 
karena mereka baru saja ingin ke kantin tapi Tasya dan Cila 
menghentikannya. 


"Nyari masalah lagi?" Tanya Tara. 
"Diem, gue gak ada urusan sama lo" ucap Tasya sambil 
menunjuk di wajah Tara. 


"Mil gue kesini mau kasi tau kalau Dafa lagi mesra-mesraan 
tuh di kantin sama Aneta lagi, masak lo diem aja si 
bertindak dong. Mau aja lo di mainin perasaanya sama Dafa" 
kata Tasya tersenyum jahat. 


"Apaansi,gue aja barusan ketemu kak Dafa kok" balasnya 
santai. 


"Sekarang buruan lo kekantin biar percaya kalau omongan 
Tasya bener" sambung Cila. 


Milla melirik kedu temannya,apakah benar yang dikatakan 
Tasya. 

Bila memberi kode pada Milla yang artinya ia harus segera 
ke kantin sebelum semunya tidak ada. 


"Oke,makasi kak" ucap Milla lalu pergi bersama temannya 
meninggalkan kakak kelasnya itu. 


Tasya dan Cila tersenyum jahat kali ini pasti akan menjadi 
pertengkaran di kantin. 


Milla yang melihat Dafa duduk di pojok sana dengan teman- 
temannya termasuk Aneta,Milla melihat biasa saja tak ada 
kemesraan apapun yang terjadi. 


Mana mungkin Dafa melanggar perkataannya yang di kelas 
tadi,Milla,Tara,dan Bila pun menyusuli kemeja Dafa. Milla 
harus bersikap biasa saja kepada Aneta dengan 
menganggap ia tak ada. 


Aneta yang melihat Milla menuju ke arahnya dari jauh ia 
pun mempunyai ide jahat agar Milla sakit melihat ini. 


"Emm.. Daf, ini bibir lo ada sisa makanan gue bersihin ya" 
ucap Aneta sambil menarik wajah Dafa ke hadapannya. 


"Apaansi"kata Dafa risih. 
"Ekhemmm jadi nyamuk teross" balas Kelvin sambil 
mengunyah makanannya. 


Dafa pun tak tau ada keberadaan Milla disini. 


Milla seketika memberhentikan langkahnya karena melihat 
kejadian tersebut Dafa sama sekali tak menoleh 
kearahnya,dada Milla mulai sesak karena janji palsunya. 
Tara dan Bila juga ikut kesal tapi mereka tidak tinggal diam 
Bila dan Tara langsung menghampiri kakak kelasnya itu 
Aneta. 


Byur.... 


"Huufttt..." Kaget Aneta yang kini basah karena es teh 
tumpah di tubuhnya. 


"Bila..." Ucap Rehan. 
"Rasaiin tu makanya jangan genit" ledek Tara 


"Lo! Lo apa-apan si baju gue basah anjing,berani banget lo" 
marah Aneta. 


"Bil, lo kenapa nyiram orang pake es teh!?" Balas Dafa 
bingung. 

"Tanya sama yang disana" tunjuk Bila ke arah Milla yang 
melihat semua kejadian itu. 


Dafa menoleh ke arah yang ditunjukan Bila,ia kaget apakah 
Milla melihat semuanya? 


"Mil,aku bisa jela..." Ucapan Dafa terpotong karena Milla 
langsung pergi meninggalkan kantin. 


"Mil,ck... Gara-gara lo net" balas kesal Dafa kepada Aneta 
kemudian pergi mencari Milla. 


"Ternyata ini rencana lo,bukan karena niat pengen bersihin" 
kata Satya. 


"Tinggalin aja yang kaya gini,gak usah ditemenin pelakor!" 
Balas kasar Tara. 

"Diem lo,awas aja gue akan bales!" Ancam Aneta kemudian 
pergi untuk membersihkan pakaiannya. 


"Bisa-bisanya Dafa punya temen kaya dia" geleng-geleng 
heran Rehan. 

"Udah kalian mending makan disini bareng kita" sambung 
Kelvin. 


"Ogah mah bareng kakel fucekboy iuhhh..." Ejek Tara lalu 
mengajak Bila pergi dari kantin. "Sombong banget" balas 
kevin yang melanjutkan makannya. 


Milla berjalan ke taman belakang sekolah dimana taman 
yang tidak begitu ramai dikunjungi oleh murid-murid disana 
Karena sedikit jauh dari kelas menuju taman belakang 
sekolah. 


Kini Milla sedang duduk di kursi taman sendirian ia bingung 
apa yang ia harus lakukan,ia sudah melihat 
semuanya,padahal baru saja hari ini Dafa membuat janjinya 
tapi belum 1 hari ini berakhir Dafa malah membuat 
hubungannya menjadi tambah memburuk. 


Milla tak menangis ia hanya kesal dan bingung apakah Dafa 
serius dengan perasaannya apa cuma ingin memainkan 
hatinya saja, jujur Milla tak bisa di jadikan permainan terus 
olehnya.. 


Dafa menyusul mencari keberadaan Milla ia mencari ke 
seluruh sekolah dan akhirnya ia menemui Milla sekarang 
dimana,Dafa berjalan secara diam-diam mendekati Milla dari 
belakang. 


Hap.. 


Dafa menutup mata Milla dengan kedua tangannya dari 
belakang,Milla kaget siapa yang menutup matanya itu ia 
meraba tangan untuk mengetahui siapa dia. 


"Ehh,siapa?" Ucap Milla. 
Dafa terdiam senyum tak menjawab perkataan milla dan 
malah mengeratkan tangannya itu di matanya. 


"Lepasin gak" 
"Tebak dulu siapa" ucap Dafa yang mendekatkan 
pembicaraanya di samping telinga Milla. 


Milla tersadar, ia tau suara ini suara siapa,langsung saja ia 
menebak "kak Dafa" 


Dafa melepas tangannya kemudian duduk disebelahnya. 


"Maaf" ucap Dafa sambil melihat wajah Milla. 
"Gak mood" balasnya sambil melipat kedua tangannya 
didepan dada tidak lupa memasang wajah cemberutnya. 


Kemudian tanpa berkata Dafa menarik Milla dengan 
tangannya untuk bersender di bahunya,mengelus-elus 
rambutnya agar Milla terasa tenang. 


Milla yang di perlakukan seperti itu tiba-tiba moodnya 
membuatnya berbunga dan deg-degan,ada apa ini apakah 
benar Milla sudah mulai suka sama Dafa dan tidak suka lagi 
kepada Raka? 


"Kenapa senyum-senyum?" Tanya Dafa. "E-enggak" geleng 
Milla lalu memperbaiki posisi nya menjadi tegak. 


"Gue yakin,kak Dafa gak bisa nepatin janjinya" balasnya. 
"Bisa,tadi kamu cuma salahpaham liat semua itu, itu juga 
bukan aku yang minta" jelas Dafa tulus. 


Terserah kak Milla capek" ucapnya kemudian pergi 
meninggalkan Dafa disana,Milla kembali mendapatkan 
badmoodnya itu. 


Bel pulang sekolah berbunyi kini Milla sedang menunggu 
kak Satya,sementara Bila dan Tara sudah pulang duluan 
karen sudah di jemput. 


Milla kesal melihat keluar kak satya bersama teman- 
temannya ternyata Aneta masih juga tetap bersama mereka 


setelah kejadian tadi dikantin,ia menebaknya pasti sebentar 
lagi drama akan dimulai. 


"Yuk kak pulang, cepet gue capek nunggu lo lama banget 
kayak keong,panes lagii buruan kak" cerewet Milla karena 
males melihat drama lagi. 


"Cerewet bener dah adek gue,skuy pulang gue anter dia 
dulu,baru basecamp" balas Satya. 


"Gak,Milla sama gue. lo net naik taksi / ojek online dulu ya 
gue ada perlu sama dia" jelas Dafa sambil mengmbil tangan 
Milla. 


"E-e gue ma.." ucapan Milla terputus karena disambung oleh 
Dafa lagi. 

"Sat gue duluan,han vin ntar gue nyusul" pamit Dafa 
dengan mengabaikan Aneta disana. 


"Skuy cabut" ajak Kelvin."bye net" senyum jahat Satya. 


Mereka semua meninggalkan Aneta di lobby sekolah 
sendirian,Aneta kesal apa yang terjadi hari ini.ia akan 
membalas dendam kepada adik kelasnnya itu lihat saja 
nanti. 


Hayoo bales dendam gimana tuchhh... 
Vote yokkk 
Komen jugaa yahhh biar ramee 


Thank youu! 


Hai semuanya maaf ya jarang update hehe 
Makin penasaran kan gimana kelanjutannya 
Please kalian inget vote dn komen juga ya 
Thankyou yng udah nungguin cerita aku 
Happy Reading! 


"Oke,biar kamu percaya aku bisa bikin satu hari full ini,kamu 
suka sama aku gimana? Gak usah lagi ada 3hari/seminggu." 
Ucap Dafa sambil menyetir mobilnya. 


"Gak percaya" balasnya Milla ngeremehin omongan Kak 
Dafa. 


"Laper kan? Kita pesen makan dulu ya dibungkus aja, kamu 
mau apa tanya Dafa yang mengajak nya ke drivethru MCD. 


"Mau mcflurry" balasnnya,Milla tak bisa tahan jika 
membahas atau membeli tentang makanan karena hobi nya 
adalah makan tapi tetap saja badannya tidak gemuk- 
gemuk. 


"Jangan dong,harus makan nasi ya baru eskrim" ucap 
lembut Dafa. 


"Woi,demi apa kenapa si tiba-tiba dia baik lagi sikapnya 
manis lagi bikin gue deg-degan tau gak sii" ucap Milla 
dalam hati. 


Milla mengangguk malu,Dafa langsung memesan makanan 
dan minuman tak lupa mcdflurry nya setelah dari sana Dafa 
mengajaknya kesuatu tempat dimana tempat itu sepi cuma 
ada beberapa kendaraan saja yang terpakir disana. 


"Ini kemana? Jangan bilang kaka mau nyulik ya?" Tanya 
takut Milla. 

"Udah ikut aja yuk turun,bawa ini juga" balasnya sambil 
menunjuk makanannya. 


Dafa memegang tangannya Milla yang kini berjalan di suatu 
tempat yang indah, sesampai disana Milla dikejutkan 
dengan pemandangan yang sangat indah disana ada 
sebuah danau dan pepohonan yang sangat lebat. 


"Baguss banget,baru kali ini nemu tempat kaya gini" 
ucapnya sambil tersenyum kagum. 


Dafa ikut tersenyum ia mengambil posisi duduknya dibawah 
pohon yang sangat lebat itu,Milla yang masih mengelilingi 
tempat itu membuat story di Instagramnya. 


"Kak liat deh bagus kan?" Kata Milla sambil memperlihatkan 
fotonya itu. 
"Bagus,pinter banget sih foto" pujinya. 


"Jelas dong" senyumnya sambil menggeser-geser beberapa 
foto di hpnya. 


"Nih makan dulu,aku udah siapin ini buat kamu suapaya 
kamu gak ribet-ribet lagi bukanya" ucap Dafa yang 
memberikan makanan berisikan nasi dan ayam mcd yang 
mereka pesan tadi. 


"Thankyou kak" kata Milla sambil tersenyum. Milla pun 
memakan mcd tersebut karena ia juga merasa sudah lapar, 
Dafa terus melihat kearah Milla menurut nya ia merasa 
bahagia lagi bisa bertemu gadis baik dan polos 
sepertinya,sampai Milla ikut tersadar bahwa Dafa sedari tadi 
melihatnya. 


"Kenapa kak? Ada yang aneh ya?" Bingung Milla. 
"Gak ada" balasnya 


"Kok gak makan?" Tanya Milla. 
"Cukup liatin kamu aja,aku udah kenyang kok" jawab Dafa 
sambil tersenyum. 


Seketika pipi Milla dibuat merah seperti badut,hampir saja 
ia tersedak tapi dia bisa mengontrol tenggorkannya itu agar 
tidak batuk-batuk. 


"Jawabnya yang bener dong kak" ucapnya kesal. 
"Ya memang bener kok,pipinya merah tu kenapa" goda 
Dafa. 


"Gak ada,apaan sih kak" 
Dafa hanya tertawa kecil di dalam hatinya,melihat 
tingkahnya seperti itu. 


Setelah Milla selesai makan,ia langsung mengambil 
eskrimnya di kantong kertas makanannya kemudian 
memindahkan posisi duduknya menjadi di pinggir danau. 


Milla sangat menikmati pemandangan ini sangat 
senang,bisa menghirup udara segar dan menurutnya ini 
bisa saja jadi tempat paling terfavorite baginya di sini. 


Dafa menyusuli Milla ia duduk di sebelahnya dan menatap 
air danau disana. 


"Mil,lo harus percaya sama gue" ucapnya tiba-tiba. 


"Tadi aku kamu,sekarang lo gue apa si maksudnya" ucap 
Milla dalam hati. 
"Apa" singkatnya. 


"Raka yang lo kenal dulu sama sekarang itu beda Mil,dan 
sekarang gue ada buat lo buat ngelindungin lo dari Raka. 
Gue tau lo baru kenal gue sementara Raka udah kenal lo 
lama. Tapi,yang lo kenal baik selama ini gak akan terus 
menjadi baik begitu juga kebalikannya. Gue mohon gue gak 
bisa liat lo deket sama Raka gue takut aja tiba-tiba lo di apa- 
apain sama Raka Mil" serius Dafa. 


Milla menghentikan makan eskirmnya itu ia menaruh 
eskrimnya di sampingnya,Milla menoleh ke arah Dafa dan 
berkata. 


"Kak gue perlu bukti aja kalau emang bener Raka itu 
sekarang berubah bukan Raka yang dulu gue kenal,baru 
bisa Milla percaya sama kakak" balasnya. 


"Seberapa besar sih lo suka sama Raka Mil?" Katanya sambil 
melempar batu-batu kecil ke danau. 


"Gue udah pernah di tolak sama dia,jadi buat apa gue suka 
lagi? Milla cuma kagum dan percaya sama dia"ucapnya. 


"Dan hari ini juga lo gak boleh percaya lagi sama dia" 
sambungnya. 

"Lo pokoknya harus tetep sama gue,dan hari ini juga lo pasti 
bisa suka sama gue" senyum pd Dafa. 


"Gak bakal" balas Milla. 


"Gini aja deh, kalau lo bisa lempar batu kecil ini lebih jauh 
dari gue artinya lo boleh sesuka hati percaya sama Raka dan 
temenan lagi,tapi kalau lo gak bisa berarti lo harus jadi milik 
gue selamanya" ide Dafa. 


Deg 


"Bisa-bisanya dia ngusulin kayak gini" umpat dalam hati 
Milla. "Oke deal" 


Dafa melempar batu kecil tersebut dengan sangat penuh 
semangat agar tidak bisa dikalahkan oleh Milla,Milla yang 
melihat batu tersebut jatuh dan mengeluarkan genangan air 
di atasnya ia langsung ikut melempar batunya. 


Tapi tak ada yang menyangka takdir berkata lain batu Milla 
yang terjatuh di dalam danau tidak melebihi lemparan dari 
Dafa, dan itu artinya.. 


Deg 


"See | got you" senang Dafa. 

"Tuhan juga tau,omongan gue itu selalu benar gak pernah 
bohong,dan tuhan juga mau lo aman di tangan orang yang 
baik" sambung Dafa. 


"Okee" pasarah Milla. 
"Gue sayang sama lo" ucapnya seketika. 


"Delima banget sih lo mil,pilih yang mana ni Raka atau Kak 
Dafa,tuhan bantu anak mu ini" ucap dalam hati. 


Aslinya Milla senang si,jika ada seseorang yang 
membuatnya senang apalagi diperlakukan secara baik,siapa 
si yang gak baper walaupun kadang sedikit nyebelin. 


"Milla bakal percaya sama kak Dafa,tapi kalau kakak yang 
ketahuan gak bener, Milla benci" ucapnya serius. 


"Percaya sama gue mil" balasnya sambil mengelus puncak 
kepalanya Milla. Milla hari ini benar-benar di buat senang 
oleh Dafa,Dafa tak pernah main-main dalam berbicara ia 
akan menunjukan apa yang ia mau. 


"Thanks kak,hati-hati" salam Milla yang kini sudah 
dirumahnya dan berpamitan kepada Dafa. 


Dafa hanya tersenyum kepada Milla kemudian pergi kembali 
kerumahnya. 


Tapi bohong, Ke markas dulu lah karena sedari tadi Kelvin 
menlfonnya karena ada yang harus di bahas. 


Pagi ini sedang di guyur oleh hujan,cuaca hari ini sangat 
tidak baik semua orang yang bersekolah dan bekerja jadi 
terpaksa mengeluarkan mobilnya karena hujan. 


Baru saja pukul 6.43 AM jalanan sudah macet akibat orang 
banyak berkendara Mobil. Kini Dafa berada di jalan bersam 
Milla karena kemarin Dafa ingin menjemputnya dan untung 
saja tidak bersama Aneta,karena Dafa membuat alasan 
hujan tidak bisa menjemputnya karena macet. 


Hampir saja mereka ber 2 telat,5menit lagi bel masuk akan 
berbunyi, Dafa keluar dengan payung yang dibawanya 
kemudian membukakan pintu untuk Milla,mereka berdua 
berjalan bersama dengan 1 payung. 


Aneta yang baru saja masuk ke lobi sekolah melihat 
kedatangan Dafa tapi ia tak sendiri melainkan bersama 
Milla,jadi ini alasanya ia tak menjemputnya. 


"Awas aja lo,tunggu permainannya sama gue" gumam kecil 
Aneta kemudian berjalan menuju kelasnya. 


"Aku anter ya" ucap Dafa. 
"Gak usah,Milla udah besar bukan anak TK " balasnya. 


"Gak kenapa,yuk" tarik tangan Milla yang di gandeng Dafa. 


Setelah sampai di depan kelas Milla,Dafa langsung 
berpamitan untuk kembali ke kelasnya. 


"Dingin banget sumpah hari ini,bikin mager sekolah" ucap 
Tara. 

"Bener banget njir,padahal kemarin panes banget kok bisa- 
bisanya sekarang ujan" balas Bila 


"Heyo gengs" sapa Milla. 
"Aih,kenapa lo seneng banget kayaknya" tanya Bila. 


"Seneng karena hujan" balasnya,aslinya si tidak,Milla 
senang karena ia diantarakan sampai ke kelas oleh Dafa. 


Yu vote part ini 
Thankyou kalian yg udah baik banget baca cerita aku 
Have a nice day! 


28/01/2021 


Haii,hari ini aku double update nih 
Seneng ga? 

Gimana hari ini sad or happy? 
Happy reading! 


"Selamat pagi,hari ini ibu akan bentuk kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja dari bab 3 yaitu makanan dan 
sistem pencernaan" ucap Bu Ari (Guru Biologi) 


"Kelompoknya bebas gak bu?" Tanya Joni "tidak,Ibu akan 
memilih agar semua kebagian mendaptkan kelompok,tidak 
ada yg protes" balas Bu Ari. 


Semua murid hanya menerima pasrah siapa yang akan 
menjadi kelompoknya. 


"Semoga gue sama lo deh" ucap Milla. 
"Semoga" 


Dafa kini sedang berada dikelas tetapi ia tak 
memperhatikan guru didepan nya itu sedang menjelaskan 
materi, ia hanya memutar-mutarkan pulpen di jemari- 
jemarinya itu. 


"Dafa Magenta absen 15, coba kamu jawab pertanyaan yang 
tadi bapak ucapkan" ucap Pak Wawan. 
"Dafa Magenta.." 


"Daf" bisik Satya yang menyenggol siku Dafa. 


"Iyaa pak gimana?" Ucapnya sadar. 
"Haduh kamu ini,dari tadi saya panggil dan menjelaskan 


ternyata kamu tidak mendengarkan apa yang saya 
ucapkan" tegas Pak Wawan. 


"Maaf pak" 

"Sebagai gantinya bapak memberikan tugas khusus buat 
kamu,yaitu harus catat yang apa saja bapak jelaskan tadi di 
depan,besok harus di kumpul dan sudah ada di meja 
bapak,selamat siang silakan istirahat" jelas Pak Wawan lalu 
pergi meninggalkan kelas XII IPS 1. 


"Mampus lo Daf" ejek Kelvin. "Diem lo,gue gak fokus gara- 
gara omongan lo semalem" ucapnya. 


"Sans,gak mungkin lah mereka berani nyerang langsung ke 
sekolah kita,itu pasti resikonya bakal besar" sambung 
Rehan. 


Ya,soal kemarin Kelvin menyuruh Dafa ke markas membahas 
soal GENG LAILER dikarenakan salah satu mata-mata dari 
anggota VERO mendapat informasi bahwa mereka akan 
menyerang sekolah cendrawasih,tapi tidak diketahui kapan. 


Milla,Tara,Billa, kini sudah berada dikantin dengan makanan 
yang ia beli. Kantin hari ini tidak begitu ramai mungkin 
karena hujan,murid-murid lebih nyaman diam di kelas 
karena males untuk menyebrang dari lapangan sekolah ke 
kantin karena hujan dan becek. 


"Enak banget sumpah anget-anget makan bakso" ucap Bila 
sambil mengunyah makanannya. 
"Kunyah dulu anjir,baru ngomong" sambung Tara. 


"Hallo adik aku" seru Satya yang menghampiri Milla 
adiknya. 

"Makan semua" ucap Milla ke semua kakak kelasnya yang 
baru saja datang. 


Dafa tentu ia langsung duduk di sebalah Milla,padahal baru 
saja Satya ingin duduk disampingnya malah sudah 
keduluan. 


"Nempel aja teros" sindir Satya. 
"Ini masih banyak tempat kosong,ribet banget sih kak" balas 
Tara. 


"Udah-udah,pesen gih laper gue"sambung Rehan. 

"Aku aja yang pesenin,kalian mau apa?" Ucap Milla yang 
kemudian menaruh sendok  garpunya kembali di 
mangkuknya. 


"Aku aja,kamu lanjutin makannya" ucap Dafa. 


Milla mengangguk mengerti ia melanjukan 
makanannya,setelah semua selesai makan,baru saja mereka 
ingin pergi dari kantin gadis itu menghentikan langkah nya 
Dafa. 


"Fa tunggu bentar" ucap Aneta yang mencegatnya 
mengambil tangan Dafa. 


Dafa dan semua teman-temannya menoleh ke suara itu, 
siapa yang datang menemuinya. 


"Oh lo net,kenapa?" Tanya Dafa. 
"Pulang sekolah jalan yuk,gue pengen jalan tapi gue rada 
lupa jalanan disini temenin gue ya" ucap memohon Aneta. 


Dafa mengempaskan tangannya secara pelan,ia tak maj 
terlihat kasar kepada sahabatnya itu. 


"Gue kayaknya gak bisa deh,pulang sekolah gue ada urusan 
lain" balasnya. "Yaudah hari sabtu aja gimana? Kan pas 
malming tu" 


"Liat aja nanti,gue duluan net" 
"Oh,oke" 


Aneta menggeram kesal,hari ini ia teru diabaikan oleh Dafa 
karena ia lebih memilih Milla cewek gatel itu. 


"Sorry ya kak lama" ucapnya Milla yang tiba-tiba keluar dari 
lobi. 

"Lama banget lo" balas Dafa yang seketika entah kenapa ia 
berbicara agak kasar tak lembut. 


Dalam hatinya Milla ini yang ia malaskan sifat Dafa seperti 
bunglon berubah-rubah,tidak bisa kah setiap harinya tetap 
sama? Milla merasa malas jika terus seperti ini. 


Milla kemudian masuk duluan ke dalam Mobilnya disusuli 
oleh Dafa. 


"Yaudah,buruan pulang main hp terus" bentak balik Milla ke 
Dafa. 
"Kok galak?" Balas Dafa sambil menghidupkan mobilnya. 


"Yang duluan galak siapa si,lo atau gue" tekan Milla. 
"Iyaa maaf,tadi panes banget" 


Milla hanya diam memainkan ponselnya ia tak membalas 
ucapan Dafa, Dafa menghela nafasnya sabar. 


"Thanks" ucap singkat Milla. 
"Jangan marah dong" balasnya yang kini mereka sudah 
berada di depan rumah Milla. 


"Iyaa gak" 
"Bener?" "Iyaaa enggak,udah pulang sana" suruh Milla. 
"Okedeh besok aku jemput kamu ya" sambung Dafa. 


Milla mengangguk tersenyum kemudian ia masuk kedalam 
rumah,tapi tampak sepi kemana Tante dan Om nya itu. 


"Eh non udah pulang? Ibu sama Bapak tadi pesen katanya 
mereka mendadak keluar kota 2hari karena ada harus di 
urus non,jadi non kalau mau keluar pamitnya sama saya 
ya,biar saya info nanti ke Ibu" ucap pembantu dirumah itu. 


"Ohiya bik,siap" 


Drtt..drt..drtt... 
( Bila is calling) 


Hallo kenapa bil.. 

Keluar yuk bareng Tara juga 
Kemana? 

Ke mana ya? Club or mall? 


Mmm,Club yuk, gue udah lama gk pernah nge club terakhir 
waktu di Bali. 


Oghey,jam 8an gue jemput lo ya 
Oghey see you.. 
Too.. 


Milla so excited,karena hari ini ia akan pergi ke club 
lagi,teeakhir kali ia hanya pergi ke club bareng teman- 
teman sekolahnya di Bali. 


la tak munafik,ia memang suka ngeclub dan minum-minum, 
tapi ia juga tau batasan untuknya. 


Satya yang dari tadi sore sudah keluar rumah biasa pergi ke 
basecamp atau nongkrong,Satya memang jarang setiap 
malam berada dirumah. 


"Duh,baju ini bagus kali ya cocok-cocok aja?" Omongnya 
sendiri. 


"Mm,oke pas deh kayaknya gak ketat-ketat amat" ucapnya 
lagi lalu bergegas prepare. 


Setelah selesai dalam waktu hampir 1 jam, Milla mendengar 
klakson mobil dari bawah,ia tau pasti itu adalah Bila dan 
Tara,Milla turun dari kamarnya tak lupa pamit ke 
pembantunya. 


Milla masuk kedalam mobil Bila yang terpakir di depan 
rumahnya kemudian menuju club yang mereka sering 
kunjungi. 


"Yaampun Mil cangtip bener dah" ucap Bila yang kaget 
dengan pakaian bagusnya itu. 
"Yakin lo baju nya gini?" Tanya Tara agak bingung. 


"Yakin lah,gue di bali udah biasa kali kaya gini,PD aja sih" 
balas Milla santai. 


Hanya 30menit mereka membutuhkan waktu dalam 
perjalanannya ke Club. Di dalam belum cukup ramai karena 
baru jam setengah 9, biasanya paling ramai itu sekitar jam 
10 an ke atas. 


"Mau diaman?" Tanya Tara. 


"Disana aja bagus" tunjuk Milla. 
Mereka pun kesana diikuti pelayannya di belakang. 


Setelah mereka memesan minuman,mereka asik dengan 
lagu yang sedang di putar di Club tersebut. 


"Mil,Tar kalian jangan jauh-jauh ya sekitar sini aja,kalian 
ilang gue yang panik ntar" ucap Bila. 
"Mmm ogehhyy" jawab bersamaan. 


Bila juga menemukan 2 teman SMP nya di club jadi mereka 
ikut bergabung. 


(Anggap seperti ini) 


Tara mengepost foto itu di story IG,ia tak peduli apa yang 
dikatakan oleh semua orang yang mengikutinya di IGnya. 


Milla dan ke 4 temannya asik berjoget sambil memgang 
minuman di tangannya,kepalanya mulai sedikit pusing tapi 
ia bisa mengendalikan hal kecil seperti itu. 


"Lo baru berapa lama tinggal disini" tanya Bondan. "Oh,gue 
baru berapa ya hampir sebulan apa udah sebulan lupa 
gue.." balasnya Milla. 


"Gue duduk bentar ya guys" ucap Bila. 
"Ah,parah lo baru juga dikit" saut firil. 
"Tau lo,pusing ya?" Tanya Bondan. 


"Gak elah,capek gue berdiri" balas Bila ngegas. 


Disisi lain sudah ada yang memasang mata melihat 
perempuan itu menikmati alunan musik DJ dan minuman di 
tangannya,ia kenal perempuan itu,laki-laki ini benar-benar 
kaget perempuan itu ternyata sudah berubah tak yang dulu 
ia kenal. 


la menghampiri Milla yang berada disana,Milla terkejut 
seakan bangun dari mimpi mabuknya itu,Milla menoleh 


siapa yang menepuk pundaknya dan ternyata ia adalah. 


Yukkk Vote dulu 
Komen jugaa hihih 
Next? Komen- Vote 


28/01/2021 


